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ABSTRAK

Dinda Ayu Rudyana Putri, Pengembangan Sistem Informasi Pendataan Rak dan
Perangkat Server Berbasis Web (Studi Kasus pada PT. Indosat Ooredoo
Surabaya)

Pembimbing: Ismiarta Aknuranda, S.T, M.Sc, Ph.D. dan Nanang Yudi Setiawan
S.Kom., M.Kom

PT. Indosat Ooredoo merupakan salah satu perusahaan penyedia layanan
telekomunikasi di Indonesia. Semakin berkembangnya teknologi, Indosat juga
mengembangkan layanan jaringannya hingga kini telah mencapai 4Gplus. Dengan
demikian, proses telekomunikasi secara cepat bisa dilakukan. Untuk mendukung
kelancaran pelayanan yang maksimal, tentu diperlukan pengelolaan ruang server
jaringan yang lebih baik. Dapat dikatakan server merupakan bagian yang sangat
vital dalam aktivitas jaringan telekomunikasi. Pada PT. Indosat Ooredoo Surabaya
terdapat masalah pada Divisi Teknik yaitu belum ada sumber daya yang mampu
mengelola ruangan server dengan baik. Kegiatan pendataan pada setiap rak dan
perangkat server masih menggunakan teknik manual dengan menggunkana
Microsoft Word dan menyalin data tersebut kedalam aplikasi penggambaran 3D
dengan menggunakan bantuan aplikasi SketchUp.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka diperlukan perbaikan pada proses
pendataan informasi isi dari ruangan server yang telah dilakukan oleh petugas
server dengan mempertimbangkan perbaikan menggunakan sistem berbasis
komputer yaitu membangun sebuah sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server. Untuk mengembangkan sistem informasi permasalahan diatas
maka peneliti menggunakan salah satu metode yaitu Waterfall Model. Waterfall
Model konsisten dengan fase yang dimilikinya dan dokumentasi dihasilkan pada
setiap fase. Masalah utamanya adalah partisi yang tidak fleksibel dari proyek
menjadi tahap-tahap yang berbeda. Oleh karena itu, untuk mencegah kesalahan
dalam menentukan persyaratan kebutuhan pengguna maka peneliti
menggunakan pendekatan Object-oriented Analysis and Design (OOAD). Setelah
analisis persyaratan dan perancangan dilakukan selanjutnya melakukan pengujian
pada implementasi sistem informasi pendataan rak dan perangkat server dengan
menggunakan pengujian fungsional dan nonfungsional. Pada pengujian fungsional
menggunakan uji validasi dengan hasil 100% valid dan pengujian nonfungsional
menggunakan uji validasi kompatibilitas peramban dengan menggunakan
software SortSite. Dari hasil pengujian perangkat lunak tersebut dapat
disimpulkan bahwa petugas server setuju dengan sistem.

Kata kunci: pengembangan, sistem informasi, waterfall model, pendataan rak dan
perangkat server
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ABSTRACT

Dinda Ayu Rudyana Putri, Pengembangan Sistem Informasi Pendataan Rak dan
Perangkat Server Berbasis Web (Studi Kasus pada PT. Indosat Ooredoo
Surabaya)

Pembimbing: Ismiarta Aknuranda, S.T, M.Sc, Ph.D. dan Nanang Yudi Setiawan
S.Kom., M.Kom

PT. Indosat Ooredoo is one of the telecommunications service providers in
Indonesia. As technology develops, Indosat also develops its network services to
reach 4Gplus. Thus, telecommunication processes can be done quickly. To support
the smooth running of services, it is certainly necessary to better manage network
server space. It can be said that the server is a very vital part of telecommunication
network activity. At PT. Surabaya Indosat Ooredoo has a problem in the
Engineering Division, namely there are no resources capable of managing the
server room properly. Data collection activities on each rack and server device still
use manual techniques by using Microsoft Word and copying the data into 3D
drawing applications using the help of the SkechUp application.

Based on the description of the above problems, it is necessary to improve the data
collection process on the contents of the server room that has been carried out by
server officers by considering improvements using a computer-based system that
is building an information system for rack and server devices. To develop the
problem information system above, the researcher used one of the methods,
namely the Waterfall Model. The Waterfall Model is consistent with the phase it
has and documentation is generated at each phase. The main problem is that
inflexible partitions from the project are different stages. Therefore, to prevent
errors in determining the requirements of user requirements, the researcher uses
the Object-oriented Analysis and Design (OOAD) approach. After the requirements
analysis and design are carried out, the next step is to test the implementation of
information systems on rack and server data collection using functional and
nonfunctional tests. On functional testing using a validation test with 100% valid
results and nonfunctional testing using the browser compatibility validation test
using SortSite software. From the results of the software testing it can be
concluded that the server clerk agrees with the system.

Keywords: development, information system, waterfall model, rack and server device
data collection
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Arus perkembangan teknologi yang semakin maju menyebabkan kebutuhan
informasi menjadi semakin penting. Dengan adanya perkembangan teknologi,
menyebabkan penyebaran informasi dan data sangatlah cepat dan mudah. Banyak
perusahaan berskala besar maupun kecil menggunakan teknologi internet untuk
mendukung kegiatan dalam perusahaannya. Teknologi internet memiliki
keuntungan dalam penyampaian informasi yang lebih cepat, dapat diakses oleh
siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Internet dapat diartikan sebagai suatu
jaringan komputer dengan skala luas yang menghubungkan antara pemakai
komputer, dari satu komputer dengan komputer lainnya (Kusumawati, 2013).
Banyak cara dalam memanfaatkan teknologi internet, situs web merupakan salah
satu teknologi internet yang terdiri dari kumpulan halaman-halaman web yang
berfungsi sebagai media penyampaian informasi, komunikasi, hiburan, atau
transaksi (Kusumawati, 2013). Situs web dapat dimanfaatkan untuk banyak hal
seperti pembuatan profil perusahaan, situs jual beli, sistem e-complaint, sistem
informasi, dan lain sebagainya.

Sistem informasi adalah salah satu teknologi informasi yang menyediakan
informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen dan memberikan
informasi yang layak (Rizki, et al., 2014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi adalah sebuah sistem yang dapat mengelola data baik yang sederhana
maupun yang kompleks untuk dijadikan sebuah informasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai pengambilan keputusan. Dengan besarnya fungsi sistem
informasi hampir seluruh perusahaan yang berskala besar maupun kecil
menggunakan sistem informasi agar kinerja yang dilakukan jauh lebih efektif dan
efisien. Banyak sekali macam dari sistem informasi seperti sistem informasi
akademik, sistem informasi transaksi penjualan, sistem informasi persediaan
barang, sistem informasi kepegawaian, sistem informasi antrian, dan lain-lain.

PT. Indosat Ooredoo merupakan salah satu perusahaan penyedia layanan
telekomunikasi di Indonesia. Semakin berkembangnya teknologi, Indosat juga
mengembangkan layanan jaringannya hingga kini telah mencapai 4Gplus. Dengan
demikian, proses telekomunikasi secara cepat bisa dilakukan. Untuk mendukung
kelancaran pelayanan yang maksimal, tentu diperlukan pengelolaan ruang server
jaringan yang lebih baik. Server adalah seperangkat sistem komputer yang
menyediakan layanan untuk program atau device tertentu yang disebut client yang
dalam sebuah jaringan komputer. Bisa dikatakan server merupakan bagian yang
sangat vital dalam aktivitas jaringan telekomunikasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rizal dari Divisi Teknik, terdapat
beberapa masalah yang mengganggu jalannya proses bisnis pada PT. Indosat
Ooredoo Surabaya. Salah satunya, pada Divisi Teknik belum adanya sumber daya
yang mampu mengelola ruangan server dengan baik. Pihak dari Indosat belum ada
upaya untuk menanggulangi masalah yang terjadi. Selama ini Divisi Teknik hanya
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memiliki petugas server yang mempunyai tugas yaitu memeriksa setiap ruangan
server dan mengontrol isi tiap rak dari ruangan server. Namun, kegiatan
pendataan nama, isi, kuota yang ada pada setiap rak server tersebut masih
menggunakan teknik manual dengan mencatat data rak dan perangkat
menggunakan word dan menyalin ke aplikasi penggambaran 3D dengan
menggunakan bantuan aplikasi SkechUp untuk memudahkan pencarian posisi dan
letak server. Hal ini tentu sangat tidak praktis dalam hal pencarian, karena gambar
tersebut tidak mendukung pencarian nama perangkat secara spesifik dan harus
mencari satu persatu dari banyak ruang yang ada. Petugas server itu sendiri juga
jarang mengupdate keluar masuknya isi server pada setiap ruangan.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka diperlukan perbaikan pada
proses pendataan informasi isi dari ruangan server yang telah dilakukan oleh
petugas server dengan mempertimbangkan perbaikan menggunakan sistem
berbasis komputer yaitu membangun sebuah sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server. Sistem informasi tersebut merupakan aplikasi berbasis website,
yang dapat membantu dalam proses pendataan sekaligus pemantauan kegiatan
masuknya server dan perangkat baru maupun server dan perangkat keluar pada
PT. Indosat Ooredoo Surabaya secara elektronik yang memiliki keunggulan dapat
melakukan penyimpanan informasi rak server, menyimpan informasi perangkat
server, mengupdate data informasi isi rak server, menambahkan isi rak server,
menghapus isi rak server, melihat lantai mana saja yang sudah terisi, dan mencari
perangkat dari rak server.

Untuk mengembangkan sistem informasi permasalahan diatas maka peneliti
menggunakan salah satu metode vyaitu Waterfall Model. Waterfall Model
merupakan model pertama dan merupakan siklus hidup perangkat lunak.
Waterfall Model mempunyai 5 fase untuk mencerminkan kegiatan pengembangan
sistem informasi yaitu Requirement, System and Software Design, Implementation
and Unit Testing, Intregation and System Testing serta Operation and
Maintanance (Sommerville, 2011). Untuk menghasilkan sistem informasi yang
layak dengan menggunakan metode Waterfall Model harus melewati 5 fase
tersebut dengan diawali dengan fase menganalisis kebutuhan pengguna. Setelah
menganalisis kebutuhan pengguna fase berikutnya perancangan sistem yang
dilakukan sesuai berdasarkan analisis kebutuhan pengguna dan kemudian
menerapkan pada fase implementasi melalui kode program yang sesuai dengan
hasil perancangan. Setelah sistem informasi dibuat maka membutuhkan tahap
pengujian. Hal ini dilakukan untuk mengukur kelayakan perangkat lunak yang
dibuat. Ketika perangkat lunak dinyatakan layak dan dapat digunakna oleh
pengguna maka masuk pada fase terakhir yaitu pemeliharaan. Sebenarnya fase ini
tidak harus dilakukan karena mempunyai siklus hidup yang lama. Waterfall Model
konsisten dengan fase yang dimilikinya dan dokumentasi dihasilkan pada setiap
fase. Masalah utamanya adalah partisi yang tidak fleksibel dari proyek menjadi
tahap-tahap yang berbeda. Komitmen harus dibuat terlebih dahulu pada tahap
awal dalam proses, yang membuatnya sulit untuk menanggapi perubahan
persyaratan pelanggan. Pada prinsipnya, Waterall Model seharusnya hanya
digunakan ketika persyaratan kebutuhannya dipahami dengan baik dan tidak
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mungkin berubah (Sommerville, 2011). Oleh karena itu, untuk mencegah
terjadinya kesalahan dalam menentukan persyaratan kebutuhan pengguna maka
peneliti menggunakan pendekatan Object-oriented Analysis and Design (OOAD).
Masalah yang dihadapi PT. Indosat Ooredoo Surabaya yang telah dijabarkan diatas
memiliki persyaratan atau keperluan yang nantinya harus dipenuhi oleh sebuah
sistem informasi. Peneliti menerapkan metode OOAD untuk menganalisis
permasalahan yang terjadi dan mengobservasi masalah tersebut agar
berkesinambungan antara masalah dengan kebutuhan yang diperlukan.

Krol dan Reich (1999) menjelaskan bahwa OOAD merupakan metode yang
menjadi bagian dari aktivitas pengembangan sistem berorientasi objek yang
memiliki keunggulan dalam menjamin konsistensi antara rancangan dengan
komponen sistem. Menurut Aggarwal (2002), aktivitas yang dapat dilakukan untuk
mencapai tujuan OOA adalah dengan memodelkan fungsi sistem dan
mengidentifikasi  objek-objek  sistem, memodelkan objek-objek dan
mengidentifikasi hubungan antar objek, serta memodelkan perilaku objek. Untuk
memfasilitasi kebutuhan komunikasi mengenai sistem melalui model visual dan
memungkinkan persyaratan sistem dapat mudah dipahami oleh pemangku
kepentingan, maka Unified Modeling Language (UML) dapat digunakan sebagai
bahasa pemodelan (Aggarwal, 2002). Aggarwal (2002) menjelaskan bahwa UML
merupakan hasil unifikasi dari beberapa pendekatan pengembangan sistem
berorientasi objek yang menawarkan standar pemodelan objek untuk
menspesifikasi, memvisualisasi, merancang, dan mendokumentasikan artefak
sistem. Aggarwal (2002) menambahkan bahwa UML menjamin efektivitas
komunikasi antara pengguna dengan analis, sehingga dapat memudahkan analis
mendokumentasikan persyaratan pengguna.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan sistem informasi pendataan rak dan perangkat server dengan
menerapkan serangkaian tahap analisis, perancangan, dan implementasi
berorientasi objek. Selanjutnya, hasil pengembangan sistem informasi pendataan
rak dan perangkat server menunjukkan bahwa hasil sistem informasi yang
dikembangkan sesuai dengan persyaratan yang telah diidentifikasi dibuat dengan
untuk mendukung PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENDATAAN RAK DAN
PERANGKAT SERVER BERBASIS WEB PADA PT. INDOSAT OOREDOO SURABAYA.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah
penelitian ini. Penentuan rumusan masalah bertujuan agar mempermudah dan
membatasi ruang lingkup dari penilitian sehingga penilitian akan tetap dalam jalur
dan tidak melebar. Rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil analisis persyaratan dan pemodelan proses bisnis sistem
informasi pendataan rak dan perangkat server pada PT. Indosat Ooredoo
Surabaya?

2. Bagaimana hasil perancangan sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server pada PT. Indosat Ooredoo Surabaya?
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3. Bagaimana hasil implementasi sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server pada PT. Indosat Ooredoo Surabaya?

4. Bagaimana hasil pengujian fungsional dan nonfungsional sistem informasi
pendataan rak dan perangkat server pada PT. Indosat Ooredoo Surabaya?

1.3 Tujuan

Berdasarkan uraian rumusan masalah, dapat diketahui tujuan dilaksanakan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis sistem informasi kebutuhan data pada server masuk dan
server keluar pada PT. Indosat Ooredoo.

2. Merancang sistem informasi data rak server masuk dan server keluar pada
PT. Indosat Ooredoo.

3. Mengimplentaskani sistem informasi data rak server masuk dan server
keluar pada PT. Indosat Ooredoo.

4. Menguji dengan metode fungsional dan nonfungsional terhadap sistem
informasi data rak server masuk dan server keluar pada PT. Indosat
Ooredoo.

1.4 Manfaat

Manfaat dari pengembangan sistem informasi pendataan rak dan perangkat
server adalah penelitian pengembangan sistem informasi ini, penulis berharap
dapat membantu mempermudah kegiatan pendataan rak server masuk dan server
keluar, membantu pemetaan rak server dengan baik, lebih mudah dalam
pencarian nama dan isi pada rak server pada PT. Indosat Ooredoo Surabaya.
Dengan demikian, pembuatan sistem informasi berbasis web ini dapat
mengurangi cost yang dikeluarkan oleh PT. Indosat Jakarta.

1.5 Batasan masalah
Batasan masalah pada penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya pada kegiatan pendataan satu ruangan server pada PT.
Indosat Ooredoo.

2. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Software Development
Life Cycle (SDLC) bernama Waterfall Model yang difokuskan pada
pembuatan sistem dengan tahapan perancangan, implementasi dan
pengujian dan pendekatan Object-oriented Analysis and Design (OOAD)
untuk mengalisis dan melakukan perancangan.

3. Sistem yang dibangun berbasis web dengan menggunakan program PHP,
HTML, €SS dengan menggunakan framework Codeigniter dan
menggunakan database MySql.



1.6 Sistematika pembahasan

Gambaran secara garis besar pembahasan dari keseluruhan untuk setiap bab
adalah sebagai berikut:

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

BAB 6

BAB 7

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan
sistematika pembahasan.

LANDASAN KEPUSTAKAAN

Bab landasan kepustakaan berisi uraian dan pembahasan tentang kajian
pustaka yang berkaitan dengan Sistem Informasi Pendataan Rak dan
Perangkat Server dan dasar teori yang mendukung tema peneltian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitian menguraikan tentang metodologi yang akan
digunakan dalam analisis perancangan dan implementasi.

ANALISISIS PERSYARATAN DAN PEMODELAN PROSES BISNIS

Bab analisis pesyaratan dan pemodelan proses bisnis dan ini menguraikan
tentang tentang proses bisnis yang saat ini sedang berjalan (as-is) dan
proses bisnis yang akan datang (to-be), menganalisis masalah yang lebih
mendetail, mengidentifikasi persyaratan/kebutuhan perangkat lunak
secara fungsional dan non-fungsional dan pemodelan use case, spesifikasi
use case.

PERANCANGAN

Bab perancangan ini menguraikan bagaimana melakukan perancangan
berdasarkan analisis kebutuhan pengguna yang telah ditentukan.

IMPLEMENTASI

Bab implementasi ini membahas tentang bagaimana cara implementasi
sistem berdasarkan perancangan yang telah dibuat sebelumnya.

PENGUIJIAN

Bab pengujian ini membahas tentang hasil pengujian dari sistem informasi
yang telah dibangun dengan tujuan mendapatkan hasil yang diinginkan
sesuai dengan kebutuhan.

BAB 8 PENUTUP

Bab penutup ini membahas tentang pengambilan kesimpulan dari bab
yang telah dibahas dan yang telah dikerjakan beserta saran dari sistem
informasi pendataan rak dan perangkat server.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Kepustakaan

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang menggunakan
metode Waterfall Model dalam pengembangan sistem informasi dan
menggunakan pendekatan Object-oriented Analysis and Design (OOAD) pada
proses analisis perancangan untuk mempermudah dan memahami terhadap
perangkat lunak yang akan dibangun. Hasil dari perancangan tersebut akan dibuat
acuan untuk implementasi sistem informasi pendataan rak dan perangkat server
yang akan dikembangkan ke dalam penelitian ini.

Penelitian pertama merujuk pada | Gde Yuda Pratama dengan judul
“Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan Pada Ruang Baca
Fakultas llmu Komputer Universitas Brawijaya”. Menurut Yuda, ada beberapa
masalah yang dihadapi antara lain sistem informasi layanan perpustakaan masih
bersifat offline, sehingga petugas mengalami kesulitan dalam mengelola
peminjaman dan pengembalian buku. Pada penelitian, ini Yuda menggunakan
metode Waterfall Model yang sesuai untuk mengembangkan sistem informasi
manajemen perpustakaan dan menggunakan permodelan Unified Modeling
Language (UML) untuk mempermudah perancangan terhadap sistem informasi
yang akan dibangun. Aktivitas peneliti menggunakan Waterfall Model
menghasilkan analisis kebutuhan kemudian melakukan perancangan sistem
selanjutnya melakukan implementasi. Setelah mengimplementasi sistem
informasi langkah selanjutnya melakukan pengujian. Penelitian ini menggunakan
pengujian black-box testing berupa uji validasi untuk mengetahui sistem telah
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain melakukan pengujian tersebut,
peneliti menggunakan pengujian berupa UAT (User Acceptence Testing) dan
pengujian kapatibilitas (Pratama, 2018).

Penelitian kedua merujuk pada Fathir Izzudin Qitshi dengan judul
“Pengembangan Sistem Informasi Kesehatan Primer untuk Mendukung
Penerapan Model Organisasi dan Manajemen Kesehatan Primer ANDAL pada
Poliklinik Pabrik Gula Kebon Agung”. Menurut Fathir, masalah yang dihadapi yaitu
proses memahami persyaratan dan ekspetasi pengguna dan institusi kesehatan
yang menyebabkan sistem informasi kesehatan tidak berjalan dengan linear.
Penelitian ini menggunakan pengujian black-box testing, Equivalen Partionin,
Boundary Value Analysis. Selain melakukan pengujian tersebut, peneliti
menggunakan pengujian kapatibilitas (Fathir, 2018).

Perbandingan antara tiga platform model pengembangan perangkat lunak
yang dilakukan oleh Adel Alshamrani dan Abdullah Bahattab dengan judul “A
Comparison Between Three SDLC Models Waterfall Model, Spiral Model, and
Incremental/Iterative Model” Waterfall Model memiliki beberapa keuntungan
yang diantaranya (Alshamrani & Bahattab, 2015) (1) mudah dipahami dan mudah
melakukan implementasi; (2) diketahui dan banyak digunakan; (3) desain sistem
jelas sebelum dibuat perangkat lunak; (4) penyusunan yang sistematis sehingga
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mudah untuk  melakukan implementasikan; (5) meminimalisir overhead
perencanaan; (6) dan fase diproses dan diselesaikan satu per satu. Menurut
(Alshamrani & Bahattab, 2015) Waterfall Model baik digunakan ketika kebutuhan
sudah sangat diketahui, jelas, dan tetap. Pada penelitian yang dilakukan peneliti
telah didapatkan bahwa kebutuhan dari pengguna sudah sangat jelas sehingga
penulis akan menggunakan model Waterfall untuk pengembangan sistem
informasi.

Keterkaitan penelitian diatas dengan peneliti yaitu melakukan penelitian
pengembangan sistem informasi pendataan rak dan perangkat server dengan
menggunakan metode Waterfall Model dan perancangan menggunakan Unified
Model Language (UML) selain itu penelitian ini memiliki keterkaitan dengan
pengujian sistem yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan metode
fungsional dan nonfungsional.

2.2 Profil PT Indosat Ooredo Surabaya

Indosat didirikan pada tahun 1964 sebagai perusahaan penanaman modal
asing pertama di Indonesia yang menyediakan layanan telekomunikasi
internasional melalui satelit internasional. Sampai pada tahun 1980 Indosat
berkembang menjadi perusahaan telekomunikasi internasional pertama yang
dibeli dan dimiliki 100% oleh Pemerintah Indonesia. Dan pada tahun 1994 berhasil
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan New York Stock Exchange dengan pemegang
saham 65% untuk pemerintah Indonesia dan 35% untuk publik.

Melanjutkan keberhasilan, Indosat mengambil alih saham mayoritas
Satelindo, operator selular dan SLI di Indonesia, dan mendirikan PT Indosat
Multimedia Mobile (IM3) sebagai pelopor jarigan GPRS dan layanan multimedia di
Indonesia. Selain itu Indosat juga bergabung dengan ketiga anak perusahaan yaitu,
Satelindo, IM3, dan Bimagraha untuk membentuk operator seluler di Indonesia.

Setahun kemudian, Indosat melakukan transformasi untuk menjadi
perusahaan yang lebih fokus dan efisien dengan restrukturisasi organisasi,
meodernisasi dan ekspsi jaringan seluler serta inisiatif untuk mencapai keunggulan
operasional. Perubahaan terjadi pada tahun 2012, saat Indosat mencapai 58,5 Juta
pelanggan yang didukung oleh peningkatan jaringan serta inovasi produk. Hingga
pada tahun 2015 Indosat resmi berubah nama menjadi Indosat Ooredoo.

Logo Perusahaan

Indosat

00reo0o0.0

Gambar 2.1 Logo Perusahaan Indosat Ooredoo

Sumber: Indosat Ooredoo



Visi dan Misi
Visi
Menjadi perusahaan telekomunikasi digital terdepan di Indonesia.
Misi
1. Layanan produk yang membebaskan.
2. Jaringan data yang unggul.
3. Memperlakukan pelanggan sebagai sahabat.
4.

Transformasi digital.

Struktur Organisasi
Berikut ini adalah sebuah struktur organisasi pada PT Indosat Ooredoo Surabaya.

‘ DIRECTOR & CHIEF DIRECTOR & CHIEF

TECHNOLOGY OFFICER | SALES&DISTRIBUTION
OFFICER

[
HEAD OF EAST JAVA ‘GROUP RETAIL & |

& BALI NUSRA | DEVICE
MANAGEMENT

________________________________

EVISION REGIONAL HEAD OF SALES HEAD OF SALES

of
COMMERCIAL EASTJAVA BALI & NUSRA
oooooooo

prvepeey saLes anta
TUlUNGAGUNG  —] "

communIcTION | |

saus anea saus anen
s .

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. Indosat Ooredoo

Sumber: PT. Indosat Ooredoo

2.3 Sketchup

Skech Up adalah sebuah software yang berfungsi untuk melakukan desain dan
model dalam bentuk 3D. Model yang dibuat bisa disimpan dalam harddisk lokal,
maupun diupload di 3D warehouse yang bertautan dengan akun google masing-
masing. Pada awalnya, Skech Up hanya digunakan untuk pembuatan desain bagi
para arsitek. Namun pada perkembangannya, aplikasi ini mulai merambah ke hal
lain. Seperti melakukan pencatatan secara nyata suatu kondisi ruangan.



2.3.1 Fungsi-fungsi tools skethcup

Untuk mengenal tools-nya bisa memulai dari dalam software tersebut dengan
cara pilih Windows > Instructor maka akan tampil sebuah jendela kecil yang
didalamnya menerangkan fungsi tool tersebut.

1. Pull Up Down Menu: menu standar di setiap program, digunakan untuk
menyimpan, membuka atau meng edit objek gambar, menambah tool
pada tollbar.

2. Toolbar Standard: pada toolbar standard disini terdapat icon-icon perintah
untuk menggambar, mengukur, menseleksi, memindahkan, menyisipkan,
mewanai, modifikasi.

3. Large Tool Set: Merupakan pengembangan dan penambahan dari Toolbar
standard.

4. Measuremens: merupakan panel untuk menegetahui ukuran atau dimensi
gambar/object.

2.4 Proses Bisnis

Definisi dari proses bisnis adalah sekumpulan aktivitas yang membutuhkan
sebuah inputan dan dapat menghasilkan output nilai bagi pelanggan (Monk &
Wagner, 2013). Monk & Wagner juga menjelaskan bahwa pelanggan untuk proses
bisnis dapat dibagi menjadi 2 yaitu pelanggan eksternal dan pelanggan internal.
Pengertian dari pelanggan eksternal adalah individu atau kelompok yang membeli
produk sedangkan pelanggan internal adalah individu atau kelompok yang berada
dalam berbagai macam departemen perusahaan.

Sebagai sebuah proses bisnis terdiri dari serangkaian kegiatan yang dilakukan
dalam koordinasi di lingkungan bisnis dan teknis. Serangkaian kegiatan ini
bersama-sama mewujudkan strategis bisnis baru. Suatu proses bisnis biasanya
diberlakukan dalam suatu organisasi, tapi dapat juga saling berinteraksi dengan
proses bisnis yang dilakukan oleh organisasi lain. Adanya manfaat proses bisnis
yaitu mampu memudahkan pemahaman alur dari proses secara terintegrasi,
sedangkan tujuan dari pemodelan proses bisnis adalah mampu mendefinisikan
langkah yang perlu diambil untuk mencapai suatu tujuan bisnis (Weske, 2007).

Tujuan utama dari BPMN adalah untuk menyediakan suatu notasi yang
mudah dipahami oleh semua pengguna bisnis, mulai dari bisnis analis yang
membuat draft awal dari proses, para pengembang teknis yang bertanggung
jawab untuk menerapkan teknologi yang akan melakukan proses-proses tersebut,
hingga kepada orang-orang bisnis yang akan mengelola dan memantau proses
mereka. Dengan demikian, BPMN menciptakan jembatan standar antara desain
proses bisnis dan proses implementasi.

Spesifikasi ini merupakan penggabungan dari praktek terbaik dalam
komunitas pemodelan bisnis untuk mendefinisikan notasi dan semantik
Kolaborasi diagram, diagram Proses, dan diagram Koreografi. Maksud dari BPMN
adalah untuk membakukan model bisnis proses dan notasi dalam menghadapi
banyak notasi pemodelan dan sudut pandang yang berbeda. Dalam
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melakukannya, BPMN akan menyediakan cara sederhana mengkomunikasikan
informasi proses bisnis pengguna, proses pelaksana, pelanggan, dan pemasok.

Penggunan Business Process diatur oleh pemerintah melalui peraturan
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 12
Tahun 2011, yang isinya, Business Process Modeling Notation (BPMN) digunakan
untuk memberikan acuan bagi kementrian atau lembaga pemerintah daerah
dalam menyusun Standard Operating Procedures (SOP).

2.5 Business Proses Modeling Notation (BPMIN)

Object Management Group (OMG) mendefinisikan BPMN adalah notasi
sederhana yang digunakan untuk memberikan solusi terhadap proses bisnis
sehingga menjadi proses pertukaran informasi antar pengguna bisnis dengan baik.
Tujuan dari BPMN adalah memberikan notasi yang dimengerti oleh pengguna
bisnis, dimulai dari analisis bisnis untuk mempersiapkan konsep bisnis hingga
pengguna yang memiliki kepentingan untuk mengelola dan mengawasi proses
bisnis berjalan.

BPMN dirancang untuk mempermudah mekasnisme dalam pemodelan
proses bisnis secara sederhana dan mudah dipahami, namun di saat yang
bersamaan, BPMN juga mampu menangani visualisasi kompleksitas proses bisnis.
Oleh karena itu, BPMN menyediakan sekumpulan notasi yang dibagi menjadi 5
kategori di antaranya adalah flow objects, data, connecting objects, swimlanes,
artifacts.

2.5.1 Flow Object

Flow Object menjelaskan tentang perilaku yang dimiliki proses bisnis. Flow
Object dibagi menjadi 3 yaitu event, activity, dan gateway. Berikut penjelasannya:
1. Event

Event merupakan notasi yang memberikan alur dari aktivitas. Suatu event

dapat berasal dari internal dan eksternal suatu proses. Event dibagi menjadi

tiga yaitu start event, intermediate event, dan end event. Setiap proses selalu
memiliki sebuah start event untuk menunjukan awal dari proses bisnis. Pada

Tabel 2.1 merupakan penjelasan dari simbol event.

Tabel 2.1 Notasi Event

Notasi Nama Deskripsi

Start Event Notasi yang yang merepresentasikan sebuah
proses dimulai.

_} O

V2R Intermediate | Notasi ini muncul di antara start event dan end,
g:j Event serta akan memengaruhi alur proses bisnis. Notasi

ini tidak dapat digunakan untuk memulai dan
mengakhiri sebuah proses secara langsung. Notasi
ini memiliki beberapa macam varian untuk
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Notasi Nama Deskripsi
merepresentasikan event yang berbeda-beda.
Setiap varian diinidikasikan dengan penggunaan
simbol-simbol yang berbeda di tengah notasi ini.
End Notasi yang merepresentasikan sebuah proses
telah selesai.

2.5.2 Data

Sumber : Object Management Group (2011)

Data digunakan untuk memgambarkan bagaimana dokumen, data, dan objek
lain digunakan dan diperbarui pada sebuah alur proses (IBM Knowledge Center,
2014). Kategori ini mempresentasikan 4 notasi yang terdiri dari data objects, data
inputs, data outputs, data stores. Pada Tabel 2.2 menjelaskan tentang notasi data.

Tabel 2.2 Notasi Data

Notasi

Nama

Deskripsi

[

Data Object

Notasi yang digunakan untuk memberikan informasi
tambahan mengenai data atau dokumen atau objek
lain yang berkaitan dengan aktivitas atau proses
tertentu.

Data
Store

)

TN Data Object | Memvisualisasikan data object yang berjumlah lebih
(Collection) dari 1.
Il

% Data Input Notasi yang digunakan untuk memvisualisasikan
data atau dokumen atau objek lain yang menjadi
input sebuah atau serangkaian aktivitas.

.’b Data Output | Notasi yang digunakan untuk memuvisualisasikan
data atau dokumen atau objek lain yang menjadi
output sebuah atau serangkaian aktivitas.

Data Store Notasi yang digunakan untuk memberikan informasi

mengenai sebuah lokasi penyimpanan dan
pembaruan data.

2.5.3 Connections Objects

Connections Objects merupakan notasi yang menghubungkan notasi flow
objects dengan notasi BPMN lainnya. Pada Tabel 2.4 merupakan penjelasan dari
simbol connections.
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Tabel 2.3 Notasi Connections Objects

Notasi Nama Deskripsi

Pool | Notasiyang digunakan untuk
merepresentasikan partisipan sebuah
proses bisnis. Pool dapat memiliki detail di
dalamnya, sehingga seluruh aktivitas yang
dimiliki oleh sebuah partisipan dapat
dilihat pada model proses bisnis. Namun
pool juga dapat bersifat black-box.

Name
Name | Name

Lane | Lane merupakan sub-partisi dari sebuah
pool, notasi ini merepresentasikan unit-
unit yang dimiliki oleh sebuah partisipan
proses bisnis.

Name

Sumber : Objet Management Group (2011)

2.5.4 Swimlanes

Swimlanes merupakan jenis notasi yang digunakan untuk mengelompokkan
aktivitas berdasarkan unit bisnis yang menjalankan aktivitas-aktivitas tertentu.
Swimlanes pada umumnya digunakan untuk memberikan informasi yang jelas
untuk aktivitas business-to-business (Object Management Group, 2011). Pada
Tabel 2.4 menunjukkan notasi swimlanes

Tabel 2.4 Notasi Swimlanes

Notasi Nama Deskripsi

[t ' | Pool | Notasi yang digunakan untuk
merepresentasikan partisipan sebuah
proses bhisnis. Pool dapat memiliki detail di
dalamnya, sehingga seluruh aktivitas yang

Nama

dimiliki oleh sebuah partisipan dapat
dilihat pada model proses hisnis. Namun
pool juga dapat bersifat block-box.

Lane | Lane merupakan sub-partisi dari sebuah
3 pool, notasi ini merepresentasikan unit-

2.5.5 Artifacts

Artifacts mempresentasikan sebuah objek diluar sebuah proses. Artifact dapat
mempresentasikan data atau catatan yang menjelaskan sebuah proses atau dapat
digunakan untuk mengelola tugas atau proses. Tabel 2.5 meupakan penjelasan
simbol artifacts.
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Tabel 2.5 Simbol-Simbol Artifacts BPMN

No Nama Gambar Deskripsi

1. Data Object | Mempresentasikan informasi yang
mengalir pada sebuah proses seperti
dokumen bisnis, surat, email dan lain-lain.

2. Data Stare Tempat dimana proses dapat membaca
atau menulis data

3. Annotation | Menunjukan informasi tambahan kepada
[ pembaca sebuah diagram BPMN.

4, Group Memungkinkan untuk mengelompokkan
elemen secara informal

Sumber : (Object Management Group, 2011)

2.6 Pemodelan Use Case

Model use case digunakan untuk mempresentasikan sistem dalam hal
bagaimana penggunaan sistem tersebut (Bittner & Spence, 2002). Bittner dan
Spence menambahkan, dalam menentukan use case, analis menggunakan
persyaratan perangkat lunak sebagai panduan dan seringkali use case berisi
persyaratan fungsional dari sebuah sistem. Model use case berisi dua komponen
utama yaitu aktor dan use Case.

Aktor adalah representasi individu (manusia) atau objek lain yang berinteraksi
dengan sistem. Aktor merupakan objek diluar sistem. Dalam model use case, aktor
memiliki nama dan deskripsi singkat, selain itu, aktor dihubungkan dengan use
case sesuai dengan interaksi aktor dengan use case tertentu.

Use case adalah representasi sebuah nilai yang diberikan oleh sistem kepada
aktor. Use case tidak sama dengan fitur atau fungsi dari sebuah sistem. Use case
memiliki nama dan penjelasan singkat. Use case juga memiliki spesifikasi yang
lebih detail, yang berisi alur ketika aktor dan sistem berinteraksi.

Model use case tidak menyediakan deskripsi yang lengkap mengenai
persyaratan sebuah sistem, oleh karena itu, model use case harus didukung
dengan pemodelan-pemodelan persyaratan dan dokumen-dokumen persyaratan
lainnya. Setiap use case di dalam model use case memiliki spesifikasi use case yang
berisi penjelasan bagaimana aktor dan sistem berkolaborasi untuk memenuhi
tujuan yang direpresentasikan oleh use case tersebut.
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Tabel 2.6 Format Dokumentasi Spesifikasi Use Case

Brief Berisi penjelasan singkat sebuah use case.
Description
Actor Berisi aktor yang berinteraksi dengan use case.

Pre-condition | Berisi satu atau lebih kondisi atau keadaan yang harus dipenuhi
oleh sistem sebelum use case dapat dijalankan.

Post- Berisi satu atau lebih kondisi atau keadaan yang dipenuhi oleh
condition sistem ketika use case berakhir.
Extension Berisi informasi penggunaan use case lain yang bersifat

opsional, yang disertakan pada sebuah use case.

Basic Flow Berisi alur normal yang dilalui ketika use case berjalan.
Alternative Berisi alur opsional yang akan dilalui ketika use case tidak
Flow berjalan sesuai dengan alur normal.

Subflow Berisi  beberapa  kelompok alur yang merupakan

penyederhanaan alur use case yang terlalu detail.

2.6.1 Identifikasi Tipe Pemangku Kepentingan

Pemangku kepentingan adalah seseorang yang secara materi terkena dampak
dari hasil sebuah sistem atau proyek yang memproduksi sebuah sistem (Bittner &
Spence, 2002). ldentifikasi tipe pemangku kepentingan merupakan aktivitas
analisis persyaratan yang digunakan untuk mengetahui siapa saja pemangku
kepentingan dari sebuah sistem atau proyek, kemudian pemangku kepentingan
tersebut akan dikelompokkan berdasarkan karakteristik dan hubungan pemangku
kepentingan dengan sistem atau proyek yang sedang dikerjakan. Bittner dan
Spence menjelaskan bahwa terdapat beberapa kategori pemangku kepentingan,
yang terdiri dari:

1. Pengguna (Users), merupakan pemangku kepentingan yang berinteraksi
secara langsung dengan sistem. Pengguna merupakan individu-individu yang
akan memerankan peran sebagai aktor yang ada pada model use case.

2. Sponsor (Sponsors), merupakan pemangku kepentingan yang menanam
investasi kedalam pengembangan sistem atau proyek. Pemangku kepentingan
ini pada umumnya adalah pengguna tidak langsung dari sistem,

3. Pengembang (Developers), merupakan pemangku kepentingan yang terlibat
dalam kegiatan produksi dan mendukung pengembangan sistem atau sebuah
proyek.

4. Pihak yang berwenang (Authorities), merupakan pemangku kepentingan yang
memiliki keahlian khusus dalam memberikan dukungan dalam pengembangan
sistem dalam bidang regulasi internal atau eksternal sebuah perusahaan,
teknologi, aturan perundangan, dab standar organisasi.
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5. Customers (Pelanggan), merupakan pemangku kepentingan yang akan
membeli sistem yang telah selesai dikembangkan.

Namun Bittner dan Spence menekankan bahwa kategori atau tipe pemangku
kepentingan tidak terbatas pada kategori-kategori yang sudah dijelaskan
sebelumnya. Tipe pemangku kepentingan bisa saja dikembangkan bergantung
pada jenis organisasi atau perusahaan, macam-macam calon pengguna sistem,
dan sebagainya.

2.6.2 Analisis Masalah

Analisis masalah adalah sebuah proses untuk memahami masalah yang aktual
dan kebutuhan pengguna, serta proses untuk mengusulkan solusi untuk
memenuhi kebutuhan pengguna (Leffingwell & Widrig, 2003). Leffingwell dan
Widrig menjelaskan tujuan analisis masalah adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik mengenai masalah yang akan diselesaikan sebelum
proses pengembangan solusi (sistem) dimulai.

Cara terbaik untuk mendokumentasikan analisis masalah adalah dengan
membangun pernyataan masalah (problem statement) (Bittner & Spence, 2002).
Pernyataan masalah diperoleh dengan melakukan wawancara dengan beberapa
pemangku kepentingan, kemudian pernyataan masalah dapat didokumentasikan
dalam tabulasi sesuai contoh pada Tabel 2.7

Tabel 2.7 Tabel Analisis

The problem of Berisi deskripsi masalah.

Affects Berisi pemangku kepentingan yang terpengaruh
oleh masalah.

The impact of which is Berisi deskripsi dampak masalah terhadap
pemangku kepentingan dan kegiatan bisnis.

A successful solution would | Berisi beberapa solusi dan manfaat utama yang
ditawarkan untuk menyelesaikan masalah.

2.6.3 Identifikasi Kebutuhan Pemangku Kepentingan

Kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna atau secara singkat disebut
kebutuhan pengguna adalah sesuatu yang dapat mewakilkan masalah bisnis,
personal, atau operasional yang harus ditekankan dengan tujuan untuk
membenarkan alasan untuk mempertimbangkan, membeli, atau menggunakan
sistem baru (Leffingwell & Widrig, 2003). Memperoleh informasi mengenai
kebutuhan pengguna dapat membantu dalam memahami bagaimana dan sejauh
mana beberapa aspek yang berbeda dari sebuah masalah memengaruhi jenis
pemangku kepentingan yang berbeda (Bittner & Spence, 2002).

Bittner dan Spence menambahkan bahwa identifikasi kebutuhan pengguna
dapat menyediakan pemahaman yang lebih dalam mengenai pernyataan-
pernyataan masalah yang disampaikan oleh pemangku kepentingan. Leffingwell
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dan Widrig menjelaskan, identifikasi kebutuhan pengguna, identifikasi fitur, dan
persayaratan perangkat lunak dapat dilakukan dengan beberapa teknik yang
terdiri dari:

1. Wawancara

2. Requirement workshop

3. Brainstorming and Idea Reduction
4

Storyboarding
2.6.4 Identifikasi Fitur

Fitur merupakan layanan yang disediakan oleh sistem untuk memenuhi satu
atau lebih kebutuhan pemangku kepentingan (Leffingwell & Widrig, 2003).
Leffingwell dan Widrig menambahkan, fitur merupakan cara berguna dan mudah
untuk mendeskripsikan fungsional sistem tanpa harus terhambat dengan
penjelasan fungsional sistem yang terlalu detail. Fitur juga menyediakan ringkasan
manfaat yang ditawarkan oleh produk (sistem) yang akan dikembangkan (Bittner
& Spence, 2002).

Tabel 2.8 Contoh Tabel Fitur

Kode Fitur Deskripsi

Berisi kode | Berisi penjelasan tentang yang dapat dilakukan oleh sistem
identitas fitur

Sumber: Diadaptasi dari Bittner & Spence (2002)

2.6.5 Identifikasi Persyaratan Fungsional dan Nonfungsional

Bittner dan Spence menyebutkan, persyaratan fungsional dan persyaratan non-
fungsional merupakan kategori yang umum digunakan untuk mengelompokkan
persyaratan perangkat lunak. Persyaratan fungsional dan nonfungsional dapat
diekspresikan dalam banyak cara, namun cara yang paling umum digunakan
adalah dengan mendeskripsikan persyaratan-persyaratan tersebut dalam kalimat
deklaratif.

Perysaratan fungsional adalah layanan yang sebaiknya dapat disediakan oleh
sistem, persyaratan fungsional juga merupakan pernyataan yang menyatakan
bagaimana sistem bereaksi terhadap input tertentu dan bagaimana sistem
berjalan ketika berada pada situasi tertentu (Sommerville, 2011). Deskripsi dari
persyaratan fungsional sebaiknya berisi penjelasan mengenai apa tindakan yang
dapat dilakukan oleh sebuah sistem. Selain itu didalamnya terdapat informasi
perilaku sistem ketika menerima input dan output.

Persyaratan nonfungsional merupakan aspek kualitas atau batasan-batasan
yang harus dipenuhi oleh sistem (Bittner & Spence, 2002). Leffingwell dan Widrig
menjelaskan bahwa persyaratan non-fungsional muncul karena sangat penting
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bagi analis untuk menentukan aspek-aspek sistem yang berhubungan dengan
usability, reliablity, performance, dan supportability dari sebuah sistem.

2.6.6 Pemodelan Use Case

Model use case digunakan untuk mempresentasikan sistem dalam hal
bagaimana penggunaan sistem tersebut (Bittner & Spence, 2002). Bittner dan
Spence menambahkan, dalam menentukan use case, analis menggunakan
persyaratan perangkat lunak sebagai panduan dan seringkali use case berisi
persyaratan fungsional dari sebuah sistem. Model use case berisi dua komponen
utama yaitu aktor dan use Case.

Aktor adalah representasi individu (manusia) atau objek lain yang berinteraksi
dengan sistem. Aktor merupakan objek diluar sistem. Dalam model use case, aktor
memiliki nama dan deskripsi singkat, selain itu, aktor dihubungkan dengan use
case sesuai dengan interaksi aktor dengan use case tertentu.

Use case adalah representasi sebuah nilai yang diberikan oleh sistem kepada
aktor. Use case tidak sama dengan fitur atau fungsi dari sebuah sistem. Use case
memiliki nama dan penjelasan singkat. Use case juga memiliki spesifikasi yang
lebih detail, yang berisi alur ketika aktor dan sistem berinteraksi.

Model use case tidak menyediakan deskripsi yang lengkap mengenai
persyaratan sebuah sistem, oleh karena itu, model use case harus didukung
dengan pemodelan-pemodelan persyaratan dan dokumen-dokumen persyaratan
lainnya. Setiap use case di dalam model use case memiliki spesifikasi use case yang
berisi penjelasan bagaimana aktor dan sistem berkolaborasi untuk memenuhi
tujuan yang direpresentasikan oleh use case tersebut. Format dokumentasi
spesifikasi use case terdapat pada Tabel 2.9.

Tabel 2.9 Format Dokumentasi Spesifikasi Use Case

Brief Berisi penjelasan singkat sebuah use case.
Description
Actor Berisi aktor yang berinteraksi dengan use case.

Pre-condition | Berisi satu atau lebih kondisi atau keadaan yang harus dipenuhi
oleh sistem sebelum use case dapat dijalankan.

Post- Berisi satu atau lebih kondisi atau keadaan yang dipenuhi oleh
condition sistem ketika use case berakhir.
Extension Berisi informasi penggunaan use case lain yang bersifat

opsional, yang disertakan pada sebuah use case.

Basic Flow Berisi alur normal yang dilalui ketika use case berjalan.
Alternative Berisi alur opsional yang akan dilalui ketika use case tidak
Flow berjalan sesuai dengan alur normal.

Subflow Berisi  beberapa  kelompok alur yang  merupakan

penyederhanaan alur use case yang terlalu detail.

17



Sumber: Diadapatasi dari Bittner & Spence (2002)

2.7 Software Development Life Cycle (SLDC)

System Development Life Cycle (SDLC) adalah proses mengembangkan atau
mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan
metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem
perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah
teruji baik). Sepertinya halnya metamorfosis pada kupu-kupu, untuk menjadi
kupu-kupu indah maka dibutuhkan beberapa tahap untuk dilalui, sama halnya
dengan membuat perangkat lunak, memiliki daur tahap yang dilalui agar
menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas (Rosa A. S dan M. Shalahuddin,
2016).

Siklus pada SDLC harus dijalankan secara berurutan dengan tetap mengkaji
ulang pada masing-masing tahapan yang telah diselesaikan. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa tahapan telah sesuai dengan yang diharapkan.

2.7.1 Waterfall Model

Model waterfall mendefinisikan beberapa fase berurutan yang harus
diselesaikan satu persatu dan hanya berpindah ke tahapan selanjutnya apabila
tahapan sebelumnya sudah diselesaikan.
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Gambar 2.3 Waterfall Model

Berikut ini merupakan fase-fase dari model pengembangan waterfall:
1. Requirements analysis and definition
Layanan sistem, kendala, dan Tujuannya ditetapkan melalui konsultasi
dengan pengguna sistem. Mereka kemudian didefinisikan secara rinci dan
berfungsi sebagai spesifikasi sistem
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2. System and software design
Proses perancangan sistem mengalokasikan persyaratan ke sistem
perangkat keras atau perangkat lunak dengan membangun sistem secara
keseluruhan Arsitektur. Desain perangkat lunak melibatkan identifikasi dan
penggambaran fundamental Abstraksi sistem perangkat lunak dan
hubungan mereka.

3. Implementation and unit testing
Selama tahap ini, disain software direalisasikan sebagai seperangkat
program atau unit program. Pengujian unit melibatkan verifikasi itu setiap
unit memenuhi spesifikasi.

4. Integration and system testing
Unit atau program perorangan terintegrasi dan diuji sebagai sistem yang
lengkap untuk memastikan bahwa perangkat lunak persyaratan telah
dipenuhi Setelah pengujian, sistem perangkat lunak dikirim ke pelanggan.

5. Operation and maintenance
Biasanya (meski belum tentu), ini adalah fase siklus hidup terpanjang.
Sistem dipasang dan dimasukkan ke dalam penggunaan praktis.
Pemeliharaan melibatkan koreksi kesalahan yang tidak ditemukan
sebelumnya tahapan siklus hidup, peningkatan pelaksanaan unit sistem
dan meningkatkan layanan sistem sebagai persyaratan baru ditemukan.

2.8 Unified Model Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) merupakan Bahasa yang digunakan untuk
menulis rancangan perangkat lunak. Selain itu, Unified Modelling Language (UML)
ini  dapat memuvisualisasikan, = menspesifikasikan, = membangun dan
mendokumentasikan kerangka perangkat lunak. Tidak hanya itu, arsitek perangkat
lunak juga membuat diagram Unified Modelling Language (UML) untuk
membantu para pengembang perangkat lunak dalam membangun perangkat
lunak. Unified Modelling Language (UML) jika dipahami akan memberikan
beberapa manfaat seperti lebih mudah memahami sistem, menspesifikan sistem
dan menjelaskan desain atau sistem.

2.8.1 Use Case Diagram

Use case diagram menampilkan hubungan di antara aktor dengan use case
(Object Management Group, 2005). Hubungan yang tergambar di dalam use case
diagram adalah hubungan asosiasi antara aktor dengan satu atau lebih use case,
hubungan generalisasi antar aktor, dan hubungan generalisasi, extends, dan
includes antar use case. Sekumpulan use case secara opsional dapat diletakkan di
dalam sebuah notasi berbentuk persegi yang merepresentasikan boundary sebuah
sistem. Contoh use case diagram diperlihatkan dalam Gambar 2.4.
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Gambar 2.4 Contoh Use Case Diargam
Sumber: Object Management Group (2005)

Use case diagram memiliki beberapa komponen notasi, di antaranya notasi
aktor, notasi use case, notasi hubungan use case, dan notasi hubungan aktor.
Notasi-notasi use case diagram dijelaskan pada Tabel 2.10.

Tabel 2.10 Notasi pada Use Case Diagram

Notasi Nama Deskripsi

( Aktor Aktor merupakan peran yang diperankan
oleh pengguna atau sistem lain yang
beinteraksi dengan sistem. Satu aktor bisa
saja berinteraksi dengan satu atau lebih
use case.

— . Use case Use case adalah eoasjlitas) dari
( namausecase sekumpulan aksi yang dilakukan oleh
' sistem yang akan memberikan nilai untuk
satu atau lebih aktor atau pemangku
kepentingan sebuah sistem.

Asosiasi Notasi hubungan antara aktor dengan use
case yang menggambarkan  aktor
berinteraksi dengan sistem dengan
melakukan use case tertentu.

4D Generalisasi | Notasi hubungan antar aktor vyang
menghubungkan aktor yang lebih spesifik
dengan aktor yang umum.

_ «extend» Extends Notasi hubungan antar use case yang

menunjukkan bahwa perilaku sebuah use
case dapat diperluas (extended) oleh use
case yang lain.

__«include» Include Notasi hubungan antar use case yang
menunjukkan bahwa sebuah perilaku dari
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Tabel 2.10 Notasi pada Use Case Diagram

Notasi

Nama

Deskripsi

sebuah use case merupakan bagian dari
use case lain.

2.8.2 Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk memodelkan aspek dinamis dari sebuah
sistem (Booch, et al., 1998). Activity diagram pada umumnya digunakan untuk

memodelkan urutan

langkah dalam proses komputasi. Activity diagram

menekankan pemodelan alur antar aktivitas, namun activity diagram juga dapat
digunakan untuk memodelkan alur perubahan state dari sebuah objek. Contoh
activity diagram terdapat dalam Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Contoh Activity Diagram

Sumber: Object Management Group (2005)

Activity diagram memiliki beberapa notasi, beberapa notasi yang digunakan
dalam pemodelan di penelitian ini terdiri dari notasi initial node, notasi actions,
notasi activity edges, notasi decision node atau merge node, notasi fork node atau
join node, notasi final node (activity final), dan notasi activity partition. Penjelasan
setiap notasi pada activity diagram terdapat pada Tabel 2.11.

Tabel 2.11 Notasi pada Activity Diagram

Notasi

Nama

Deskripsi

Initial Node

Notasi kontrol yang menandakan titik
awal untuk mengeksekusi sebuah
aktivitas yang tergambar di dalam
activity diagram. Notasi initial node
tidak boleh memiliki incoming edges.

action name

Actions

Notasi yang merepresentasikan
tindakan yang dilakukan oleh sebuah
unit di dalam sistem atau unit bisnis.
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Notasi Nama Deskripsi
Activity Edges Notasi yang menghubungkan
serangkaian notasi di dalam activity
diagram.
Activity Edge | Notasi yang  digunakan  untuk
@ Connector menghubungkan activity edges. Setiap

konektor memiliki pasangan dan
ditandai dengan nama yang sama.
Sebuah konektor dalam satu pasang
hanya boleh memiliki 1 buat incoming
edge dan pasangan harus memiliki 1
buah outcoming edge. Satu pasang
konektor diletakkan di dalam 1 activity
diagram yang sama.

Decision Node

Notasi  yang  digunakan  untuk
menangani alur kondisional. Notasi ini
memiliki 1 incoming edges dan
memiliki 2 atau lebih outgoing edges.
Masing-masing outgoing edges harus
memiliki nilai boolean yang
digambarkan melalui guards. Notasi ini
tidak  merepresentasikan proses
sinkronisasi, sehingga alur akan
berjalan melalui salah satu outgoing
edges sesuai dengan kondisi yang
dipenuhi.

Merge Node

Notasi yang  digunakan  untuk
menerima beberapa alur alternatif.
Notasi ini tidak merepresentasikan
proses sinkronisasi, melainkan
menerima salah satu dari beberapa
alur alternatif. Notasi ini memiliki 2
atau lebih Jincoming edges dan
memiliki 1 outgoing edges.

Fork Node

Notasi yang merepresentasikan
pembagian sebuah alur menjadi
beberapa alur yang berjalan secara
concurrent. Fork nodes memiliki 1
incoming edges dan 2 atau lebih
outgoing edges. Outgoing edges bisa
saja memiliki guards untuk
menandakan kondisi tertentu ketika
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Notasi Nama

Deskripsi

alur melewati edges tersebut, hal ini
disebut sebagai conditional fork. Jika
conditional fork berlaku, maka alur
yang tidak memenuhi kondisi tidak
dijalankan.

Join Node

Notasi yang merepresentasikan proses
sinkronisasi beberapa flow. Notasi ini
memiliki 2 atau lebih incoming edges
dan 1 outgoing edges.

Final Node
(Activity Final)

Notasi yang merepresentasikan titik
berakhirnya alur aktivitas. Final node
tidak boleh memiliki outgoing edges.

Activity Partition

Partition Name

Notasi yang  digunakan  untuk
mengelompokkan actions berdasarkan
unit sistem, unit bisnis, atau entitas
diluar sistem yang menjalankan actions
tersebut. Penamaan notasi disesuaikan
dengan nama unit sistem, nama unit
bisnis, atau nama entitas vyang
melakukan actions tertentu.

Sumber: Diadaptasi dari Object Management Group (2005)

2.8.3 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan varian dari

interaction diagram yang

memvisualisasikan interaksi, yang terdiri dari sekumpulan objek dan hubungan di
antaranya, termasuk pesan yang mungkin dikirimkan antar objek (Booch, et al.,
1998). Sequence diagram menekankan visualisasi pertukaran pesan antar objek
didalam sistem dalam urutan waktu. Contoh sequence diagram terdapat dalam

Gambar 2.6.

Sequence diagram berisi notasi-notasi yang merepresentasikan instances dari
sebuah kelas, antarmuka, komponen, dan nodes, beserta pertukaran pesan di
antara instances tersebut. Beberapa notasi sequence diagram yang digunakan
pada penelitian ini dijelaskan pada Tabel 2.12.
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Gambar 2.6 Contoh Sequence Diagram

Sumber: Object Management Group (2005)

Tabel 2.12 Notasi pada Sequence Diagram

Notasi

Nama

Deskripsi

sd EventOccurrence )

Frame

Notasi yang berisi sekumpulan
interaksi. Didalam notasi ini terdapat
serangkaian instances yang saling
bertukar pesan sebagai visualisasi
aspek dinamis bagian dari sistem.
Nama interaksi dituliskan di dalam
bangun segi lima di pojok kiri atas
notasi frame.

‘Lifeline

Lifeline

Notasi ini merupakan representasi
sebuah instances vyang terlibat
dalam sebuah interaksi pertukaran
pesan (messeage).

message_name

-

Message (call)

Notasi yang merepresentasikan

komunikasi yang bersifat
synchronous di antara lifeline. Notasi
call secara khusus

merepresentasikan pemanggilan
operasi atau metode. Jika notasi ini
digunakan  untuk  memodelkan
pemanggilan operasi dengan
argumen, maka argumen tersebut
harus disertakan dalam penamaan
notasi.
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Notasi Nama Deskripsi

message_name Message Notasi yang merepresentasikan
(asynchronous) | komunikasi yang bersifat

asychronous di antara lifeline.
_ message_name Message (reply) | Notasi yang merepresentasikan
= pesan balasan dari penggunaan
notasi message call atau

asynchronous.

..m) Combined Notasi yang digunakan untuk
_____ Fragment mengelompokkan interaksi kedalam
'> (Fragment) fragmen. Setiap fragmen dapat

memiliki beberapa operand yang
masing-masing ditempatkan pada
jalur yang dipisahkan oleh garis
putus-putus di dalam fragmen.
Masing-masing  operand  dapat
memiliki  sebuah guard, vyang
menandakan sebuah kondisi yang
dipenuhi ketika operand tersebut
dijalankan. Notasi ini memiliki
beberapa varian yang ditandai
dengan penamaan  interaction
operator di dalam bangun segi lima
di pojok kiri atas notasi ini.

Varian alternative (alt) merupakan
varian yang merepresentasikan
interaksi kondisional. Pada varian ini
setidaknya 1  operand  akan
dijalankan.

Varian option (opt) merupakan
varian yang merepresentasikan
interaksi  kondisional. Varian ini
hanya boleh memiliki 1 operand,
yang bisa saja tidak dijalankan
apabila kondisi pada guard tidak
terpenuhi.

Varian loop merupakan varian yang
merepresentasikan interaksi yang
dilakukan berulang-ulang selama
kondisi operand terpenuhi. Varian
ini hanya boleh memiliki 1 operand.
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Notasi Nama Deskripsi

ﬂ . Interaction Use | Notasi yang digunakan untuk

(Fragment) merujuk sebuah interaksi.
Pemodelan notasi ini menggunakan
notasi combined fragment dengan
nama interaction operator ref. Nama
interaksi yang dirujuk diletakkan di
tengah notasi.

Sumber: Diadaptasi dari Object Management Group (2005)

2.8.4 Class Diagram

Class diagram menunjukkan sekumpulan kelas (class), interfaces, kolaborasi
(collaboration) dan hubungan (relationship) di antaranya (Booch, et al., 1998).
Class diagram umumnya berisi beberapa elemen yang terdiri dari kelas, interfaces,
kolaborasi, relationship (dependency, generalization, dan association).

Class diagram memiliki beberapa tingkat detail yang berbeda-beda, Scott
dalam bukunya menjelaskan bahwa terdapat beberapa tingkat detail yang
digunakan dalam beberapa tahap pengembangan perangkat lunak di antaranya
pada tahap persyaratan, analisis dan perancangan. Class diagram digunakan untuk
memodelkan aspek statis dari sebuah sistem (Booch, et al., 1998). Beberapa cara
pemodelan aspek statis yang dapat dimodelkan ke dalam class diagram di
antaranya yaitu:

1. Modeling the Vocabulary of a System

Pemodelan class diagram pada umumnya digunakan untuk memodelkan
abstraksi dari sebuah sistem yang didapatkan dari masalah yang ingin diselesaikan
dengan sistem yang akan dikembangkan. Masing-masing abstraksi merupakan
bagian dari vocabulary dari sebuah sistem. Setiap abstraksi dimodelkan ke dalam
kelas-kelas beserta atribut dan kemampuan yang dapat dilakukan oleh kelas-kelas
tersebut.

2. Modeling Simple Collaboration

Kolaborasi dalam hal pemodelan class diagram merepresentasikan hubungan
antar kelas, intrefaces, dan objek lain yang bekerja bersama-sama untuk
menunjukkan perilaku dari sebuah sistem.

3. Modeling a Logical Database Schema

Class diagram dapat digunakan untuk memodelkan skema basis data sebagai
cetak biru konsep rancangan basis data. Skema vyang dimodelkan
merepresentasikan objek-objek yang akan menyimpan data yang akan dibutuhkan
oleh sistem.

Notasi kelas memiliki struktur yang terdiri dari 3 kolom di antaranya yaitu
kolom nama kelas, kolom atribut, dan kolom operasi. Masing-masing atribut dan
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operasi yang dimiliki oleh kelas dapat ditentukan visibilitasnya dan digambarkan
dengan notasi visibility kind yang diletakkan sebelum nama atribut atau nama
operasi. Penjelasan notasi class diagram yang digunakan pada penelitian ini
terdapat pada Tabel 2.13.

Tabel 2.13 Notasi pada Class Diagram

Notasi Nama Deskripsi
nama_kelas Class Notasi yang merepresentasikan sebuah
kolom atribut objek beserta sekumpulan atribut dan

operasi yang dimiliki. Struktur notasi ini
memiliki 3 kolom yang terdiri dari kolom
kolom operasi nama kelas, kolom atribut, dan kolom
operasi.

Masing-masing atribut dan operasi dapat
ditentukan visibility-nya dengan

Association Notasi yang merepresentasikan relasi
sebuah objek dengan objek yang lain.

Generalization | Notasi yang merepresentasikan relasi
sebuah objek yang spesifik (subclass)
dengan objek vyang lebih umum
(superclass). Subclass mewarisi atribut
dan operasi yang dimiliki oleh superclass.

Aggregation Notasi yang merepresentasikan relasi
sebuah objek yang lebih luas (whole)
dengan objek yang menjadi bagian dari
objek tersebut (parts). Objek whole
diletakkan pada sisi ujung notasi yang
memilki  bentuk  belah  ketupak,
sedangkan objek parts diletakkan pada
ujung yang lain.

- Composition Notasi ini merupakan bentuk lain dari
notasi aggregation, namun dalam notasi
ini sebuah objek parts merupakan bagian
dari hanya 1 objek yang lebih besar.

+ Public Notasi yang digunakan untuk
(Visibility Kind) | menjelaskan aksesibilitas atribut atau
operasi yang dimiliki objek. Public
memungkinkan atribut atau operasi
dapat diakses secara langsung oleh objek
lain yang memiliki relasi dengan objek
yang memilikinya.
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Notasi Nama Deskripsi

H Protected Protected memungkinkan atribut atau
(Visibility Kind) | operasi dapat diakses secara langsung
oleh instance dari objek subclass.

- Private Private memungkinkan atribut atau
(Visibility Kind) | operasi hanya dapat diakses oleh objek
yang memilikinya.

Sumber: Diadaptasi dari Object Management Group (2005)

2.9 Physical Data Model

Physical Data Model (PDM) memiliki konsep yang sama dengan pemodelan
kelas, namun tujuan PDM adalah untuk memodelkan skema internal basis data,
menggambarkan tabel beserta kolom-kolomnya, dan hubungan antar tabel
(Ambysoft Inc., 2013).

2.10 Model View Controller (MVC)

Model-View-Controller (MVC) adalah pola arsitektur yang memisahkan
aplikasi dalam tiga komponen utama Logis: Model, View dan Controller. Masing -
masing komponen ini dibangun untuk menangani aspek-aspek tertentu
pembangunan aplikasi. MVC adalah salah satu kerangka pembangunan web
standar industri paling sering digunakan untuk menciptakan proyek yang terukur
an besar dan extensible. Berikut ini merupakan komponen dari MVC:

Model

Komponen Model yang sesuai dengan semua data yang terkait dengan
penggunaan logika dalam berkerja. Ini dapat mewakili baik data yang ditransfer
antara View dan Controller komponen atau logika bisnis lain data yang terkait.
Sebagai contoh, sebuah objek pelanggan akan mengambil informasi pelanggan
dari database, memanipulasi itu dan memperbarui data kembali ke database atau
menggunakannya untuk membuat data.

View

Komponen View digunakan untuk semua Ul (User Interface) pada logika
aplikasi. Misalnya, tampilan pelanggan akan mencakup semua komponen Ul
seperti kotak teks, dropdown, dll yang digunakan pengguna untuk berinteraksi.

Controller

Controller bertindak sebagai antar muka antara Model dan View komponen
proses semua logika bisnis dan permintaan masuk, memanipulasi data
menggunakan komponen Model dan berinteraksi dengan View untuk membuat
hasil akhir. Sebagai contoh, controller pelanggan akan menangani semua interaksi
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dan masukan dari View pelanggan dan update database menggunakan Model
pelanggan.Controller sama akan digunakan untuk melihat data pelanggan.

2.11 Framework

Framework dapat diartikan sebagai koleksi atau kumpulan potongan-
potongan program yang disusun atau diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga
dapat digunakan untuk membantu membuat aplikasi untuh tanpa harus membuat
semua kodenya dari awal. Saat ini ada banyak framework PHP, diantaranya: Zend,
Cake PHP, Trax, Symfony, Codeigniter dan sebagainya. Tentu saja, setiap
framework memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Keuntungan
yang dapat diperoleh dari penggunaan framemork adalah (Octafian, 2015) :

1. Waktu pembuatan aplikasi situs web jauh lebih singkat.

2. Kode aplikasi situs web menjadi lebih mudah dibaca, karena sedikit dan
sifatnya pokok, detailnya adalah kode dari framework.

3. Situs web menjadi lebih mudah diperbaiki, karena tidak perlu fokus ke
semua komponen kode situs web, terutama kode sistem framework.

4. Tidak perlu lagi membuat kode penunjang aplikasi situs web seperti
koneksi database, validasi form, GUI, dan keamanan.

5. Pikiran pengembang menjadi lebih terfokus ke kode alur permasalahan
situs web, apa yang ditampilkan dan layanan apa saja yang diberikan dari
aplikasi situs web tersebut.

6. lJika dikerjakan team work, maka akan lebih terarah karena sistem
framework, mengharuskan adanya keteraturan peletakan kode. Seperti
bagian pengambilan database terpisah dengan bagian pengaturan
tampilan untuk pengunjang.

2.11.1 Hypertext Markup Language (HTML)

HTML (Hypertext Markup Language) adalah serangkaian kode program yang
merupakan dasar dari representasi visual sebuah halaman Web. Didalamnya berisi
kumpulan informasi yang disimpan dalam tag-tag tertentu, dimana tag-tag
tersebut digunakan untuk melakukan format terhadap informasi yang dimaksud.

Elemen HTML mempunyai tiga hal penting yaitu: tag pembuka, isi, dan tag
penutup. Sebagai contoh: Elemen html mempunyai tag pembuka "<html|>" dan tag
penutup " </html>" dan yang berada diantaranya merupakan isi atau konten dari
elemen html tersebut. Untuk menuliskan Elemen HTML bisa menggunakan huruf
besar maupun huruf kecil. Contoh: <HTML>, <HtMI>, <HTmI>, <html>, semuanya
adalah sama.

Secara garis besar terdapat 4 jenis elemen dari HTML yaitu:

1. Structural
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Adalah kode program yang menentukan level atau tingkatan dari sebuah
tulisan. Contoh: <h1>Mozilla</h1> akan memerintahkan browser untuk
menampilkan "Mozilla" sebagai tulisan tebal besar yang menunjukkan sebagai
Heading 1.

2. Presentational
Adalah kode yang menentukan tampilan dari sebuah tulisan, tidak peduli
dengan level dari tulisan tersebut. Contoh: <b>Cetak Tebal</b> maka pada
browser akan menampilkan "Cetak Tebal". Namun kode-kode presentational
saat ini sudah mulai digantikan dengan penggunaan CSS (Cascading Style
Sheets) dan tidak direkomendasikan lagi untuk mengatur tampilan tulisan.

3. HyperText
Kode program HTML yang menunjukkan hubungan (link) ke bagian lain dari
dokumen tersebut atau link ke dokumen lain. Contoh:
<ahref="http://berrybenka.com/">dress</a> maka pada browser akan
menampilkan JURNAL TEKNIK INFORMATIKA, JULI 2015 "dress" sebagai
sebuah hyperlink yang menuju url http://berrybenka.com/

4. Elemen
Widget yang membuat objek-objek lain seperti tombol <button>, list <li>, dan
garis horizontal <hr>, Konsep hypertext pada HTML memungkinkan kita untuk
membuat link pada suatu kelompok kata atau frase untuk menuju ke bagian
manapun dalam World Wide Web (WWW).

2.11.2 Casanding Style Sheet (CSS)

Menurut Arief (2011) PHP adalah bahasa server-side-scripting yang menyatu
dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP
merupakanserver-side-scripting maka sintak dan perintah-perintah PHP akan
dieksekusi diserver kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan format
HTML. Dengan demikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak terlihat oleh
user sehingga halaman web lebih terjamin. PHP dirancang untuk membuat
halaman web dinamis, yaitu halaman web yang dapat membentuk sutau tampilan
berdasarkan permintaan terkini, seperti menampilkan isi basis data di halaman
web.

2.11.3 Hypertext Processor (PHP)

PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang berjalan dalam sebuah web
server (server side). PHP diciptakan oleh programmer unix dan Perl yang bernama
Rasmus Lerdoft pada bulan Agustus-September 1994. Pada awalnya, Rasmus
mencoba menciptakan sebuah script dalam wesite pribadinya dengan tujuan
untuk memonitor siapa saja yang pernah mengunungi website-nya. Sistem kerja
PHP diawali dengan permintaan yang berasal dari halaman website oleh browser.
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Berdasarkan URL atau alamat website dalam jaringan internet, browser akan
menemukan sebuah alamat dari webserver, mengidentifikasi halaman yang
dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh
webserver. Selanjutnya webserver akan mencarikan berkas yang diminta dan
menampilkan isi dari halaman website tersebut di browser. Browser yang
mendapatkan isinya segera menerjemahkan kode HTML dan menampilkannya.
Lalu bagaimana apabila yang dipanggil oleh user adalah halaman yang
mengandung script PHP? Pada prinsipnya sama dengan memanggil kode HTML,
namun pada saat permintaan dikirim ke web-server, web-server akan memeriksa
tipe file yang diminta user. Jika tipe file yang diminta adalah PHP, maka akan
memeriksa isi script dari halaman PHP tersebut. Apabila dalam file tersebut tidak
mengandung script PHP, permintaan user akan langsung ditampilkan ke browser,
namun jika dalam file tersebut mengandung script PHP, maka proses akan
dilanjutkan ke modul PHP sebagai mesin yang menerjemahkan script-script PHP
dan mengolah script tersebut, sehingga dapat dikonversikan ke kode-kode HTML
lalu ditampilkan ke browser user.

2.12 Codeigniter (Cl)

Codeigniter merupakan sebuah framework yang bersifat open source untuk
membangun aplikasi web yang dinamis. Selain itu, penggunaan Codeigniter juga
akan menghasilkan suatu struktur pemrograman yang sangat rapi, baik dari segi
kode maupun struktur file phpnya. Struktur aplikasi yang rapi tentu sangat
diperlukan dari sebuah aplikasi. Misalnya, jika terjadi suatu error dalam aplikasi,
dengan code yang rapi kita dapat dengan mudah menemukan kesalahan tersebut.
Bukan hanya itu, bayangkan suatu saat aplikasi yang kita bangun membutuhkan
fungsi-fungsi lain yang sangat penting, tentu akan diperlukan pengembangan lebih
lanjut. Kemudian, hal itu juga sangat memerlukan struktur coding yang rapi.
Dengan menggunakan Codelgniter, untuk mewujudkan struktur kode yang rapi
sangat-sangat mungkin terjadi.

2.13 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak dilakukan dengan maksud menunjukkan bahwa
sebuah perangkat lunak yang telah dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan
tujuan dan untuk mengetahui kekurangan (defects) sebelum perangkat lunak
digunakan oleh pengguna (Sommerville, 2011). Sommerville menambahkan,
pengujian perangkat lunak memiliki 2 tujuan, yaitu:

1. Untuk mendemostrasikan kepada pengembang dan pelanggan bahwa
perangkat lunak telah memenuhi persyaratan.

2. Untuk mengetahui apabila perangkat lunak tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan atau tidak memenuhi spesifikasi.
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2.13.1 Pengujian Validasi

Pengujian validasi merupakan pengujian yang fokus pada tindakan yang dan
hasil (output) dari sistem yang terlihat oleh pengguna (Pressman, 2010).
Pengujian validasi perangkat lunak dilakukan dengan serangkaian kegiatan
pengujian untuk mendemonstrasikan perangkat lunak telah memenuhi
persyaratan. Setelah pengujian dilakukan, Pressman menjelaskan bahwa akan
didapatkan dua hasil, yaitu:

1. Karakteristik fungsi atau performa sistem telah memenuhi spesifikasi dan
diterima oleh pelanggan atau pemangku kepentingan.

2. Deviasi dari spesifikasi perangkat lunak akan terlihat dan kekurangan
perangkat lunak akan dicatat.

Deviasi atau kesalahan yang telah ditemukan akan sangat jarang dapat
diperbaiki karena penyesuaian dengan jadwal perilisan perangkat lunak. Dalam
banyak kesempatan, sangat penting untuk melakukan negosiasi dengan
pemangku kepentingan untuk dapat menemukan cara untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

Pengujian validasi perangkat lunak dapat dilakukan dengan menggunakan use
case sebagai panduan pengujian. Use case menyediakan skenario yang
memungkinkan untuk mendeteksi deviasi pada perangkat lunak. Selain itu,
pengujian black-box juga dapat digunakan untuk melakukan pengujian (Pressman,
2010).

2.13.2 Pengujian Kompatibilitas

Pengujian kompatibilitas merupakan satu dari beberapa pengujian yang
dilakukan terhadap antarmuka pengguna pada aplikasi berbasis web untuk
mengetahui apakah aplikasi memiliki masalah ketika berjalan pada komputer,
perangkat tampilan, sistem operasi, aplikasi peramban, atau kecepatan jaringan
yang berbeda (Pressman, 2010). Pengujian kompatibilitas pada aplikasi berbasis
web dilakukan dengan mendefinisikan sekumpulan konfigurasi komputasi pada
perangkat klien dan menguji aplikasi pada konfigurasi tersebut.

Konfigurasi dapat meliputi penggunaan sistem operasi yang berbeda,
perangkat tampilan yang berbeda, aplikasi peramban yang berbeda, atau
kecepatan jaringan yang berbeda. Pressman menambahkan, pengujian validasi
dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kesalahan atau masalah pada
eksekusi aplikasi pada beberapa konfigurasi yang berbeda.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Proses tahap penyusunan penelitian mempunyai tujuan untuk membantu
kegiatan penelitian yang dilaksanakan dapat dilakukan dengan optimal sehingga
menjadi teratur, terencana dan sistematis. Untuk itu, kegiatan penelitian
dilaksanakan dalam melalui beberapa proses tahapan. Secara garis besar, kegiatan
penelitian dilaksanakan dengan tahapan seperti gambar berikut

Viulai

€

Studi Literatur

=

Analisis Persyaratan dan
Pemodelan Proses Bisnis

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1 Studi Literatur

Studi literatur merupakan langkah awal untuk menjelaskan tinjauan teori
yang akan dilaksanakan sebagai referensi dalam pembangunan sistem informasi
data rak server pada PT. Indosat Ooredoo Surabaya. Refrensi ini didapatkan dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, e-book dan informasi dari intrenet.

3.2 Analisis Persyaratan dan Pemodelan Proses Bisnis

Pada tahap analisis masalah yang terdapat pada PT. Indosat Ooredoo
Surabaya khusunya pada Divisi Teknik. Pada tahap ini peneliti melakukan
wawancara dan obsevasi kepada pihak yang terkait yaitu Divisi Teknik Core and
Backbound untuk mendapatkan informasi mengenai Sistem Informasi Pendataan
Rak dan Perangkat Server dan kebutuhan pemangku kepentingan dari beberapa
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pemangku kepentingan PT. Indosat Ooredoo Surabaya. Kemudian pada tahap
selanjutnya adalah melakukan pengumpulan dokumen yang dibutuhkan dan
berkaitan dengan penelitian. Beberapa dokumen yang dikumpulkan antara lain
informasi rak dan perangkat server dalam bentuk MS. Word dan gambar berupa
Sketchup.

Kegiatan selanjutnya adalah menganalisis dan memodelkan proses bisnis
pada PT. Indosat Ooredoo Surabaya saat ini beserta proses bisnis usulan. Kegiatan
berikutnya adalah mengidentifikasi kebutuhan pemangku kepentingan untuk
mendapatkan informasi mengenai pemangku kepentingan pada PT. Indosat
Ooredoo Surabaya. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan apa saja
bagi pengguna, situasi yang terjadi saat ini untuk kebutuhan pengguna dan solusi
yang akan digunakan untuk memenuhi kebuutuhan pengguna.

Pada kegiatan selanjutnya adalah mengidentifikasi pengguna dilakukan untuk
mengetahui siapa saja calon pengguna sistem. Analisis persyaratan juga dilakukan
untuk mengetahui fitur sistem informasi yang akan dikembangkan sebagai bentuk
solusi yang akan disediakan oleh sistem bagi pengguna atau pemangku
kepentingan untuk memenuhi kebutuhannya.

Kemudian, melakukan pemodelan use case untuk mengetahui tujuan aktor
dalam menggunakan sistem informasi yang akan dikembangkan. Use case juga
menunjukkan bagaimana alur penggunaan sistem yang dilakukan oleh aktor.
Selanjutnya, alur penggunaan sistem pada spesifikasi use case digunakan sebagai
panduan pemodelan aktivitas ke dalam diagram aktivitas.

3.3 Perancangan

Perancangan sistem informasi dilakukan untuk memodelkan sistem ke dalam
notasi-notasi pada Unified Modeling Language (UML) berdasarkan hasil tahap
analisis persyaratan. Perancangan sistem berisi hasil pemodelan interaksi objek
ke dalam sequence diagram, pemodelan objek ke dalam class diagram,
perancangan basis data yang didokumentasikan ke dalam PDM, perancangan
algoritme ke dalam pseudocode, dan perancangan antarmuka pengguna.

3.4 Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahapan pembuatan Sistem Informasi
Pendataan Rak dan Perangkat Server dengan menggunakan perancangan sistem.
Sistem Informasi Pendataan Rak dan Perangkat menggunakan bahasa
pemrogaman PHP dengan kerangka kerja Codelgniter. Hasil tahapan
pengembangan Sistem Informasi Pendataan Rak dan Perangkat Server berbasis
web telah diidentifikasi pada tahapan analisis kebuutuhan.

Pendokumentasian juga dilakukan pada tahapan implementasi.
Pendokumentasian ini berisi informasi perangkat keras dan perangkat lunak yang
digunakan untuk pengembangan sistem informasi. Selain itu, isi dokumentasi
berisi dokumentasi algoritma dan dalam kode program dan antarmuka pengguna.
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3.5 Pengujian

Tahap pengujian merupakan hal yang sangat penting untuk pembuatan
sebuah sistem informasi. Pengujian akan menentukan sistem yang berjalan
dengan baik atau buruk pada sebuah sistem. Hal tersebut menjadi suatu
pembuktian dan pemenuhan requirement yang telah didefinisikan sebelumnya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian fungsional dan
nonfungsional.

Pengujian fungsional dalam penelitian ini menggunakan validation testing
yang mengedepankan terhadap fungsionalitas suatu sistem dimana peneliti
menyiapkan suatu paket masukan valid atau tidak valid.

Pengujian nonfungsional dilakukan dengan menggunakan aplikasi SortSite
untuk menguji kompatibilitas sistem informasi terhadap beberapa browser yang
dipilih. Jika hasil pengujian memiliki masalah dalam hal perbaikan maka
dibutuhkan kegiatan perbaikan pada implementasi.

3.6 Kesimpulan dan saran

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah jika semua tahapan
sudah diselesaikan semua oleh peneliti. Kemudian saran dapat digunakan apabila
terdapat kesalahan pada perangkat lunak serta saran tersebut dapat menjadikan
perangkat lunak tersebut menjadi lebih baik dan berkembang nantinya.
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BAB 4 ANALISIS PERSYARATAN DAN PEMODELAN PROSES
BISNIS

4.1 Pemodelan Proses Bisnis

Pada sub bab ini dilakukan pemodelan proses bisnis untuk memodelkan
serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh fungsi-fungsi pada PT Indosat Ooredoo
Surabaya untuk memenuhi pengguna bisnis. Pengambilan informasi mengenai
proses bisnis dilakukan dengan cara wawancara dengan kepala teknik backbound
PT Indosat Ooredoo Surabaya mengenai alur proses bisnis PT Indosat Ooredoo
Surabaya dan dilakukan observasi pada lokasi studi kasus penelitian. Dalam
penelitian ini proses bisnis yang akan dilakukan perbaikan adalah proses bisnis
pendataan rak dan perangkat server.

4.1.1 Proses Bisnis As-is

Dalam penelitian ini proses bisnis as-is dapat diidentifikasi berdasarkan
keadaan proses bisnis yang berjalan pada lokasi studi kasus sebelum solusi yang
diusulkan dalam penelitian ini diberikan. Analisis dan pemodelan terhadap proses
bisnis as-is dilakukan agar peneliti dapat mengidentifikasi kemungkinan perbaikan
atau bahkan peningkatan terhadap proses bisnis melalui solusi yang ditawarkan.

4.1.1.1 Proses Bisnis Pendataan Rak Server dan Pemasangan Perangkat Server

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti hasil yang
didapatkan adalah aktivitas untuk pendataan rak server dan perangkat server
dimulai dari awal hingga akhir yang akan dipasang pada PT Indosat Ooredoo
Surabaya. Proses as-is pendataan rak dan perangkat server secara alurnya dapat
dijelaskan sebagai berikut ini:

1. Client meminta izin dan informasi rak dan perangkat server kepada Kepala
Teknik Jakarta.

2. Kepala Teknik Jakarta menerima permintaan informasi rak dan perangkat
server dan melaporkan ke bagian Kepala Teknik Surabaya.

3. Kepala Teknik Surabaya menerima laporan.

4. Petugas server melakukan persiapan pendataan rak dan perangkat server.

5. Petugas server melakukan pendataan nama, kuota dan isi pada rak server.

6. Petugas server melakukan pengecekan terhadap data yang telah diambil
pada proses sebelumnya.

7. Petugas server menyimpan data tersebut dalam Microsot Word.

8. Petugas sever memasukkan data dalam aplikasi Sketchup.

9. Petugas server menyimpan data rak dan perangkat server dalam bentuk
gambar pada aplikasi Sketchup.
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Petugas server melaporkan data rak dan perangkat server kepada Kepala
Teknik.

Kepala Teknik menerima laporan dari petugas server.

Kepala Teknik melakukan pengecekan ulang antara data pada Microsot
Word dengan data yang ada pada Sketchup.

Jika data tersebut benar, maka akan dilaporkan kepada Kepala Teknik
Jakarta dan apabila data itu salah maka melakukan pengulangan dimulai
dari proses bisnis melakukan pendataan kuota pada server.

Kepala Teknik Jakarta menerima laporan dari Kepala Teknik Surabaya.

Kepala Teknik Jakarta menyimpan data rak dan perangkat server yang telah
dilaporkan oleh Kepala Teknik Surabaaya.

Kepala Teknik Jakarta melakukan cek email untuk memastikan ada yang
melakukan pemasangan server kepada PT. Indosat Ooredoo Surabaya. Jika
tidak terjadi pemasangan maka proses bisnis tersebut terhenti.

Jika ada pemasangan maka Kepala Teknik Jakarta menerima izin
pemasangan server terhadap Client.

Kepala Teknik Jakarta melakukan pengecekan data rak dan perangkat
server yang telah disimpan.

Kepala Teknik Jakarta melakukan pencarian tempat pemasangan yang
cocok dan masih tersedia pada rak server.

Kepala Teknik Jakarta menentukan tempat yang cocok untuk pemasangan
rak dan perangkat server.

Kepala Teknik Surabaya melakukan koordinasi pemasangan rak dan
perangkat server dengan Kepala Teknik Surabaya.

Kepala Teknik Surabaya menerima koordinasi pemasangan rak dan
perangkat server.

Kepala Teknik Jakarta melakukan observasi lapangan untuk melakukan
pemasangan rak dan perangkat server.

Kepala Teknik Surabaya menyetujui tempat pemasangan rak dan
perangkat server.

Kepala Teknik Surabaya melakukan koordinasi dengan Kepala Teknik
Jakarta untuk melakukan pemasangan rak dan perangkat server.

Kepala Teknik Jakarta menerima koordinasi dan melakukan persiapan
untuk pemasangan rak dan perangkat server.

Kepala Teknik Jakarta koordinasi dengan Client untuk melakukan
pemasangan rak dan perangkat server.

Client menerima hasil keputusan dari Kepala Teknik Jakarta.

Client melakukan pemasangan rak dan perangkat server.
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Gambar 4.1 Proses Bisnis As-is Pendataan Rak dan Pemasangan Perangkat Server
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4.1.2 Analisis Masalah Pendataan Rak Server dan Perangkat Server

Analisis masalah digunakan untuk memahami suatu masalah yang terjadi dan
harus diselesaikan oleh pemangku kepentingan. Analisis masalah dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan hasil wawancara dengan petugas server dan
kepala teknik bakbound PT. Indosat Ooredoo Surabaya. Analisis masalah yang
didapatkan dari hasil wawancara petugas server dan kepala teknik backbound PT
Indosat Ooredoo Surabaya terdapat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis Masalah

Masalah - Pendataan rak dan perangkat server yang
dilakukan  secara  manual dengan
menggunakan Microsoft Word.

- Pendataan rak dan perangkat server yang
dilakukan  secara  manual  dengan
menggunakan aplikasi Sketchup.

- Pendataan rak dan perangkat server ketika
dimasukkan pada Microsoft Word tidak
terjadi pembaharuan sehingga informasi
menjadi tidak realtime.

- Pendataan rak dan perangkat server ketika
dimasukkan pada aplikasi Sketchup tidak
terjadi pembaharuan sehingga informasi
menjadi tidak realtime.

- Pengecekan rak dan perangkat server
masih dilakukan secara manual dengan
melihat informasi rak dan perangkat
server melaui aplikasi Sketchup.

- Pencarian rak dan perangkat server masih
dilakukan secara manual dengan melihat
informasi rak dan perangkat server melalui
aplikasi Sketchup.

Mempengaruhi - Pendataan rak dan perangkat server yang
tidak realtime.

- Memperbaharui informasi rak dan
perangkat server membutuhkan waktu
lebih lama karena masih secara manual.

- Pencarian tata letak rak dan perangkat
server membutuhkan waktu yang lebih
lama karena datanya masih tidak
uptodate.
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Berdampak pada - Informasi pendataan rak dan perangkat
server yang tidak sesuai dengan
kenyataan.

- Menyulitkan mencari tempat untuk
melakukan pemasangan rak dan perangkat
server.

Solusi sukses - Sistem yang mampu menyediakan layanan
pendataan rak dan perangkat server.

- Sistem yang mampu menyediakan layanan
perubahan informasi rak dan perangkat
server apabila rak dan perangkat server
sudah tidak terpakai lagi.

4.1.3 Proses Bisnis To-be

Proses bisnis to-be yang dimodelkan dalam penelitian ini merupakan proses
bisnis usulan yang ditawarkan dalam penelitian ini kepada pemangku kepentingan
perusahaan. Proses bisnis to-be diidentifikasi berdasarkan hasil analisis terhadap
proses bisnis as-is. Dalam penelitian ini, analisis proses bisnis to-be dilakukan
dengan melakukan penambahan dan penghapusan dari beberapa aktivitas.
Selanjutnya, proses bisnis to-be dimodelkan untuk menggambarkan peruabahan
atau tambahan yang diusulkan melalui penelitian ini.

4.1.3.1 Proses Bisnis Pendataan Rak Server dan Pemasangan Perangkat Server

Berdasarkan hasil analisa permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya,
maka proses bisnis untuk menangani pelanggan akan diubah. Proses bisnis yang
baru ditunjukkan pada Gambar 4.2. Proses to-be pendataan rak dan perangkat
server secara alurnya dapat dijelaskan sebagai berikut ini:

1. Client meminta izin dan informasi rak dan perangkat server kepada Kepala
Teknik Jakarta.

2. Kepala Teknik Jakarta menerima permintaan informasi rak dan perangkat
server dan melaporkan ke bagian Kepala Teknik Surabaya.

3. Kepala Teknik Surabaya menerima laporan.

4. Petugas server melakukan persiapan pendataan rak dan perangkat server.

5. Petugas server melakukan pendataan nama, kuota dan isi pada rak server.

6. Petugas server melakukan pengecekan terhadap data yang telah diambil
pada proses sebelumnya.

7. Petugas server menyimpan data tersebut dalam Microsot Word.

8. Petugas server menyimpan data dalam bentuk Sketchup.

9. Petugas server mengganti data dari Sketchup menjadi file noted agar bisa
diakses oleh sistem.
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Petugas server mengakses sistem informasi pendataan rak dan perangkat
server.

Sistem menampilkan menu dan fungsi sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server.

Petugas server mengisi data rak dan perangkat server.

Sistem menyimpan data pendataan rak dan perangkat server pada
database.

Sistem menampilkan informasi pendataan rak dan perangkat server.

Petugas server melakukan pengecekan dengan melihat informasi pada
sistem informasi pendataan rak dan perangkat server.

Petugas server melaporkan data rak dan perangkat server kepada Kepala
Teknik.

Kepala Teknik menerima laporan data rak dan perangkat server.

Kepala Teknik mengakses sistem informasi pendataan rak dan perangkat
server untuk melakukan pengecekan terhadap sistem telah sesuai dengan
data yang diisi.

Sistem menampilkan menu dan fungsi sistem pendataan rak dan
perangkat server.

Kepala Teknik melakukan pencarian data rak dan perangkat server secara
random.

Sistem menampilkan informasi rak dan perangkat server yang dicari oleh
Kepala Teknik.

Kepala Teknik melihat informasi rak dan perangkat server yang dicari tadi.

Kepala Teknik melaporkan informasi rak dan perangkat kepada Kepala
Teknik Jakarta.

Kepala Teknik Jakarta menerima laporan dari Kepala Teknik Surabaya.

Client meminta untuk melakukan pemasangan rak dan perangkat server
kepada Kepala Teknik Jakarta.

Kepala Teknik Jakarta mengakses sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server.

Sistem menampilkan menu dan fungsi sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server.

Kepala Teknik Jakarta melihat informasi rak dan perangkat server yang ada
pada sistem informasi pendataan rak dan perangkat server.

Kepala Teknik Jakarta melakukan pencarian tempat rak dan perangkat
server yang tersedia pada sistem informasi pendataan rak dan perangkat
server untuk melakukan pemasangan.
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Sistem menampilkan informasi rak dan perangkat sever yang masih
tersedia tempat untuk dilakukan pemasangan rak dan perangkat yang
baru.

Kepala Teknik Jakarta melakukan pemilihan tempat untuk melakukan
pemasangan rak dan perangkat server.

Kepala Teknik Jakarta mengirimkan pesan kepada Kepala Teknik Surabaya
untuk melakukan koordinasi pemasangan.

Kepala Teknik Surabaya menerima koordinasi pemasangan rak dan
perangkat server.

Kepala Teknik Surabaya melaporkan untuk pengubahan data pada sistem
karena ada pemasangan rak dan perangkat server yang baru.

Petugas server menerima laporan untuk melakukan pengubahan data pada
sistem.

Petugas server mengakses sistem informasi pendataan rak dan perangkat
server untuk melakukan pengubah data pada sistem.

Sistem menampilkan informasi pendataan rak dan perangkat server.

Jika petugas server melakukan pengubahan informasi pada rak dan
perangkat server maka menggunakan fungsi update dan jika rak dan
perangkat server tidak lagi terpakai maka menggunakan fungsi hapus.

Sistem menampilkan formulir untuk melakukan pengubahan informasi rak
dan perangkat server.

Sistem menyimpan data rak dan perangkat server yang baru.

Kepala Teknik Jakarta melakukan observasi lapangan untuk melihat
ruangan server yang akan dibuat tempat pemasangan.

Kepala Teknik Jakarta melaporkan kepada Client ada tempat pemasangan
rak dan perangkat server.

Client menerima hasil keputusan dari Kepala Teknik Jakarta.
Client melakukan pemasangan rak dan perangkat server.

Selesai.
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Tabel 4.2 Perubahan Aktivitas Proses Bisnis

Unit bisnis Proses bisnis as-is Proses bisnis to-be | Keteranga
n
Petugas server | Pendataan rak dan | - Dieliminasi
perangkat server
secara manual
menggunakan

Microsoft Word.

Pendataan rak dan | Pendataan rak dan | Diubah
perangkat server | perangkat  server

secara manual | menggunakan

menggunakan sistem berupa

aplikasi Sketchup. masukan  melalui
formulir.

Pendataan rak dan | Pendataan rak dan | Diubah
perangkat server | perangkat server
ketika  dimasukkan | menggunakan

pada Microsoft | sistem dapat
Word tidak terjadi | melakukan
pembaharuan perubahan dengan
sehingga informasi | fungsi update dan
menjadi tidak | hapus.

realtime.

Pendataan rak dan | Pendataan rak dan | Diubah
perangkat server | perangkat  server
ketika  dimasukkan | menggunakan

pada aplikasi | sistem tetap
Sketchup tidak | menggunakan

terjadi pembaharuan | Sketchup tetapi
sehingga informasi | gambarnya diubah

menjadi tidak | menjadi file.

realtime.
Kepala Teknik | Melakukan Melakukan Diubah
(Indosat pengecekan  kuota | pengecekan kuota
Surabaya) pada rak dan | pada rak  dan

perangkat server | perangkat server

pada Sketchup. pada sistem.

Pencarian  tempat | Pencarian tempat | Diubah
pemasangan rak dan | pemasangan  rak
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perangkat server | dan perangkat
masih menggunakan | server
teknik manual yaitu | menggunakan

mencari melalui | fungsi cari yang ada
aplikasi Sketchup. pada sistem.
Kepala Teknik | Melakukan Melakukan Diubah
(Indosat pengecekan  kuota | pengecekan kuota
Jakarta) pada rak dan | pada rak dan
perangkat server | perangkat  server
pada Sketchup. pada sistem.

Pencarian  tempat | Pencarian tempat | Diubah
pemasangan rak dan | pemasangan  rak
perangkat server | dan perangkat
masih menggunakan | server

teknik manual yaitu | menggunakan
mencari melalui | fungsi cari yang ada
aplikasi Sketchup. pada sistem.

Pada tabel 4.2 menjelaskan mengenai perubahan aktivitas proses bisnis
pendataan rak server dan perangkat server. Pada proses bisnis tersebut
mengalami perubahan ada yang diganti dan ada yang ditambahkan. Proses bisnis
yang mengalami perubahan diperoleh dengan menganalisis dari hasil masalah
yang ada pada proses bisnis as-is pendataan rak dan perangkat server. Analisis
masalah pada proses bisnis pendataan rak dan perangkat server diperoleh dari
wawancara dengan Petugas Server dan Kepala Teknik Backbound. Setelah
menganalisis proses bisnis as-is menghasilkan proses bisnis usulan yaitu proses
bisnis to-be. Kemudian hasil proses bisnis to-be dilaporkan kepada perusahaan
untuk melakukan koordinasi proses bisnis tersebut telah sesuai dengan kebutuhan
yang diharapkan.

4.2 Analisis Persyaratan

4.2.1 Identifikasi Tipe Pemangku Kepentingan

Pada bagian sub bab ini menjelaskan mengenai identifikasi tipe-tipe
pemangku kepentingan yang dilakukan untuk mengetahui dan mengelompokkan
pemangku kepentingan yang berkaitan dengan sistem informasi yang dibangun
dan mewakili tiap tipe pemangku kepentingan. Penjelasan mengenai tipe
pemangku kepentingan dapat dilihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Tabel Tipe Pemangku Kepentingan

Tipe Pemangku Deskripsi Pemangku
Kepentingan kepentingan
Pengguna Individu yang berperan langsung | Petugas server,

dalam menggunakan sistem. | kepala teknik
Pengguna memiliki peran secara | bakbound
langsung yang di definisikan sebagai
aktor dalam usecase
Pengembang Individu yang berperan dalam | Peneliti
mengembangkan sistem informasi
pendataan rak server dan perangkat
server
Pihak yang | Organisasi atau individu yang berperan | PT Indosat
berwenang memberikan  dukungan terhadap | Surabaya
pengembangan sistem informasi

4.2.2 Identifikasi Kebutuhan Pemangku Kepentingan

Kode: SIPRPS-IKP-xx

MNomor urut representasi kebutuhan

Kode representasi kebutuhan

h 4

Server”

Singkatan nama

Informasi Pendataan Rak Perangkat

sistem

“Sistem

Gambar 4.3 Identifikasi Kebutuhan Pemangku Kepentingan

Tabel 4.3 Identifikasi Kebutuhan Pemangku Kepentingan dan Pengguna

Kode Kebutuhan Pemangku Situasi Saat Ini Solusi yang
Kebutuhan Pengguna Kepentingan Ditawarkan
IKPK- Sistem harus | Petugas Petugas server | Sistem
SIPRPS-01 | mampu server. mendata  rak | informasi

menyediakan server dan | yang mampu
kemudahan perangkat menyediakan
layanan dalam server secara | layanan
hal pendataan manual dengan | berupa form
rak server dan menggunakan | pendataan
perangkat Microsoft rak server dan
server. Word. perangkat
server.
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IKPK- Sistem harus | Petugas Tidak ada. Sistem
SIPRPS-02 | mampu server. informasi
menyediakan yang mampu
kemudahan menyediakan
layanan berupa layanan
memperbarui berupa
data rak server update.
dan perangkat
server.
IKPK- Sistem harus | Petugas Tidak ada. Sistem
SIPRPS-03 | mampu server. informasi
menyediakan yang mampu
kemudahan menyediakan
layanan berupa layanan
pencarian. berupa
pencairan rak
sever dan
perangkat
server.
IKPK- Sistem dapat | Petugas Tidak ada. Sistem
SIPRPS-04 | digunakan server, Kepala informasi
untuk Teknik yang mampu
menampilkan Backbound. menyediakan
informasi layanan
pendataan rak berupa
server dan informasi rak
perangkat server dan
server. perangkat
server.
4.2.3 Identifikasi Pengguna
Identifikasi pengguna adalah tahap vyang perlu dilakukan untuk

mengidentifikasi individu yang berhungan dengan sistem. Pengguna sistem
merupakan bagian dari kategori pengguna dalam tipe pemangku kepentingan.
Pada Tabel 4.4 menjelaskan mengenai identifikasi pengguna dari sistem.

Tabel 4.4 Identifikasi Pengguna

Tipe
Pemangku

Kepentingan

Tipe Pengguna

Deskripsi

Petugas Server

Petugas server yang mempunyai
wewenang
pendataan rak server dan perangkat

dalam

melakukan
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PT. Indosat server yang kemudian dilaporkan

Ooredoo kepada kepala teknik backbound.
Surabaya Kepala Teknik | Kepala teknik backbound selaku
Backbound. pengawas ruangan server PT Indosat

Ooredoo yang memiliki jabatan tinggi
dalam  divisi  teknik  bertugas
mengawasi dan bertanggung jawab
terhadap pendataan rak server dan
perangkat server.

4.2.4 Identifikasi Fitur

Kode: SIPRPS-IDF-xx

\—’ MNomor urut representasi kebutuhan

Kode representasi kebutuhan

Singkatan nama sistem “Sistem
Informasi Pendataan Rak Perangkat
Server”

¥

Gambar 4.4 Identifikasi Fitur

Pada sub bab ini menjelaskan mengenai fitur yang terdapat pada sistem yang
memberikan beberapa solusi yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna, sehingga dapat menyelesaikan masalah dari pemangku kepentingan.
Pada Tabel 4.5 menjelaskan mengenai beberapa fitur yang akan dikembangkan
oleh sistem.

Tabel 4.5 Identifikasi Fitur

Kode Fitur Deskripsi

SIPRPS-IDF-01 Sistem mampu mengenali identitas pengguna dan
membatasi hak akses layanan terhadap pengguna yang
tidak berwenang di dalam sistem.

SIPRPS-IDF-02 Sistem mampu digunakan untuk mengelola pendataan rak
server berupa tampilan menambah rak, menghapus rak,
menampilkan informasi rak dan mencari nama rak yang
dibutuhkan.

SIPRPS-IDF-03 Sistem mampu digunakan untuk mengelola pendataan
perangkat server berupa tampilan menambah perangkat,
menghapus perangkat, menampilkan informasi perangkat,
mencari nama perangkat yang dicari dan memperbarui
perangkat.
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SIPRPS-IDF-04 Sistem mampu digunakan untuk mengelola pendataan
lantai berupa tampilan informasi isi lantai ruangan server,
menambahkan nama lantai ruangan server dan
menampilkan pencarian berdasarkan lantai ruangan server.

SIPRPS-IDF-05 Sistem mampu digunakan untuk mengelola petugas yang
terdiri dari menambah petugas dan menghapus petugas
yang sudah tidak berkepentingan.

Pada Tabel 4.6 masing-masing fitur telah dikelompokkan berdasarkan
keterkaikan terhadap kebutuhan pengguna yang perlu dipenuhi. Pengelompokkan
ini menggambarkan hubungan relasi antara fitur dengan kebutuhan pengguna.
Pada Tabel 4.6 menjelaskan mengenai hubungan relasi fitur dengan kebutuhan
pengguna.

Tabel 4.6 Relasi Fitur dengan Kebutuhan Pengguna

Fitur Kebutuhan Pengguna
SIPRPS-IDF-01 IKPK-SIPRPS-01
SIPRPS-IDF-02 IKPK-SIPRPS-01, IKPK-SIPRPS-02, IKPK-SIPRPS-03
SIPRPS-IDF-03 IKPK-SIPRPS-01, IKPK-SIPRPS-02, IKPK-SIPRPS-03
SIPRPS-IDF-04 IKPK-SIPRPS-01
SIPRPS-IDF-05 IKPK-SIPRPS-02

4.2.5 Persyaratan Fungsional

Kode: SIPRPS-KF-xx
L‘\—P ‘ Nomor urut representasi kebutuhan

Kode representasi kebutuhan ‘

Singkatan nama sistem “Sistem

Informasi Pendataan Rak Perangkat
Server”

Gambar 4.5 Persyaratan Fungsional

Pada sub bab ini akan menjelaskan tentang persyaratan fungsional sistem
informasi pendataan rak server dan perangkat server pada PT Indosat Ooredoo
Surabaya. Persyaratan fungsional adalah proses atau layanan yang harus dipenuhi
oleh sistem. Dasar dari persyaratan fungsional adalah identifikasi fitur pada sub
bab sebelumnya. Pada Tabel 4.3 menunjukkan hubungan antara persyaratan
fungsional dengan fitur pada sistem informasi yang akan dikembangkan.
Persyaratan fungsional memiliki kode yang sesuai dengan Gambar 4.5.
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Tabel 4.3 Kebutuhan Fungsional

Kode Fitur Kode Deskripsi
Persyaratan
SIPRPS-IDF-01 SIPRPS-KF-01 | Sistem mampu menampilkan antarmuka
login.
SIPRPS-KF-02 | Sistem mampu mengidentifikasi pengguna
berdasarkan data yang tersimpan.
SIPRPS-IDF-02 SIPRPS-KF-03 | Sistem mampu menampilkan antarmuka
daftar rak.
SIPRPS-KF-04 | Sistem mampu menampilkan formulir
pendataan rak.
SIPRPS-KF-05 | Sistem mampu menambah data rak.
SIPRPS-KF-06 | Sistem mampu menghapus data rak.
SIPRPS-KF-07 | Sistem mampu menampilkan informasi
data rak yang dicari.
SIPRPS-IDF-03 SIPRPS-KF-08 | Sistem mampu menampilkan formulir
pendataan perangkat.
SIPRPS-KF-09 | Sistem mampu menambah data perangkat.
SIPRPS-KF-10 | Sistem mampu menghapus data
perangkat.
SIPRPS-KF-11 | Sistem mampu memperbarui informasi
perangkat.
SIPRPS-KF-12 | Sistem mampu mengubah informasi
perangkat.
SIPRPS-KF-13 | Sistem mampu menampilkan informasi
data perangkat yang dicari.
SIPRPS-IDF-04 SIPRPS-KF-14 | Sistem mampu menampilkan formulir
pendatan lantai.
SIPRPS-KF-15 | Sistem mampu menambah data lantai.
SIPRPS-IDF-05 SIPRPS-KF-16 | Sistem mampu menambah user yang
diinginkan oleh admin.
SIPRPS-KF-17 | Sistem mampu menghapus user yang tidak
diperlukan.
SIPRPS-KF-18 | Sistem mampu memperbarui data user.
SIPRPS-KF-19 | Sistem mampu mencari nama pengguna

yang diinginkan.
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4.2.6 Persyaratan Nonfungsional

Kode: SIPRPS-NF-xx

I—.- MNomor urut representasi kebutuhan

Kode representasi kebutuhan

Singkatan nama sistem “Sistem
Informasi Pendataan Rak Perangkat
Server”

Y

Gambar 4.6 Persyaratan Nonfungsional

Kebutuhan nonfungsional akan menjelaskan mengenai batasan layanan atau
fungsi yang ditawarkan sistem seperti batasan waktu, kemudahan penggunaan
sistem, keamanan sistem, dan lain sebagainya. Pada Tabel 4.4 akan dijelaskan
mengenai kebutuhan nonfungsional yang terdapat pada sistem informasi berbasis
web pada PT Indosat Ooredoo Surabaya yaitu sebagi berikut.

Tabel 4.4 Analisis Kebutuhan Nonfungsional

No. Kode Parameter Deskripsi

1. | SIPRPS-NF-01 Compatibility Perangkat lunak dapat diakses
melalui minimal 3 browser yang
berbeda

4.3 Pemodelan Use case

Use case adalah sebuah gambaran hubungan antara aktor dengan sistemnya.
Identifikasi aktor pada use case dilakukan untuk mengelompokkan pengguna ke
dalam beberapa peran. Tujuan dari identifikasi use case adalah untuk menentukan
aktor dalam menggunakan sistem. Aktor menggunakan sistem mengacu pada fitur

yang telah dibuat oleh pengguna. Pada Gambar 4.8 menunjukkan use case
diagram.
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4.3.1 Use case Diagram

Y

% ///
Petugas SeN\

8

DO

Mengelola Rak

Mengelola
Perangkat

Mengelola
Lantai

Mengelola
User

Memantau rak
dan perangkat

Kepala eknik Backbound

Gambar 4.7 Use case Diagram PT Indosat Ooredo Surabaya

Pada Gambar 4.7 menunjukkan use case diagram sistem informasi PT Indosat
Ooredoo Surabaya, pengguna dari perangkat lunak ini terdiri dari 2 aktor yaitu
petugas server, kepala teknik backbound. Petugas server merupakan pengguna
utama pada perangkat lunak ini sehingga petugas server dapat menggunakan
semua fungsi yang ada pada sistem informasi diantaranya login, kelola rak, kelola
perangkat, kelola lantai, kelola user serta memantau rak dan perangkat.
Sedangkan untuk bagian kepala teknik backbound dapat menggunakan fungsi

login serta memantau rak dan perangkat server.

Use case dihubungkan dengan pemangku kepentingan untuk membantu
memahami aktivitas yang dilakukan oleh pengguna. Pada Tabel 4.5 Menunjukkan

hubungan antara use case dengan pemangku kepentingan.

Tabel 4.5 Tabel Hubungan Use Case dengan Pengguna

Use Case

Pengguna

Login

Petugas Server, Kepala Teknik Backbound

Mengelola rak

Petugas Server

Mengelola perangkat

Petugas Server

Mengelola lantai

Petugas Sever

Mengelola user

Petugas Server

Memantau rak dan perangkat

Petugas Server, Kepala Teknik Backbound
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Use case yang telah terindentifikasi dihubungkan dengan fitur yang telah
terindentifikasi. Hal ini dilakukan untuk mempertegas hasil pemodelan use case
sama dengan persyratan. Pada Tabel 4.7 menjelaskan hubungan use case dengan
fitur.

Tabel 4.6 Hubungan Use Case dengan Fitur

Use Case Fitur
Login SIPRPS-IDF-01
Mengelola rak SIPRPS-IDF-02, SIPRPS-IDF-05
Mengelola perangkat SIPRPS-IDF-03, SIPRPS-IDF-05
Mengelola lantai SIPRPS-IDF-04
Mengelola user SIPRPS-IDF-06
Memantau rak dan perangkat SIPRPS-IDF-07

4.3.2 Deskripsi Aktor
Kode: SIPRPS-1A-xx

\—b Momor urut representasi
Kode representasi aktor
Singkatan nama sistem “Sistem

Informasi Pendataan Rak Perangkat
Server”

h

Gambar 4.8 Deskripsi Aktor

Pada sub bab ini akan menjelaskan tentang siapa saja yang akan menggunakan
sistem pada sistem informasi pada PT Indosat Oorredoo Suabaya. Pada Tabel 4.7
menjelaskan tentang identifikasi aktor yang ada pada sistem informasi PT Indosat
Ooredoo Surabaya.

Tabel 4.7 Identifikasi Aktor

Kode aktor Aktor Deskripsi

SIPRPS-IA-01 Petugas Server Petugas server yang mengatur dan
mendata  seluruh  kegiatan vyang
berhubungan dengan server secara
langsung. Oleh sebab itu kegunaan
utama sistem ini ditunjukan untuk lebih
memudahkan petugas server.
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SIPRPS-1A-02 Kepala Teknik Kepala Teknik Backbound bertugas
Backbound untuk melakukan pengecekan dan
pemantauan pada sistem informasi web.

4.3.3 Use Case Spesification

Kebutuhan fungsional dari perangkat lunak ini telah ditentukan pada sub bab
sebelumnya, agar lebih mempermudah dalam mendefinisikan apa yang akan
dilakukan pada kebutuhan fungsional diperlukan penjelasan yang lebih rinci pada
tiap kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan menggunakan spesifikasi use
case. Berikut ini adalah penjelasan mengenai spesifikasi use case pada saat aktor
menjalankan use case, kondisi saat use case sebelum dan sesudah dijalankan, dan
tahap-tahap ketika use case dilakukan.

4.3.3.1 Spesifikasi Use Case Login

Penjelasan mengenai spesifikasi use case login menggambarkan alur
pengguna masuk ke dalam sistem dan melakukan login. Pada Tabel 4.8
menjelaskan alur login aktor terhadap sistem.

Tabel 4.8 Spesifikasi Use Case Login
Login (SIPRPS-IDF-01)

Brief Description Fungsi spesifikasi use case ini berguna untuk keamanan
identitas pengguna yang akan masuk ke dalam sistem.

Actor Petugas server, kepala teknik backbound

Pre-condition Komputer yang digunakan dapat mengakses sistem dan

terhubung dengan internet.
- Sitem dapat terhubung dengan server.

- Sistem menyimpan data pengguna.

Post-condition Identitas aktor dapat dikenali oleh sistem.
- Status Login berhasil

- Sistem menampilkan informasi hak akses pengguna.

Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika petugas server memilih masuk
ke sistem.

{mengisi data}

2. Petugas server mengisi username dan password dengan
benar.

3. Petugas server mengirimkan username dan password.
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4. Sistem mengecek data username dan password.
{cek isi}

5. Sistem mengidentifikasi username dan password.

6. Sistem menyimpan informasi identitas pengguna.
7. Status login berhasil.

8. Use case selesai

{mengidentifikasi email dan password}

Alternative Flow

Al. Mengatasi email dan password kosong

A2. Mengatasi email dan password salah

Pada {cek isi} ketika memasukkan email dan password
kosong maka sistem menampilkan pesan silahkan isi
kolom ini, kemudian kembali pada {mengisi data}.

Pada {mengidentifikasi email dan password} ketika
email dan password tidak dapat ditemukan maka
sistem menampilkan pesan email dan password tidak
sesuai.

4.3.3.2 Spesifikasi Use Case Mengelola Rak

Penjelasan mengenai spesifikasi use case mengelola rak menggambarkan alur
pengguna melakukan pendataan rak. Pengguna bisa menambahkan rak,
menghapus rak dan memperbarui rak dengan mengisikan data pada formulir
pendataan yang telah disediakan ole sistem. Pada Tabel 4.9 menjelaskan alur
kegiatan aktor mengelola rak sistem.

Tabel 4.9 Spesifikasi Use Case Mengelola Rak

Mengelola Rak (SIPRPS-IDF-02)

Brief Description Fungsi spesifikasi use case ini berguna untuk mengelola
pendataan rak sever sehingga menjadi sebuah informasi
rak server yang mempermudah petugas server dalam
menjalankan tugas

Actor Petugas server

Pre-condition

Petugas server berhasil masuk kedalam sistem

Perangkat yang mengakses sistem dapat terhubung
dengan internet

Server terhubung dengan sistem

Post-Condition

Petugas server berhasil menyimpan data rak

Petugas server dapat melihat informasi rak
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Basic Flow

{use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika petugas server memilih untuk
melakukan tambah rak

2. Sistem menampilkan formulir data tambah rak server

3. Petugas server mengisi formulir data tambah rak server
{menyimpan data rak server}

4. Petugas server memilih menyimpan data rak server

5. Sistem menyimpan data rak server

6. Menampilkan pesan berhasil disimpan

7. Use case selesai

Alternative Flow

Al. Menghapus rak sever
1. Petugas server menggunakan menu daftar rak
{penghapusan data rak server}

2. Sistem menampilkan halaman informasi daftar rak yang
telah tercantum

{menampilkan informasi rak server}
3. Petugas server memilih menghapus rak server

4. Sistem menampilkan pesan bahwa rak telah terhapus
dan menampilkan informasi data rak yang masih
tersedia

5. Use case selesai
A2. Melihat informasi rak

Pada saat {menampilkan informasi rak server} di
alternative flow, jika Petugas Server memilih melihat
infomasi rak server, maka lakukan subflow Melihat
Informasi Rak

A3. Melakukan pencarian rak

Pada saat {menampilkan informasi rak server} di
alternative flow, jika Petugas server memilih mencari
informasi rak server, maka lakukan subflow Melakukan
Pencarian Rak

Sub-flow

S1. Melihat informasi rak

1. Petugas server memilih lihat untuk melihat informasi rak
server

{memuat informasi rak server}
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2. Sistem menampilkan informasi mengenai rak server
tersebut

{menampilkan informasi rak server}
3. Use case selesai
S2. Melakukan pencarian rak

1. Petugas server menggunakan fungsi cari untuk menari
rak yang diperlukan

2. Petugas server memasukkan nama rak yang akan dicari
{memuat data rak}

3. Sistem memuat informasi rak yang dibutuhkan
{menampilkan informasi rak}

4. Sistem menampilkan informasi rak yang dibutuhkan

5. Use case selesai

4.3.3.3 Spesifikasi Use Case Mengelola Perangkat

Penjelasan mengenai spesifikasi use case mengelola perangkat
menggambarkan alur pengguna melakukan pendataan perangkat. Pengguna bisa
menambahkan perangkat, menghapus perangkat dan memperbarui perangkat
dengan mengisikan data pada formulir pendataan yang telah disediakan oleh
sistem. Pada Tabel 4.10 menjelaskan alur kegiatan aktor mengelola perangkat
sistem.

Tabel 4.10 Spesifikasi Use Case Mengelola Perangkat

Mengelola Perangkat (SIPRPS-IDF-03)

Brief Description Fungsi pada spesifikasi use case kelola perangkat ini
berguna untuk mengelola data perangkat pada suatu rak
server agar mempermudah dalam melakukan pencarian
dan pemasangan perangkat

Actor Petugas server

Pre-condition - Petugas server berhasil masuk kedalam sistem

- Perangkat yang mengakses sistem dapat terhubung
dengan internet

- Server terhubung dengan sistem

Post-condition - Petugas server berhasil menyimpan data perangkat

- Petugas server dapat melihat informasi perangkat

Basic Flow {use case dimulai}

58



1. Use case dimulai ketika petugas server memilih menu
daftar perangkat

2. Sistem menampilkan halaman informasi daftar
perangkat

3. Petugas server memilih menambah daftar perangkat
server

4. Sistem menampilkan formulir data tambah perangkat
server

5. Petugas server mengisi formulir data tambah perangkat
server

{menyimpan data perangkat server}

6. Petugas server memilih menyimpan data perangkat
server

7. Sistem menyimpan data perangkat server
8. Menampilkan pesan berhasil disimpan

9. Use case selesai

Alternatif Flow

Al. Menghapus perangkat sever
1. Petugas server menggunakan menu daftar perangkat

2. Sistem menampilkan halaman informasi daftar
perangkat yang telah tercantum

{penghapusan data perangkat server}

3. Petugas server memilih menghapus rak perangkat
server

{menampilkan informasi perangkat server}

4. Sistem menampilkan pesan perangkat telah dihapus
dan menampilkan informasi data perangkat yang masih
tersedia

5. Use case selesai
A2. Melihat informasi perangkat server

Pada saat {menampilkan informasi perangkat server} di
alternative flow, jika Petugas server memilih melihat
infomasi rak server, maka lakukan subflow Melihat
Informasi Rak

A3. Mengubah data perangkat server

Pada {menampilkan rekap maintenance} di alternative
flow, jika Petugas server memilih mengubah data
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perangkat server, maka lakukan subflow Mengubah Data
Perangkat Server

Sub-flow S1. Melihat informasi perangkat server

1. Petugas server memilih fungsi lihat untuk melihat
informasi perangkat server

{menampilkan informasi perangkat server}

2. Sistem menampilkan halaman detail perangkat yang
berisi informasi detail perangkat server beserta gambar
Sketchup

3. Use case selesai

S$2. Mengubah data perangkat server
{memuat data perangkat yang akan diubah}

1. Petugas server menggunakan fungsi update

2. Sistem menampilkan halaman formulir update
perangkat yang berisi form perangkat yang akan di
perbarui

3. Petugas server mengisi formulir update perangkat
server

4. Petugas server memilih menyimpan data perangkat
server

{mengubah data perangkat server}
4. Sistem menyimpan data perangkat yang telah diubah

5. Sistem menampilkan pesan data perangkat telah
diperbarui

6. Use case selesai

4.3.3.4 Spesifikasi Use Case Mengelola Lantai

Penjelasan mengenai spesifikasi use case mengelola lantai menggambarkan
alur pengguna melakukan penambahan lantai. Pengguna bisa menambahkan
lantai yang diperlukan pada formulir yang telah disediakan. Pada Tabel 4.11
menjelaskan alur kegiatan aktor menambah lantai.

Tabel 4.11 Spesifikasi Use Case Mengelola Lantai

Mengelola Lantai (SIPRPS-IDF-04)

Brief Description Fungsi pada use case specification ini berguna untuk
mengelola data lantai pada suatu gedung server agar
mempermudah dalam melakukan pencarian dan
pemasangan perangkat
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Actor

Petugas server

Pre-condition

- Petugas server berhasil masuk kedalam sistem

- Perangkat yang mengakses sistem dapat terhubung
dengan internet

- Server terhubung dengan sistem

- Petugas server berhasil menyimpan data perangkat

- Petugas server dapat melihat informasi perangkat

Basic Flow

{use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika petugas server menggunakan
fungsi tambah lantai

2.Sistem menampilkan formulir tambah lantai

3.Petugas server mengisi formulir tambah lantai untuk
ruangan server yang masih baru

4.Petugas server memilih menyimpan data tambah lantai
{menyimpan data tambah lantai}

5.Sistem menyimpan data tambah lantai

6. Menampilkan pesan berhasil disimpan

7. Use case selesai

Alternative Flow

Al. Pencarian Lantai
1. Petugas server menggunakan fungsi cari

2.Sistem menampilkan halaman informasi rak dan
perangkat server pada semua lantai

3. Petugas server memilih lantai tertentu yang dicari

4. Sistem menampilkan informasi rak dan perangkat server
pada lantai yang dicari

5. Use case selesai
A2. Memilih lantai yang dicari
1. Petugas Server menggunakan fungsi memilih lantai

2. Sistem menampilkan informasi lantai yang telah
tersedia

{memuat data informasi rak dan perangkat}

3. Petugas Server memilih salah satu lantai yang akan
dicari
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4. Sistem menampilkan informasi rak dan perangkat yang
tersedia pada lantai yang dicari

5. Use case selesai

4.3.3.5 Spesifikasi Use Case Mengelola User

Penjelasan mengenai spesifikasi use case mengelola user menggambarkan
alur pengguna melakukan penambahan pengguna yang akan dibutuhkan. Admin
bisa menambahkan pengguna lain dengan cara mengisi yang formulir yang telah
disediakan. Pada Tabel 4.12 menjelaskan alur kegiatan aktor menambah

pengguna.

Tabel 4.12 Spesifikasi Use Case Mengelola User

Mengelola User (SIPRPS-IDF-05)

Brief Description

Fungsi pada use case ini berguna untuk mengelola user

Actor

Petugas server

Pre-condition

- Petugas server berhasil masuk kedalam sistem

- Perangkat yang mengakses sistem dapat terhubung
dengan internet

- Server terhubung dengan sistem

Post-condition

- Petugas server berhasil menyimpan data perangkat

- Petugas server dapat melihat informasi perangkat

Basic Flow

{use case dimulai}

1. Use case dimulai ketika petugas server menggunakan
fitur kelola user

2. Sistem menampilkan halaman identitas user yang sudah
terdaftar

3. Petugas server menggunakan fungsi tambah user

4. Sistem menampilkan formulir untuk pengisian identitas
pengguna yang akan ditambahkan

5. Petugas server mengisi form identitas pengguna
{menyimpan data identitas pengguna}

6. Sistem menyimpan formulir identitas pengguna

7. Menampilkan pesan berhasil disimpan

8. Use case selesai

Alternative Flow

Al. Menghapus user
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5.

. Petugas server menggunakan fungsi kelola user

. Sistem menampilkan halaman identitas user yang sudah

terdaftar

{penghapusan data identitas pengguna}

. Petugas server menggunakan memilih hapus

{menampilkan informasi identitas pengguna}

Sistem menampilkan informasi pengguna yang masih
terdaftar

Use case selesai

A2. Mengubah pengguna
1.

Petugas server memilih fungsi kelola user

{memuat data yang akan diperbarui}

. Sistem menampilkan halaman identitas user

Petugas server menggunakan fungsi update

Sistem menampilkan formulir identitas user
{mengubah data identitas pengguna}

Petugas server mengisi formulir identitas pengguna

Petugas server memilih menyimpan formulir identitas
pengguna

. Sistem menyimpan form identitas dalam database dan

menampilkan halaman kelola user

. Sistem menampilkan pesan data identitas pengguna

telah diperbarui

9. Use case selesai

4.3.3.6 Spesifikasi Use Case Memantau Rak dan Perangkat

Penjelasan mengenai spesifikasi use case memantau rak dan perangkat
menggambarkan alur kepala teknik backbound memantau informasi dari rak dan
perangkat didalam sistem. Kepala teknik backbound bisa melihat semua informasi
mengenai rak dan perangkat dan melakukan pencarian rak dan perangkat yang
akan dibutuhkan. Pada Tabel 4.13 menjelaskan alur kegiatan kepala teknik
backbound memantau rak dan perangkat.
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Tabel 4.13 Spesifikasi Use Case Memantau Rak dan Perangkat

Memantau Rak dan Perangkat (SIPRPS-IDF-06)

Brief Description Fungsi pada use case ini berguna untuk melihat informasi
mengenai rak dan perangkat pada suatu ruangan server
Actor Kepala Tenik Backbound

Pre-condition

Kepala Teknik Backbound berhasil masuk kedalam
sistem

Perangkat yang mengakses sistem dapat terhubung
dengan internet

Server terhubung dengan sistem

Post-condition

Kepala Teknik Backbound berhasil memantau rak dan
perangkat server

Basic Flow

8.

{use case dimulai}

. Kepala teknik backbound menggunakan fungsi daftar

rak

. Sistem menampilkan halaman informasi mengenai rak

yang tersedia

. Kepala teknik backbound menggunakan fungsi lihat

{memuat data perangkat server}

. Sistem menampilkan halaman informasi perangkat

server

. Kepala teknik backbound menggunakan fungsi lihat

{memuat data detail perangkat}

. Sistem menampilkan halaman informasi detail

perangkat beserta gambar Sketchup

. Kepala teknik backbound melihat informasi detail

perangkat

Use case selesai

Alternatif Flow

A1l. Pencarian Rak

1.
2,

Kepala teknik backbound menggunakan fungsi cari rak
Kepala teknik backbound memasukkan nama rak

{memuat data rak}

3. Sistem menampilkan infomasi rak yang dibutuhkan

4. Use case selesai
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A2. Pencarian Perangkat

1. Kepala teknik backbound menggunakan fungsi cari
perangkat

2. Kepala teknik backbound memasukkan nama perangkat
yang dibutuhkan

{memuat data perangkat}

3. Sistem menampilkan informasi perangkat vyang
dibutuhkan

4. Use case selesai
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BAB 5 PERANCANGAN

5.1 Perancangan Arsitektur

Perancangan arsitektur sistem informasi pendataan rak dan perangkat server
dibangun dengan implementasi menggunakan framework Codelgniter sebagai
dasar pengembangan yang mengambil konsep pola MVC sebagai arsitektur dasar
dari perangkat lunak. Alur dari arsitektur sistem informasi pendataan rak dan
perangkat dimulai dari pengguna mengakses web browser menuju Controller,
Controller memanggil Model, Model mengambil data yang telah disimpan pada
database kemudian mengembalikan data menuju Controller. Controller
mengirimkan data menuju View. View menampilkan halaman yang diminta oleh
pengguna.

s |
€0/ '
4| CcONTROUER — MODEL
\ _ __:]
| VIEW

-

DATABASE

Gambar 5.1 Desain Arsitektur Sistem Informasi Pendataan Rak dan Perangkat

5.2 Pemodelan Interaksi Objek

Perancangan interaksi dan kelas ini merupakan kumpulan diagram yang sudah
mendekati dengan bahasa pemrograman agar memudahkan implementasi. Pada
sistem informasi ini terbagi menjadi 2 jenis pembuatan diagram yaitu (1) Membuat
sequence diagram untuk mengetahui alur dan interaksi antar class dan dilengkapi
dengan kejelasan mengenai Model, View, maupun Controller dari setiap Use Case
pada Use Case Diagram; (2) Membuat class diagram untuk mengetahui relasi
antar class yang terdiri dari class pada controller dan class pada model yang saling
berinteraksi satu sama lain. Dengan adanya dua jenis diagram tersebut akan
menjelaskan interaksi yang dilakukan antar class dan fungsi yang ada pada setiap
classnya.

5.2.1 Sequence Diagram Login

Sequence diagram pada merupakan gambaran dari interaksi antar objek
ketika aktor petugas servermenggunakan sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server. Objek yang terlibat pada interaksi untuk login adalah petugas
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server sebagai aktor, halam login, halaman utama, sebagai objek boundary, control
sebagai objek control dan entity sebagai objek model.

Pengguna berinteraksi dengan sistem dimulai ketika aktor petugas server
ingin masuk ke dalam sistem. Petugas server harus mengisi data email dan
password pada halaman login. Selanjutnya halaman login yang sebagai boundary
memanggil fungsi check_login pada halaman utama dan meneruskan ke
controller. Kemudian controller meminta fungsi get_ user dari database melalui
model. Model akan mengembalikan data ke controller ketika data yang
dimasukkan benar. Jika data yang dimasukkan salah maka controller akan
mengembalikan tampilan berupa halaman login lagi. Sequence diagram login
dapat dilihat pada Gambar 5.2

sd Sequence Diagram Login)

: Petugaﬂs_ Ser\{er . : Hala [}an login : Halaman Utama : Logic : indosat_model
- Input email dan passwor, 1.1: chedk_login() |~ 11.1:get user) |
' o _retundata___

|
| 11.1.2: redirect(admin)
|
|

< 1.1.2.1: load(admin) | | l

|
|
|
alt T |
uardl 2: checl& login()

A

T
|
|
|
|
2.2.1: I%Jad login()
|
|
|
|
|
I

Gambar 5.2 Sequence Diagram Login

5.2.2 Sequence Diagram Mengelola Rak

Sequence diagram pada merupakan gambaran dari interaksi antar objek
ketika aktor petugas server menggunakan sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server. Objek yang terlibat pada interaksi untuk mengelola rak adalah
petugas server sebagai aktor, home, halaman daftar perangkat, master, search
rak_user sebagai objek boundary, logic, indosat sebagai objek control dan indosat
model sebagai objek model.

Pengguna berinteraksi dengan sistem dimulai ketika aktor petugas server
telah masuk kedalam sistem. Selanjutnya sistem menampilkan halaman utama
daftar rak yang terdapat 4 fungsi utama yaitu menambah rak, menghapus rak,
mencari rak dan melihat rak. Jika petugas server ingin melakukan tambah rak maka
petugas server harus memilih fungsi tambah rak pada halaman daftar rak melalui
boundary. Kemudian boundary memanggil fungsi tambah rak pada controller logic.
Selanjutnya controller mengembalikan view berupa menampilkan formulir
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tambah rak dan petugas server harus mengisi data formulir tersebut. Data formulir
tersebut dikirimkan ke controller logic dan meneruskan sampai ke model
indosat_model dan data tersebut disimpan pada database. Selanjutnya model
indosat_model akan mengembalikan data melalui controller logic dan diteruskan
hingga boundary berupa tampilan pesan berhasil ditambahkan. Jika petugas server
memilih melihat rak server maka petugas server memilih lihat pada boundary
home. Selanjutnya boundary home memanggil fungsi lihat pada controller logic.
Selanjutnya controller meminta data pada model dengan meminta fungsi
get data_perangkat pada model indosat_model. Model indosat_model
mengembalikan data tersebut melali controller logic dan meneruskan hingga
boundary dengan menampilkan data perangkat. Jika petugas server memilih
menghapus rak maka petugas server memilih hapus pada boundary home.
Kemudian memanggil fungsi hapus rak pada controller logic dan meneruskan
dengan meminta pada model indosat_model. Model indosat_model
mengembalikan data melalui controller dan meneruskan hingga boundary berupa
tampilan halaman utama daftar rak yang terbaru. Jika petugas server memilih
menccari rak maka petugas server memilih mencari rak pada boundary home.
Selanjutnya boundary home memanggil fungsi search_rak pada controller indosat
dan meneruskan meminta fungsi search rak pada model indosat_model. Model
indosat_model mengembalikan data ke controller dan meneruskan hingga
boundary dengan menampilkan informasi rak yang dicari. Sequence diagram
mengelola rak dapat dilihat pada Gambar 5.3

sd Sequence Diagram Mengelola Rak)

: Petugas Server : Home Halaman Daftar Perangkat : master : search rak_user : Logic Indosat : Indosat model
| | | | | | |
| 1: Klik fungsi tambah rak() | | | | | | |
- < »- ) 1.1: tambah rak() | 1
+ | |
| | " | | |
1.2: tampil formuliri 4t t 1A% menampilkan formt likgin formulir() + | |
L | | | | |
2: input data() | | | | |
e | 2.1: tambah rak() | | |
| | | 2.1.1: kimpan() »!
| I | ] | dat d
A 2.1.2 bélrhasll simpan() } } === Le_uqlg_a_a_ - —i
~ \ U
H | | | | | |
| | | | | | |
i | | | | | | |
att )| . | | | | | | |
lihat
et a1 ! ! ‘ ‘ | |
l | . i | | | |
| 3.1: fungsi ‘ilhat() : P 314:getdata byl
| . i retufn data
3.1@‘ fungsi tampil dﬂb_ k- T ———— -4
|

S N
[Menghapus rak server] |

1 4: klik fungsi hapus » 1

¢ 4.2: tampil home()

[Me\a%ukan pencarian rak ] |

i 5: Wik fungsi cari i

< 3.1.2.1: Menampilkan fala perangkat

A

,]l1,1‘ search rak()

=

50 Tenamg\lkan rak yang dicp

L
T T

Gambar 5.3 Sequence Diagram Mengelola Rak Server
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5.2.3 Sequence Diagram Mengelola Perangkat

Sequence diagram pada merupakan gambaran dari interaksi antar objek ketika
aktor petugas servermenggunakan sistem informasi pendataan rak dan perangkat
server. Objek yang terlibat pada interaksi untuk mengelola perangkat adalah
petugas server sebagai aktor, halaman daftar perangkat, detail, admin sebagai
objek boundary, logic, indosat sebagai objek control dan indosat model sebagai
objek model.

Pengguna berinteraksi dengan sistem dimulai ketika aktor petugas server telah
masuk kedalam sistem. Selanjutnya sistem menampilkan halaman utama daftar
rak yang terdapat 4 fungsi utama yaitu menambah perangkat, menghapus rak,
mencari perangkat dan melihat perangkat. Kemudian boundary memanggil fungsi
tambah perangkat pada controller logic. Selanjutnya controller mengembalikan
view berupa menampilkan formulir tambah perangkat dan petugas server harus
mengisi data formulir tersebut. Data formulir tersebut dikirimkan kembali ke
controller logic dan meneruskan sampai ke model indosat_model dan data
tersebut disimpan pada database. Selanjutnya model indosat_model akan
mengembalikan data melalui controller logic dan diteruskan hingga boundary
berupa tampilan pesan berhasil ditambahkan. Jika petugas server memilih melihat
perangkat server maka petugas server memilih lihat pada boundary daftar
perangkat. Selanjutnya boundary daftar perangkat memanggil fungsi detail
perangkat pada controller indosat. Selanjutnya model indosat_model
mengembalikan data tersebut melali controller indosat dan meneruskan hingga
boundary dengan menampilkan informasi detail perangkat. Jika petugas server
memilih menghapus perangkat maka petugas server memilih hapus pada
boundary daftar perangkat. Kemudian memanggil fungsi hapus perangkat pada
controller logic dan meneruskan dengan meminta pada model indosat_model.
Model indosat_model mengembalikan data melalui controller dan meneruskan
hingga boundary berupa tampilan halaman daftar perangkat yang terbaru. Jika
petugas server memilih mengubah data perangkat server maka petugas memilih
lihat pada boundary halaman daftar perangkat kemudian memanggil fungsi
update perangkat pada controller logic. Selanjutnya controller logic meminta
fungsi update perangkat pada model indosat_model. Model indosat_model
mengembalikan data pada controller dan controller meneruskan data dengan
menampilkan pesan berhasil diiubah pada pengguna. Sequence diagram
mengelola perangkat dapat dilihat pada Gambar 5.4
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sd Sequence Diagram Mengelola PerangkatJ

alt |
enghapus PRSP RRERIL )

3.1: hapus perangkat()

: Petugas server : Halaman Daftar Perangkat detail admin : Logic - Indosat : Indosat model
| | | I |
}: ik menu dattar perangkgg)
5 | | | | |
sl parangl » 1.1.1: tambah perangkat()
| | returr data
1.1j2: menampilkan halaman formulir() | & T T T T o T T T T
1.2: tampil formulirg | ] | |
| | ! |
2 input data() | 2.1: tambah perangkat | T | |
2.1.1: simpan »
. ) i | returrl data
’4 2.1.2: pgsan berhasil disimpan()
|
|
|
|
T
|
|
|
I

3.1.1: hapus perangkat )
| o _returddata
- 3.1.2: tenampilkan pesan berhasil dihapus() 1 T
3.2: tampil pesan J" | | I |
| | I |
| | I |
T bt bt e ERRRE R EEEEEEE LR I REEEEEEEEE EEEPEEEEEER S REERERE 1-1
L 5 : 4.1: detail perangl‘tat{) i :
A:
| | L .1 get perangkat i_y id()
! return data

1 -
f 41.21: ilkan| data perangkat() |

T

1
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Gambar 5.4 Sequence Digaram Mengelola Perangkat

5.2.4 Sequence Diagram Mengelola Lantai

Sequence diagram pada merupakan gambaran dari interaksi antar objek
ketika aktor petugas servermenggunakan sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server. Objek yang terlibat pada interaksi untuk mengelola lantai adalah
petugas server sebagai aktor, home, master sebagai objek boundary, logic sebagai
objek control dan indosat model sebagai objek model.

Pengguna berinteraksi dengan sistem dimulai ketika aktor petugas server
telah masuk kedalam sistem. Selanjutnya sistem menampilkan halaman
mengelola lantai yang terdapat 3 fungsi utama yaitu menambah lantai gedung,
mencari lantai gedung, mencari lantai gedung dan memilih lantai gedung. Jika
petugas server ingin melakukan menambah lantai maka petugas server harus
memilih fungsi tambah rak pada halaman daftar rak melalui boundary. Selanjutnya
boundary home memanggil fungsi tambah lantai pada controller logic. Controller
logic meminta fungsi tambah lantai ke model indosat model. Kemudian model
indosat model mengembalikan data ke controller logic dan meneruskan hingga
boundary home dengan menampilkan pesan berhasil ditambahkan. Jika petugas
server akan melakukan pencarian lantai gedung maka petugas server harus
memilih fungsi cari pada boundary home. Kemudian boundary home memanggil
fungsi search lantai pada controller indosat. Kemudian controller indosat meminta
fungsi search lantai pada model indosat model. Model indosat model selanjutnya
mengembalikan data pada controller logic dan meneruskan ke boundary home
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dengan menampilkan informasi lantai yang dicari. Jika petugas server akan
melakukan pencarian lantai gedung maka petugas server harus memilih fungsi cari
pada boundary home. Kemudian boundary home memanggil fungsi search lantai
pada controller indosat. Kemudian controller indosat meminta fungsi search lantai
pada model indosat model. Model indosat model selanjutnya mengembalikan
data pada controller logic dan meneruskan ke boundary home dengan
menampilkan informasi lantai yang dicari. Sequence diagram mengelola lantai
dapat dilihat pada Gambar 5.5

sd Sequence Diagram Mengelola LantaiJ

: Petugas server : Home . master : Logic : Indosat - Model
| _1: Kiik fungsi tambah lantai(), | 1.1: tambah lantai ‘ ‘ ‘

1.1.2: gnenampilkan pesanlberhasil diatmba kan( — — — _reurncata_ _ _ _ _

¢ 1.2: tampil pesan( |

alt [

|

I

N . ‘
encarian Lantad: ik fungsi cari i 5

¢ 2.2: tampil data(

bntai yanggicaril L]

I
L pilih Tantai( ;

search lantai()

[Memilih

3.2: tampil data()

=

Gambar 5.5 Sequence Diagram Mengelola Lantai

5.2.5 Sequence Diagram Mengelola User

Sequence diagram pada merupakan gambaran dari interaksi antar objek
ketika aktor petugas servermenggunakan sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server. Objek yang terlibat pada interaksi untuk mengelola rak adalah
petugas server sebagai aktor, user, update user sebagai objek boundary, logic
sebagai objek control dan indosat model sebagai objek model.

Pengguna berinteraksi dengan sistem dimulai ketika aktor petugas server
telah masuk kedalam sistem. Selanjutnya sistem menampilkan halaman utama
daftar rak yang terdapat 2 fungsi utama yaitu menambah dan menghapus user.
Jika petugas server ingin melakukan tambah user maka harus memilih menu kelola
user. Kemudian boundary user memanggil fungsi tambah user pada controller logi.
Selanjutnya controller logic meminta fungsi tambah user dan mengembalikan data
ke controller logic dan meneruskan hingga boundary user dengan menampilkan
formulir pengguna. Petugas server mengisi formulir tersebut dan mengirimkan ke
controller logic dan menyimpan data tersebut pada model indosat model. Setelah
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disimpan pada indosat model maka model akan mengembalikan data melalui
controller dan meneruskan hingga boundary dengan menampilkan pesan berhasil
disimpan. Jika petugas server memilih menghapus pengguna maka melakukan klik
menu kelola user kemudian memanggil fungsi hapus user pada controller logic.
Selanjutnya controller logic meminta fungsi hapus user pada model indosat model.
Model indosat model mengembalikan data ke controller logic dan meneruskan
hingga boundary home dengan menampilkan pesan berhasil dihapus. Jika petugas
server memilih mengubah data pengguna maka memilih fungsi update pada
boundary update user. Kemudian memanggil fungsi update user pada controller
logic. Selanjutnya controller logic meminta fungsi update user pada model indosat
model. Model indosat model mengembalikan data ke controller dan meneruskan
ke boundary dengan menampilkan pesan berhasil diiubah

sd Sequence Diagram Mengelola User)

X HO KO O Q

: Petugas Server : User : update user & L?gic : Indos;‘at Model
o | |
. 1: klik menu kelola user() . 1.1; tambah user() | |

1.1.2: menam ilkar“ formulir pengguna
¢ 1.2: tampil formulir() |

2: input formulir()

2.1: tamb‘ah user() L

2.1.1: simpan() n

I jJ
4 2.1.2: menampilkan pesan berhasil() = —— fetuin dataRis _ _

¢ 2.2: tampil pesan() J‘ I
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Ld
|
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Ldd

|

|
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'g.1.2.1: tampil pesan diubah() F

Gambar 5.6 Sequence Diagram Mengelola User

5.2.6 Sequence Diagram Memantau Rak dan Perangkat Server

Sequence diagram pada merupakan gambaran dari interaksi antar objek
ketika aktor petugas servermenggunakan sistem informasi pendataan rak dan
perangkat server. Objek yang terlibat pada interaksi untuk memantau rak dan
perangkat server adalah kepala teknik backbound sebagai aktor, search rak, serach
perangkat sebagai objek boundary, indosat sebagai objek control dan indosat
model sebagai objek model.

72



Pengguna berinteraksi dengan sistem dimulai ketika aktor kepala teknik
bakbound telah masuk kedalam sistem. Selanjutnya sistem menampilkan halaman
utama daftar rak yang terdapat 3 fungsi utama yaitu melihat informasi rak dan
perangkat server, melakukan pencarian berdasarkan nama rak dan nama
perangkat. Jika kepala teknik memilih melihat rak maka memilih lihat pada
boundary halaman utama. Kemudian boundary memanggil fungsi perangkat pada
controller indosat. Selanjutnya controller indosat meminta fungsi get daftar
perangkat pada model indosat model. Model indosat model mengembalikan data
ke controller dan meneruskan hinggan boundary dengan menampilkan informasi
perangkat. Jika kepala teknik memilih mencari rak maka mengisi nama rak yang
akan dicari pada boundary search rak. Kemudian boundary search rak memanggil
fungsi search rak pada model indosat model. Model indosat model
mengembalikan data ke controller dan meneruskan hingga boundary home
dengan menampilkan informasi rak yang dicari. Jika kepala teknik memilih mencari
perangkat maka mengisi nama perangkat yang akan dicari pada boundary search
perangkat. Kemudian boundary search perangkat memanggil fungsi search
perangkat pada model indosat model. Model indosat model mengembalikan data
ke controller dan meneruskan hingga boundary home dengan menampilkan
informasi perangkat yang dicari.
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Gambar 5.7 Sequnce Diagram Memantau Rak dan Perangkat
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5.3 Pemodelan Class

Pada sub bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai hubungan antara
perilaku terhadap use case dengan menggunakan sequence diagram. Pada tahap
selanjutnya adalah pembuatan pemodelan class. Diagram kelas merupakan hasil
analisis yang telah dibuat. Pemodelan class menggambarkan 3 controller dan 1
model. Pada Gambar 5.7 menjelaskan diagram kelas controller pada sistem. Pada
kelas diagram kelas controller menyediakan fungsi logika yang mempresentasikan
kebutuhan sistem untuk memenuhi kebutuhan penggguna. Pada kelas Admin
controller merepresentasikan fungsi logika untuk sisi Admin. Pada kelas Indosat
controller yang mepresentasikan fungsi logika untuk sisi klien dan kelas Logic
controller mepresentasikan fungsi logika pada sistem seperti menyimpan data,
menghapus data.

Pada diagram kelas model menyediakan fungsi untuk mengakses data pada
database. Pada Gambar 5.8 menjelaskan fungsi apa saja yang terdapat pada
diagram kelas model. Fungsi untuk login dapat diakses dengan menggunakan
fungsi get_user. Fungsi untuk mengelola user dapat diakses dengan menggunakan
fungsi get_all_user, get_all _user_rows, get _user_by_id, update_user, tambah
user, searh_user. Fungsi untuk mengelola perangkat dapat diakses dengan
menggunakan fungsi tambah perangkat, get_perangkat, get_semua_perangkat,
get_perangkat_rows, get_all_perangkat, get_perangkat_by_id, hapus perangkat,
update_perangkat, search perangkat. Fungsi untuk mengelola lantai dapat
diakses dengan menggunakan fungsi tambah lantai, get_lantai. Fungsi untuk
mengelola rak dapat diakses dengan menggunakan fungsi tambah rak, get_rak,
get _daftar_rak,get_daftar_rak_by lantai,get_rak_rows, get_rak by _lantai_rows,
hapus rak, search_rak.

Selanjutnya, pada Gambar 5.9 menjelaskan hubungan antara kelas yang ada
pada Controller dengan kelas Model.

pkg

Admin Indosat

+ index() : void + index() : void

+ perangkat(id_rak : int) : void +home() : void

+ semua_perangkat() : void + search_perangkat() : void

+ detail_perangkat(id_perangkat : int) : void Cl Controller + perangkat(id_rak : int) : void

+ update_perangkat(id_perangkat : int) . void N = P + semua_perangkat() : void

+user() void + search_rak() : void

+ update_user(id_user : int) : void + detail_perangkat(id_perangkat : int) : void
+ search_perangkat() : void +logout() : void

+ search_rak() : void +timeout()  void

+search_user(): void
+ logout() : void

+ timeout() : void

Logic

+ check_login() : void

+ hapus_perangkat(id_perangkat : int) . void
+ hapus_rak(id_rak int) : void
+tambah_rak() : void

+ update_rak() : void

+ tambah_lantai(): void

+ tambah_perangkat() - void

+ tambah_user() : void

+ update_user(id_user : int) : void
+ hapus_user(id_user : int) : void
+timeout() : void

Gambar 5.8 Diagram Kelas Perancangan Controller
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Indosat_model

+get_all_user(limit : array, offset : array) : void
+get_all_user_rows() : void

+get_user_by_id(id_user: int) : void
+get_perangkat(id_rak : int, limit : array, offset: array) : void
+get_perangkat_rows(ic_rak : int) : void
+get_all_perangkat_rows() : void

+ get_perangkat_by_id(id_perangkat : int) : void

+ get_lantai() : void

+get_daftar_rak(limit: array, offset: array) : void Cl_Model
+ get_daftar_rak_by_lantai(id_lantai : int, limit : array, offset : array) : void =
+ get_rak_rows() : void

+get_rak_by_lantai_rows(id_lantai : int) : void

+tambah_rak(cata : array) : void

+tambah_lantai(data : array) : void

+tambah_perangkat(data : array) : void

+hapus_rak(id_rak: int) : void

+hapus_perangkat(id_perangkat : int) : void

+hapus_user(id_user : int) : void

+Update_perangkat(id_perangkat : int, data: array) : void

+ update_user(id_user: int, data : array) : void

+tambah_user(data : array) : void

+ search_perangkat(data : array) : void

+ search_rak(data : array) : void

+ search_user(data : array) : void

Gambar 5.9 Class Diagram untuk Domain Model

pkg
Admin ~J Cl Controller | , Indosat
17 J
Logic
Indosat_model Cl_Model
.

Gambar 5.10 Diagram Kelas Relasi Controller dengan Model

5.4 Perancangan Basis Data

Basis data merupakan kumpulan informasi yang disimpan pada komputer dan
dapat diperiksa menggunakan suatu program tertentu untuk memperoleh
informasi dari basis data. Basis data pada penelitian ini menggunakan MySql.
Perancangan basis data dibuat untuk menentukan proses isi dan pengaturan data
yang dibutuhkan sistem. Pada Gambar 5.7 menunjukkan perancangan basis data.
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ﬂo ndosat perangkat
@id_perangkat : int{11)
4id_rak - int(11)
@nama_perangkat : varchar{100)
mtanggal_masuk : date
@file_sket : varchar(50)
mcreated_at : timestamp

ﬂo ndosat rak
/| pid_rak - int(11)

ndosat lantai

de
'/_' gid_lantai - int(11)

#id_lantai - int{11) @nama_lantai - varchar(30)
@nama_rak : varchar(50)
#kapasitas : double
#tersedia - double

created_at - timestamp

mcreated_at : timestamp

ﬂo ndosat users
@id_user - int(11)
@no_ktp - varchar(20)
@nama_user : varchar(50)
@email : varchar(50)
@password : varchar(30)
@rele : varchar(10)

Gambar 5.11 Physical Data Model Sistem Informasi Rak dan Perangkat Server

5.4.1 Tabel Indosat Perangkat

Tabel indosat perangkat digunakan untuk menyimpan data dari perangkat.
Pada Tabel 5.1 akan menjelaskan mengenai struktur tabel Indosat perangkat.

Tabel 5.1 Tabel Indosat Perangkat

No | Nama Tipe Panjang Keterangan

1 | id_perangkat Int 11 id_perangkat sebagai primary
key

2 |id_rak Int 11 id rak dari perangkat

3 | nama_perangkat | varchar 100 berisi nama perangkat

berisi tanggal ketika rak

ditambahkan

4 | tanggal_masuk Date

5 | file_sket varchar 50 berisi inputan file skethcup

menunjukkan tanggal, bulan
dan tahun saat ini

6 | created_at timestamp

5.4.2 Tabel Indosat Rak

Tabel indosat rak digunakan untuk menyimpan data dari rak. Pada Tabel 5.2
akan menjelaskan mengenai struktur tabel Indosat rak.

Tabel 5.2 Tabel Indosat Rak

No Nama Tipe Panjang Keterangan

1 |id_rak Int 11 id_rak sebagai primary key
2 | id_lantai Int 11 id lantai dari rak

3 | nama_rak varchar 50 berisi nama rak

4 | kapasitas double berisi kapasitas dari rak

5 | tersedia double berisi sisa kapasitas dari rak
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6 | created_at timestamp menunjukkan tanggal, bulan
dan tahun saat ini

5.4.3 Tabel Indosat Lantai

Tabel indosat lantai digunakan untuk menyimpan data dari lantai. Pada Tabel
5.3 akan menjelaskan mengenai struktur tabel Indosat lantai.

Tabel 5.3 Tabel Indosat Lantai

No Nama Tipe Panjang Keterangan

1 |id_lantai Int 11 id_lantai sebagai primary key

2 | nama_lantai varchar 30 berisi nama lantai

3 | created_at timestamp menunjukkan tanggal, bulan
dan tahun saat ini

5.4.4 Tabel Indosat Users

Tabel indosat users digunakan untuk menyimpan data dari pengguna sistem
informasi rak dan perangkat server. Pada Tabel 5.4 akan menjelaskan mengenai
struktur tabel Indosat perangkat.

Tabel 5.4 Tabel Indosat Users

No Nama Tipe Panjang Keterangan

1 |id_user Int 11 id_user sebagai primary key

2 | no_ktp Varchar 20 No KTP dari pengguna

3 | nama_user Varchar 50 berisi nama pengguna

4 | email Varchar | 50 berisi email pengguna

5 | password Varchar | 30 berisi password pengguna

6 | role Varchar 10 menunjukkan peran pengguna

5.5 Perancangan Algoritme

Perancangan algoritme merupakan tahapan yang dilakukan untuk menyusun
dan menentukan operasi logika sebagai konsep pembangunan fungsi-fungsi dari
sistem informasi yang akan dikembangkan. Hasil perancangan algoritme dalam
penelitian ini di dokumentasi ke dalam beberapa pseudocode. Algoritme yang
telah didokumentasikan akan menjadi panduan untuk pembangunan sistem
informasi dalam tahap implementasi.

5.5.1 Menambah Rak Server

Pada sub bab ini berisi rancangan algoritme mengenai fungsi yang disediakan
oleh sistem untuk pengguna menggunakan sistem untuk mengelola rak. Pada
Tabel 5.5 Merupakan pseudcode rancangan algoritme tambah rak.
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Tabel 5.5 Tabel Pseudocode Menambah Rak Server

No Pseudocode

START

Menggunakan session waktu

Mengirim data pada database

Data yang akan dikirimkan pada database adalah id_lantai

Data yang akan dikirimkan pada database adalah nama_rak

Data yang akan dikirimkan pada database adalah kapasitas

Jika model menyimpan fungsi tambah_rak

Akan muncul pesan bahwa rak berhasil ditambahkan

O © Nl o U B W N R

Kembali ke halaman utama

[EEN
©

jika tidak disimpan maka muncul pesan terjadi kesalahan

11. | Penutup

5.5.2 Menambah Perangkat

Pada sub bab ini berisi rancangan algoritme mengenai fungsi yang disediakan
oleh sistem untuk pengguna menggunakan sistem untuk mengelola perangkat.
Pada Tabel 5.6 Merupakan pseudcode rancangan algoritme menampilkan
informasi perangkat.

Tabel 5.6 Menampilkan Informasi Perangkat

No Pseudocode
1. | START
2. | Menggunakan session waktu
3. | Membuat fuction semua perangkat
4. | Menggunakan session waktu
5. | Memanggil controller semua perangkat pada controller Admin
6. | Memanggil fungsi get_all_perangkat_rows model indosat_model
7. |lJika ingin menampilkan informasi perangkat maka controller

memanggil model dengan fungsi get_semua_perangkat

8. | Jika ingin menampilkan informasi rak maka controller memanggil
model dengan fungsi get_semua_rak

9. | Mengembalikan data

10. | Menampilkan judul Daftar Perangkat
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11. | Menampilkan halaman Daftar Perangkat

12.| Penutup

13.| Mengembalikan tampilan pengguna

14.| Penutup

5.5.3 Mengelola User

Pada sub bab ini berisi rancangan algoritme mengenai fungsi yang disediakan
oleh sistem untuk pengguna menggunakan sistem untuk mengelola perangkat.
Pada Tabel 5.7 Merupakan pseudcode rancangan algoritme menampilkan
informasi pengguna.

No Pseudocode
1. | START
2. | Menggunakan session waktu
3. | Membuat fuction semua perangkat
4. | Menggunakan session waktu
5. | Memanggil controller semua perangkat pada controller Admin
6. | Memanggil fungsi get_all users pada model indosat_model
7. | Jika ingin menampilkan informasi pengguna maka controller

memanggil model dengan fungsi get_all_users

o0

Mengembalikan data

9. | Menampilkan judul Daftar User

10. | Menampilkan halaman Kelola User

11. | Penutup

12.| Mengembalikan tampilan pengguna

13. | Penutup

5.6 Perancangan Antarmuka

5.6.1 Antarmuka Login

Halaman Login merupakan halaman pertama yang akan dilihat oleh pengguna
sistem karena untuk menggunakan fungsi lain selain Login harus melakukan tahap
kemanan yaitu Login yang dapat dilakukan pada halaman Login. Pada halaman ini
terdapat 3 fungsi utama yaitu (1) memasukkan username yang berfungsi untuk
masukan identitas username yang telah terdaftar; (2) memasukkan password yang
berguna untuk kata sandi sebagai keamanan; dan (3) tombol button Login yang
befungsi untuk mengecek username dan password. Antarmuka dari halaman
Login dapat dilihat pada Gambar 5.12.
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Gambar 5.12 Antarmuka Login

5.6.2 Antarmuka Mengelola Rak

Halaman daftar rak merupakan halaman kedua yang akan dilihat oleh petugas
server setelah login. Pada halaman ini terdapat 7 fungsi utama yaitu (1) Aktor pada
fungsi ini memberikan informasi mengenai data diri Aktor yang masuk; (2) Daftar
Rak salah satu fungsi untuk memberikan informasi isi dari rak pada server; (3)
Daftar Perangkat salah satu fungsi untuk memberi informasi (4) Kelola User pada
fungsi ini berguna untuk menambahkan user yang ingin masuk pada web ini; (5)
Logout pada fungsi ini berguna untuk keluar dari web ini; (6) Pilih lantai pada fungsi
ini berguna untuk memudahkan Aktor mencari informasi server perlantai; (7) Cari
rak pada fungsi ini berguna untuk memudahkan Aktor untuk mencari letak rak
yang ingin diketahui dengan memasukkan inputan berupa nama rak. Antarmuka
dari halaman utama dapat dilihat pada Gambar 5.13.

Logo perusanaan | Admin Daftar Rak Daftar Perangkat Kelola User Logout |
DAFTAR RAK
pilin lantai
| <] (Gai)
| Lantai Nama rak Kapasitas Tersedia Aksi |
Lantai 1 20XYZ-INDOSAT-OOREDOQO 40U 7U

Gambar 5.13 Antarmuka Daftar Rak

Halaman tambah rak merupakan halaman sistem untuk menambahkan rak
server yang baru dengan menginputkan informasi pada form yang tersedia. Pada
halaman ini mempunyai 6 fungsi utama yaitu (1) Aktor melakukan pemilihan
lantai; (2) Aktor mengisi nama rak pada form yang tersedia; (3) Aktor mengisi
kapasitas U rak kosong yang tersedia; (4) Aktor mengisi kapasitas U yang tersedia
pada rak; (5) Aktor menggunakan fungsi save untuk menyimpan informasi form
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yang telah diisi (6) Aktor dapat membatalkan penambahan rak. Antarmuka
halaman tambah rak dapat dilihat pada gambar 5.14.

Tambah Rak Server

Pilih lantai

| Semua lantai - |

B ‘Nama rak |
- ‘Kapasitasu |

- ‘Kauasnas U Tersedia |

Cancel Save

Gambar 5.14 Antarmuka Tambah Rak

5.6.3 Antarmuka Mengelola Perangkat

Halaman daftar perangkat merupakan halaman yang akan dilihat oleh
petugas server. Pada halaman ini terdapat 7 fungsi utama vyaitu (1) Aktor pada
fungsi ini memberikan informasi mengenai data diri Aktor yang masuk; (2) Daftar
Rak salah satu fungsi untuk memberikan informasi isi dari rak pada server; (3)
Daftar Perangkat salah satu fungsi untuk memberi informasi (4) Kelola User pada
fungsi ini berguna untuk menambahkan user yang ingin masuk pada web ini; (5)
Logout pada fungsi ini berguna untuk keluar dari web ini; (6) Pilih lantai pada fungsi
ini berguna untuk memudahkan Aktor mencari informasi server perlantai; (7) Cari
rak pada fungsi ini berguna untuk memudahkan Aktor untuk mencari letak rak
yang ingin diketahui dengan memasukkan inputan berupa nama rak. Antarmuka
dari halaman utaman dapat dilihat pada Gambar 5.15.

Logo perusahaan ‘ Admin  Daftar Rak  Daiftar Perangkat  Kelola User  Logout
DAFTAR PERANGKAT
Cari perangkat
-+ Perangkat
‘ Nama Rak Nama Perangkat Tanggal Masuk Aksi |
20XYZ-INDOSAT-QOREDOQ ZTE-001

Gambar 5.15 Antarmuka Daftar Perangkat

Halaman tambah rak merupakan halaman sistem untuk menambahkan
perangkat server yang baru dengan menginputkan informasi pada form yang
tersedia. Pada halaman ini mempunyai 6 fungsi utama yaitu (1) Aktor melakukan
pemilihan rak; (2) Aktor mengisi nama perangkat pada form yang tersedia; (3)
Aktor mengisi tanggal masuk perangkat; (4) Aktor memilih file yang akan
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diinputkan dalam form. File ini embeded dari Sketchup; (5) Aktor menggunakan
fungsi save untuk menyimpan informasi form yang telah diisi (6) Aktor dapat
membatalkan penambahan rak. Antarmuka halaman tambah rak dapat dilihat
pada gambar 5.16.

Tambah Perangkat

Pilih rak

| Semua rak - ‘

g |Nama perangkat ‘

E |Tangga\ masuk ‘
File

Gambar 5.16 Antarmuka Tambah Perangkat

5.6.4 Antarmuka Mengelola Lantai

Halaman cari lantai merupakan halaman sebuah droplist untuk memilih lantai
yang telah diinputkan sebelumnya. Pada halaman ini mempunyai 1 fungsi utama
yaitu melakukan pencarian. Pencarian ini berguna untuk memudahkan Aktor
dalam melakukan pencarian lokasi lantai. Setiap lokasi lantai terdapat informasi
rak dan perangkat yang tersedia. Antarmuka halaman cari lantai dapat dilihat pada
Gambar 5.17.

Filin lantai

Semua lanta [ Carn ]

Lantai 1

Gambar 5.17 Antarmuka Cari Lantai

Halaman tambah lantai merupakan halaman sebuah inputan untuk
menambahkan lantai ruangan server. Pada halaman ini mempunyai 2 fungsi utama
yaitu (1) Aktor dapat menginputkan lantai baru kemudian menekan tombol save;
(2) Aktor dapat membatalkan inputan lantai baru pada web. Antarmuka halaman
tambah lantai dapat dilihat pada Gambar 5.18.

Tambah Lantai

E | Nama lantai |

canceL | [ save
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Gambar 5.18 Antarmuka Tambah Lantai

5.6.5 Antarmuka Mengelola User

Halaman tambah user merupakan halaman sistem untuk menambahkan
perangkat server yang baru dengan menginputkan informasi pada form yang
tersedia. Pada halaman ini mempunyai 6 fungsi utama yaitu (1) Aktor melakukan
pemilihan rak; (2) Aktor mengisi nama perangkat pada form yang tersedia; (3)
Aktor mengisi tanggal masuk perangkat; (4) Aktor memilih file yang akan
diinputkan dalam form. File ini embeded dari Sketchup; (5) Aktor menggunakan
fungsi save untuk menyimpan informasi form yang telah diisi (6) Aktor dapat
membatalkan penambahan rak. Antarmuka halaman tambah rak dapat dilihat
pada gambar 5.19

Tambah User

B [nokp |
O [ rama |
[emat |
B [passwore |
@ [peran |

((eancer | [ sae |

Gambar 5.19 Antarmuka Tambah User
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BAB 6 IMPLEMENTASI

6.1 Lingkungan Implentasi

Pada bab lingkungan implementasi menjelaskan tentang sistem informasi
pendataan rak server berbasis web pada PT Indosat Ooredoo Surabaya yang
digunakan pada lingkungan yang seperti apa, di mulai dari perangkat lunak dan
perangkat keras yang digunakan oleh sistem.

6.1.1 Lingkungan Perangkat Keras

Pada bab lingkungan perangkat keras yang akan digunakan dalam sistem
informasi pendataan rak sever pada PT Indosat Ooredo Surabaya dapat dijelaskan
sebagai berikut:

No Nama Perangkat Keras
1. | Processor Intel Inside Core i5
2. | RAM 4GB
3. | Hardisk 600 GB
4. | Monitor 14”
5.

Display AMD Radeoon R5

6.1.2 Lingkungan Perangkat Lunak

Pada lingkungan perangkat lunak yang akan digunakan dalam sistem
informasi pendataan rak sever pada PT Indosat Ooredo Surabaya dapat dijelaskan
sebagai berikut:

No Nama Perangkat Lunak Deskripsi

1. | Sistem operasi Windows | Sistem operasi yang dikembangkan oleh
10 Pro 64 bit perusahan Microsoft

2. | Sublime Perangkat lunak yang digunakan untuk
menulis, meng-compile, dan mencari
kesalahan kode program

3. | XAMPP v3.2.2 Perangkat lunak yang berguna untuk
pengembangan situs web dengan bahasa
pemrograman PHP dan juga sebagai server
untuk local dalam pembuatan database
dengan MySql.

4. | Google Chrome Sebuah web browser open source yang
dikembangkan oleh  google untuk
mengaplikasikan sistem informasi berbasis
web.
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6.2 Implementasi Class

Implementasi sistem informasi pendataan rak server pada PT Indosat
Ooredoo Surabaya menggunakan framework Codelgniter dengan arsitektur MVC.
Untuk memudahkan implementasi sistem ini akan dijabarkan masing-masing
dalam class controller dan model yang terdapat dalam folder “indosatooredoo”
(nama folder). Implementasi Class dibuat berdasarkan jumlah class yang telah
dibuat pada sub bab perancangan interaksi dan kelas yang terdiri dari sequence
diagram dan class diagram. Class yang telah dirancang pada proses perancangan
direalisasikan pada sebuah file dengan ekstensi .php. pada Tabel 6.1 merupakan
hubungan antara class yang dirancang dengan file yang dibuat.

Tabel 6.1 Implementasi Class pada folder kode program

No. | Package Nama Class Lokasi file Nama file
/application/

1. | Controller | Logic Logic.php
controllers/
/application/

2. | Controller | Aktor Aktor.php
controllers/
/application/

3. | Controller | Indosat Indosat.php
controllers/
/application/

4. | Model Aktor Indosat_model.php
controllers/

6.3 Implementasi Program

Pada sub bab ini disertakan kode program yang sudah diimplementasikan
pada sistem informasi pendataan rak dan perangkat server yang menggunakan
framework Codelgniter.

Berikut ini disertakan kode program tambah rak dari controller Logic dengan
fungsi tambah_rak(), dapat dilihat pada Tabel 6.2

Tabel 6.2 Kode Program Tambah Rak

public function tambah rak()

{

Sthis->timeout () ;

Sdata = array(

'id lantai' => $§ POST['id lantai'],

'nama_rak' => $ POST['nama rak'],

| o O | W N

'kapasitas' => $ POST['kapasitas']
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8 ) 7
9 if ($this->indosat model->tambah rak(Sdata)) {

10 $this->session->set flashdata('message'’,
'<span class="blue-text" style="text-align:
center">Rak Berhasil Ditambahkan.</span>"');

11 | redirect ('admin') ;

12 | telse{
13 $this->session->set flashdata('message'’,
'<span class="red-text" style="text-align:

center">Terjadi Kesalahan.</span>');

14 | redirect ('admin');

15 }
16 |}

Berikut ini disertakan kode program semua perangkat dari controller Indosat
dengan fungsi semua_perangkat(), dapat dilihat pada Tabel 6.3

Tabel 6.3 Kode Progam Semua Perangkat

1 public function semua perangkat ()

2 {

3 Sthis->timeout () ;

4 Sthis->load->library ('pagination');

5 $config['base url'] = base url ()
'admin/semua perangkat/';

6 $config['total rows'] = Sthis->indosat model-
>get all perangkat rows();

7 Sthis->pagination->initialize ($confiqg);

8 ) ;

9 Sperangkat = $this->indosat model-
>get semua perangkat (15, $this->uri->segment (4));

10 srak = $this->indosat model-
>get daftar rak();

11 $data = array(

12 'title' => 'Daftar Perangkat',

13 'content' => Sthis->load-
>view ('user/perangkat', array ('perangkat' =>
Sperangkat, 'rak' => Srak), true)
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)7

14 Sthis->load->view ('user/master', S$data);

15 }

Berikut ini disertakan kode program users dari controller Admin dengan fungsi
users(), dapat dilihat pada Tabel 6.4

Tabel 6.4 Kode Program User

1 public function users/()

2 {

3 Sthis->timeout () ;

4 Sthis->load->library ('pagination');

5 $config['base url'] =
base url().'admin/users/"';

6 sconfig['total rows'] = S$this->indosat model-
>get all perangkat rows();

7 Sthis->pagination->initialize ($confiqg);

8 )

9 Susers = $this->indosat model-
>get all users (15, Sthis->uri->segment(3));

10 srak 5 Sthis->indosat model-
>get daftar rak();

11 $data = array(

12 'title' => 'Daftar User',

13 'content' => Sthis->load->view ('users',
array('users' => Susers), true) );

14 this->load->view ('master', S$data);

15 }

6.4 Implementasi Antarmuka

Antarmuka pengguna merupakan bentuk tampilan yang berhubungan
langsung dengan sistem. Antarmuka pengguna berfungsi untuk menghubungkan
antara pengguna dengan sistem, sehingga komputer dapat digunakan. Berikut ini
merupakan implementasi antarmuka pengguna pada sistem informasi pendataan
rak dan perangkat server PT Indosat Ooredoo Surabaya.
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6.4.1 Antamuka Login

LOGIN

Email

ﬂ Passworc

LOGIN 5)

Gambar 6.1 Antarmuka Login

Pada Gambar 6.2 menampilkan implementasi antarmuka halaman login,

terdapat 3 fungsi utama pada halaman login yaitu (1) memasukkan username, (2)
memasukkan password, (3) tombol login.

6.4.2 Antarmuka Mengelola Rak

Pada Gambar 6.2 menampilkan implementasi antarmuka halaman daftar rak,
terdapat 4 fungsi utama pada halaman daftar rak yaitu (1) tambah rak, (2) lihhat
rak, (3) hapus rak, (4) cari rak.

Adein Dol Red Dalver Pemngkat Kool e Legout

Ramiia | arna * “
+LANTAL ',.r“"
Lamtai Mama Rk Kapasitas Terzedia Alosi
Laniai 1 TARAYIFA_I97_4C_SAIRARAYE_DSN SRO0F 14011 LEAT] [ LikaT | HaFus |

Gambar 6.2 Antarmuka Daftar Rak Petugas Server

Pada Gambar 6.3 menampilkan implementasi antarmuka formulir tambah
rak. Di dalam formulir tambah rak menampilkan pilihan untuk memilih lantai,

nama rak server dan kapasitas dari rak server. Selain itu terdapat fungsi untuk
menyimpan dan membatalkan.
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Tambah Rak Server

Lantai 1

E 20SBYKYN_RACK_4F_SF_ (DMDW HUAWEI)

Kapasitas U

|y

CANCEL

Gambar 6.3 Antarmuka Tambah Rak

6.4.3 Antarmuka Mengelola Perangkat

Pada Gambar 6.2 menampilkan implementasi antarmuka halaman daftar rak,
terdapat 4 fungsi utama pada halaman daftar rak yaitu (1) tambah perangkat, (2)
lihhat perangkat, (3) hapus perangkat, (4) cari perangkat.

Nama Rak Nama Perangkat Tanggal Masuk Ukuran  Aksi

20SBY228_992_4C_SURABAYA_OSN 8800_E siemens 10 October, 2018 42U [ HAPUS |

Gambar 6.4 Antarmuka Daftar Perangkat Petugas Server

Pada Gambar 6.5 menampilkan implementasi antarmuka tambah perangkat
menampilkan. Di dalam formulir tambah perangkat menampilkan pilihan untuk
mengisi nama rak server, nama perangkat server, tanggal masuk, kapasitas dari
perangkat server dan file Sketchup. Selain itu terdapat fungsi untuk menyimpan
dan membatalkan.

Tambah Perangkat

20SBYKYN_RACK_4F_SF_ (DMDW HUAWEI)

B samsung

E 20 June, 2013

.72]

CANCEL

Gambar 6.5 Antarmuka Tambah Perangkat

89



Pada Gambar 6.6 menampilkan implementasi antarmuka detail perangkat.
Dalam detail perangkat menampilkan informasi berupa informasi perangkat.
Selain itu terdapat fungsi update yang berguna untuk mengubah informasi
perangkar server tersebut.

Nama Perangkat: siemens
Tanggal Masuk: 10 October, 2018

Nama Rak:
20SBY228_992_4C_SURABAYA_OSN
8800_E

Lantai: Lantai 1

52 3D Warehouse

Gambar 6.6 Antarmuka Detail Perangkat

Pada Gambar 6.7 menampilkan formulir dari update perangkat. Formulir
update perangkat berguna untuk mengubah informasi perangkat yang berisi nama
perangkat, tanggal masuk, mengisi file skethup. Selanjutnya pengguna bisa
memilih fungsi simpan atau batalkan.

B slemens

E 01 November, 2018

Gambar 6.7 Antarmuka Update Perangkat
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6.4.4 Antarmuka Mengelola Lantai

Pada Gambar 6.8 menampilkan implementasi antarmuka tambah lantai.
Pengguna bisa mengisi nama lantai gedung, selanjuutnya pengguna dapat memili
menyimpan atau membatalkan.

Tambah Lantai

gl

CANCEL

Gambar 6.8 Antarmuka Tambah Lantai

Pada Gambar 6.9 menampilkan implementasi antarmuka cari lantai.
Pengguna bisa memilih lantai yang akan dituju dengan antarmuka ini untuk
mencari informasi isi lantai gedung.

\

Gambar 6.9 Antarmuka Pencarian Lantai

6.4.5 Antarmuka Mengelola User

Pada Gambar 6.10 menampilkan implementasi antarmuka halaman kelola
user, terdapat 4 fungsi utama pada halaman daftar rak yaitu (1) tambah user, (2)
lihat user, (3) hapus user, (4) cari user.

No KTP Nama User Email Peran Aksi
3504022906940004 Rudy Poerwanto rudy.poerwanto@gmail.com user UPDATE m

Gambar 6.10 Antarmuka Kelola User

91



Pada Gambar 6.11 menampilkan implementasi antarmuka formulir tambah
user. Di dalam formulir tambah user menampilkan mengisi no KTP, nama
pengguna, email pengguna dan password pengguna. server. Selain itu terdapat
fungsi untuk menyimpan dan membatalkan.

Tambah User

E 3578174960001

e Dimas Bintang Pangestu

dimas_bintang@gmail.com

Password

B

CANCEL

Gambar 6.11 Antarmuka Tambah User

6.4.6 Antarmuka Memantau Rak dan Perangkat

Pada Gambar 6.10 menampilkan implementasi antarmuka daftar rak,
terdapat 2 fungsi utama pada halaman daftar rak yaitu (1) lihat informasi rak, (2)
cari rak. Fungsi lihat menampilkan informasi rak server dan fungsi cari
menampilkan informasi nama rak sesuai dengan pencarian nama rak yang
dibutuhkan.

e e

Semua Lantai v “
Lantai Nama Rak Kapasitas Tersedia Aksi
Lantai 1 20SBY228_992_4C_SURABAYA_OSN 8800_E 140U 98U LIHAT
Lantai 1 20SBYKYN_RACK_4F_SF_ (DMDW HUAWEI) 140U 68U LIHAT

Gambar 6.12 Antarmuka Memantau Rak

Pada Gambar 6.10 menampilkan implementasi antarmuka daftar perangkat,
terdapat 2 fungsi utama pada halaman daftar rak yaitu (1) lihat informasi
perangkat, (2) cari perangkat. Fungsi lihat menampilkan informasi rak server dan
fungsi cari menampilkan informasi nama rak sesuai dengan pencarian nama
perangkat yang dibutuhkan.
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RudyPoerwanto  DaftarRak  Daftar Perangkat  Logout

Daftar Perangkat

Nama Rak Nama Perangkat Tanggal Masuk Ukuran  Aksi
205BY228.992_4C_SURABAYA_OSN 8800_E slemens 10 October, 2018 2u
20SBYKYN_RACK_4F_SF_ (DMDW HUAWEI) samsung 20 June, 2018 72u

Gambar 6.13 Antarmuka Memantau Perangkat
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BAB 7 PENGUIJIAN

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai tahap pengujian yang dilakukan
pada sistem informasi pendataan rak dan perangkat server PT. Indosat Ooredoo
Surabaya. Pengujian dilakukan dengan beberapa cara yaitu pengujian fungsional
berupa uji validasi serta menggunakan pengujian nonfungsional berupa uji
kompatibilitas terhadap aplikasi peramban.

7.1 Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional dilakukan untuk mengetahui bahwa sistem sudah
berjalan sesuai dengan ekspetasi pengguna. Pada sub bab ini berisi hasil pengujian
fungsioanal terhadap beberapa fungsi sistem informasi yang digunakan oleh
pengguna untuk login, mengelola rak server, mengelola perangkat server,
mengelola lantai, mengelola user serta memantau rak dan perangkat server.

BB-xx
I—V Nomor urut representasi kebutuhan
Kode representasi kebutuhan

Gambar 7.1 Kodifikasi Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional dilakukan berdasarkan scenario uji yang diperoleh dari
beberapa alur use case mengelola rak, mengelola perangkat, mengelola lantai,
mengelola user serta memantau rak dan perangkat server. Selanjutnya, kasus uji
tersebut diidentifikasikan berdasarkan skenario uji yang telah ditentukan dan
pengujian fungsional dilakukan. Pada Tabel 7.1 menunjukkan gambar kodifikasi
pengujian fungsional.

Pada tabel dibawah ini akan ditunjukkan rencana pengujian validasi dengan
kode BB-01. Kasus uji dengan kode BB-01 dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem dapat digunakan untuk melakukan login ke dalam sistem. Pengujian
dilakukan terhadap penguji yang teridentifikasi sebagai petugas server. Pengujian
dilakukan pada petugas server.

Tabel 7.1 Rencana Pengujian Validasi Fungsi Login

Kode Pengujian BB-01

Nomor Skenario Skenario 1

Kode Persyaratan SIPRPS-KF-01

Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan untuk melakukan login.

Prosedur Uji 1. Penguiji terindentifikasi sebagai petugas server.
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2. Penguji memasukkan email: admin@gmail.com dan
password: “admin”.

3. Penguji menggunakan fungsi login.

Hasil yang | Sistem menampilkan halaman home/daftar informasi rak
diharapkan
Status Uji Valid

Pada tabel dibawah ini akan ditunjukkan rencana pengujian validasi dengan
kode BB-02. Kasus uji dengan kode BB-02 dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem dapat digunakan untuk melakukan menambah rak ke dalam sistem.
Pengujian dilakukan terhadap penguji yang teridentifikasi sebagai petugas server.
Pengujian dilakukan pada petugas server.

Tabel 7.2 Rencana Pengujian Validasi Fungsi Menambah Rak

Kode Pengujian BB-05

Nomor Skenario Skenario 5

Kode Persyaratan SIPRPS-KF-05

Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat

digunakan untuk menambah rak.

Prosedur Uji 1. Penguji terindentifikasi sebagai petugas server.
2. Penguji menggunakan fungsi tambah rak.
3. Penguji mengisi formulir tambah rak.

4. Penguji menyimpan data rak.

Hasil yang diharapkan | Sistem menampilkan informasi rak yang baru

Status Uji Valid

Pada tabel dibawah ini akan ditunjukkan rencana pengujian validasi dengan
kode BB-03. Kasus uji dengan kode BB-03 dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem dapat digunakan untuk melakukan menambah rak ke dalam sistem.
Pengujian dilakukan terhadap penguji yang teridentifikasi sebagai petugas server.
Pengujian dilakukan pada petugas serve r.

Tabel 7.3 Validation Testing Mengelola Perangkat

Kode Pengujian BB-09

Nomor Skenario Skenario 9

Kode Persyaratan SIPRPS-KF-09

Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan untuk menambah perangkat.

Prosedur Uji 1. Penguiji terindentifikasi sebagai petugas server.
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2. Penguji menggunakan fungsi tambah perangkat
3. Penguji mengisi formulir tambah perangkat

4. Penguji menyimpan data perangkat

Hasil yang diharapkan | Sistem menampilkan informasi perangkat yang baru

Status Uji Valid

Uji Kazus

Validitas

Hasil = x 10094

Pada pengujian validasi dengan kode pengujian BB-01, BB-02, BB-03
merupakan beberapa pengujian yang ditampilkan pada pengujian validasi ini. Hasil
sebenarnya pengujian validasi memiliki jumlah kasus uji sebanyak 18, dan jumlah
fungsi yang sesuai dengan harapan adalah 18. Jadi semua hasil fungsional yang
ada sesuai dengan yang diharapkan. Maka disimpulkan bahwa semua kebutuhan
fungsional sistem telah dipenubhi.

7.2 Pengujian Nonfungsional

Pada sub bagian ini dijelaskan tentang pengujian nonfungsional berupa uji
kompatibilitas peramban untuk mengetahui semua kelayakan sistem pada aplikasi
peramban. Pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi SortSite. Pengujian
ini dilakukan dengan menggunakan apache dari perangkat lunak xampp sebagai
web server. Pegujian kompatibilitas diakses pada laman pengguna. Hasil pengujian
dapat dilihat pada Gambar 7.2 menunjukkan pada gambar ® menunjukkan
bahwa kehilangan konten atau fungsi, pada gambar ~ menunjukkan masalah
tata letak atau kinerja ringan, dan pada gambar ' menunjukkan masalah tata
letak atau kinerja ringan. Hasil pengujian kompatibilitas yaitu terdapat 2 critical
issues pada browser firefox versi 63 dan chrome versi 70. Critical issues terjadi
pada halaman login. Pada browser chrome dan firefox menampilkan beberapa
peringatan keamanan untuk bidang kata sandi yang tidak menggunakan HTTPS, ini
disebabkan karena menggunakan /ocalhost dalam menjalankan sistem. Dan
terdapat masalah major issues apabila situs diakses menggunakan aplikasi
peramban internet explorer versi 11 atau sebelumnya. Ini dikarenakan peramban
internet explorer terkait tampilan yang tidak mendukung bootstrap.

Browser |E Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android
Version 11 17 63 12 55 70 =10 11 12 =3 4*
Critical Issues @ @ ® ® ® ® ® OO0 0 e
Major Issues & @ 5] ® ® 0 0 G
Minor Issues ® ® ®© OO0 0 e

Gambar 7.2 Hasil Pengujian Kompatibiltas
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BAB 8 PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan dari
Sistem Informasi Pendataan Rak dan Perangkat Server PT. Indosat Ooredoo
Surabaya dapat dikembangkan dengan melakukan melakukan beberapa kegiatan
pengembangan dengan hasil sebagai berikut:

1. Hasil analisis persyaratan dan pemodelan proses bisnis sistem informasi
data rak server pada PT. Indosat Ooredoo Surabaya merupakan dokumen
yang mencakup identifikasi pemangku kepentingan, masalah vyang
dihadapi oleh pemangku kepentingan, dan deskrpsi kebutuhan pengguna.
Kemudian, kegaiatan analisis terhadap kebutuhan pengguna dilakukan
sehingga persyaratan sistem dapat terindentifikasi. Persyaratan sistem
memuat informasi mengenai 5 fitur, 18 persyaratan fungsional, dan 1
persyaratan nonfungsional Sistem Informasi Pendataan Rak dan Perangkat
Server yang mempresentasikan kemampuan sistem secara umum untuk
mengelola pendataan rak, mengelola pendataan perangkat, mengelola
lantai, mengelola user serta memantau rak dan perangkat server. Hasil
persyaratan juga memuat mengenai tujuan penggunaan sistem dan urutan
aktivitas yang dilakukan oleh pengguna ketika pengguna menggunakan
sistem. Informasi tersebut didokumentasikan melalui 6 use case.

2. Perancangan sistem informasi data rak server pada PT. Indosat Ooredoo
Surabaya berdasarkan hasil analisis persyaratan adalah model interaksi
objek yang digambarkan dalam sequence diagram, model objek yang
dijelaskan pada kelas diagram, PDM berisi tabel-tabel sebagai
penyimpanan media data sistem informasi, beberapa rancangan
antarmuka, beberapa rancangan algoritme.

3. Sistem Informasi Pendataan Rak dan Perangkat Server pada PT. Indosat
Ooredoo Surabaya merupakan sistem informasi berbasis web berdasarkan
perancangan sistem yang telah dilakukan. Sistem Informasi Pendataan Rak
dan Perangkat Server memberikan fitur login, mengelola rak, mengelola
perangkat, mengelola lantai dan megelola pengguna.

4. Hasil pengujian fungsional yang berkaitan dengan login, mengelola rak,
mengelola perangkat, mengelola lantai, mengelola user dinyatakan valid.
Hasil pengujian kompatibilitas menunjukkan adanya masalah pada konten
yang hilang pada aplikasi peramban Firefox dan Chrome. Selanjutnya
terdapat masalah major terhadap /ayout laman situs apabila diakses
melalui peramban Internet Explore dan Safari.
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8.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk bahan pertimbangan perbaikan untuk
melakukan pengembangan lebih lanjut pada Sistem Informasi Pendataan Rak dan
Perangkat Server PT. Indosat Ooredoo Surabaya adalah:

1. Perlu adanya evaluasi pada antarmuka Sistem Informasi Pendataan Rak
dan Perangkat Server untuk mengetahui perlu dilakukan perbaikan atau
pengembangan pada antarmuka pada pengembangan lanjut.

2. Perlu dilakukan penerapan Sistem Infoormasi Pendataan Rak dan
Perangkat Server pada lingkungan perusahaan PT. Indosat Oooredoo
Surabaya kemudian mengadakan kegiatan evaluasi penerapan Sistem
Informasi Pendataan Rak dan Perangkat Server hal ini berguna untuk
peforma sistem yang lebih baik.
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LAMPIRAN A HASIL WAWANCARA

A.1 Hasil Wawancara dengan Petugas Server

LAMPIRAN A HASIL WAWANCARA

A.1 Hasil Wawancara dengan Petugas Server

Berikut ini m
e .
rupakan hasil wawancara yang tidak terstruktur untuk

mengetahui alur proses
pendataan rak dan
Surabaya. Wawancara dilaksanakan pada: perangiat serer . Indosst Qorecce

Tanggal : 8lanuari 2018

Waktu : 09.00-10.00 WIB

Tempat : PT Indosat Ooredoo Surabaya
Narasumber : Rizal Pratama

Jabatan . Petugas Server

Pertanyaan: Bagaimana alur proses pendataan rak dan perangkat server?

Jawaban: proses pendataan alur rak dan perangkat dilakukan secara manual.
pertama petugas server mendata ruangan pada setiap lantai. Kemudian data
tersebut disimpan pada MS. Word. Selanjutnya data tersebut dimasukkan pada
aplikasi SetchUp. Setelah itu, data tersebut dilaporkan kepada Kepala Teknik
Backbound agar beliau bisa melakakukan pengecekan. Selanjutnya data tersebut
dirasa sudah benar akan dikirimkan ke Kepala Teknik Backbound Indosat yang di

Jakarta.

Pertanyaan: Apakah proses pendataan rak dan perangkat server masih
menggunakan teknik manual?

h menggunakan MS. Word dan SketchUp.

al tersebut tidak memberatkan untuk petugas server dan

Jawaban: ya, masi

Pertanyaan: Apakah h
perusahahan?

memberat. Karena data tersebut kadang tidak valid dengan kondisi
ilakukan bila ada server yang masuk dan setelah itu
i kalo mau melakukan pemasangan ya

Jawaban: ya,
saat ini. Pendataan hanya d
tidak pernah mendapat perhatian lagi. Jad

melakukan pengecekan lagi.

Pertanyaan: Bagaimana bila ada
perusahaan PT. Indosat Ooredoo surabaya?

Jawaban: Klien harus menghubUngi pihak Indosat Ja|.<arta urkwtt)uk rgel?\a(::ratr;
pemasangan perangkal. setelah ity Kepala Tekr;k l‘SakCUk:nunen e
menghubungi Kepala Teknik Backbound Surabaylla un'cuK mae|: TeknikpBacgkbound
ol LR 1P ol - pen:asaﬂgan- ik er‘: pengecekan. Setelah
Z?rfst;ay:d?i:g;;aat:kan PEt:mianghubungi piha Jakarta kembali dan

melakukan pemasangan-

pemasangan rak atau perangkat server pada
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Jawaban: ya yang bisa mengelola pendataan rak dan perangkat mbak. Terus ada
gambarnya SkethUp dimasukkan biar lebih mempermudah lagi kalo melakukan
pencarian.

pertanyaan: Selain melakukan pendataan rak dan perangkat server, adakah
kebutuhan lain yang perlu ditambahkan dalam sistem tersebut?

Jawaban: ada, penambahan informasi lantai ya mbak sama bisa update data. Jadi
nanti kalo ada pemasangan lagi bisa diupdate menjadi data yang terbaru

Surabaya, 8 Jnuari 2018

P

Rudy Poerwanto
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A.2 Hasil Wawancara dengan Kepala Teknik Backboud

A.2 Hasil Wawancara dengan Kepala Teknik Backboud

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang tidak terstruktur untuk
mengetahui alur proses pendataan rak dan perangkat server PT. Indosat Ooredoo
Surabaya. Wawancara dilaksanakan pada:

Tanggal : 8Januari 2018

Waktu : 13.00-14.00 WIB

Tempat : PT Indosat Ooredoo Surabaya
Narasumber : Rudy Poerwanto

Jabatan . Kepala eknik Bakbound

Pertanyaan: Apakah tugas bapak dalam divisi Teknik ini?

Jawaban: Tugas saya hanya melakukan pemantauan dan bertanggung jawab atas
pemasangan rak dan perangkat pada PT. Indosat Ooredoo Subaya.

Pertanyaan: Bagaimana cara Anda melakukan pemantauan rak dan perangkat
server?

Jawaban: Selama ini saya hanya melihat data pada SketchUp.
Pertayaan: Apakah data dalam SketchUp tersebut sesuai dengan kondisi saat
ini?

Jawaban: tidak, data yang sudah tercatat hanya data rak dan perangkat server
yang sudah terpasang sebelumnya dan tidak mengalami perubahan. Jadi kalo mau
pasang rak dan perangkat server ya harus dicek satu-satu terlebih dahulu.

Pertanyaan: Apakah hal itu mempersulit proses pendataan rak dan perangkat
server?

Jawaban: ya, hal tersebut menyulitkan saya dan petugas server.

Pertanyaan: Apakah selama ini sudah ada upaya untuk menanggulangi hal
tersebut?

Jawaban: belum ada, karna SDM kami yang belum dapat mumpuni untuk
membuat sebuah aplikasi yang mempermudah untuk melakukan pendataan rak
dan perangkat server.

Pertanyaan: Apakah bapak setuju jika saya melakukan penelitian dengan

mengambil topik masalah tersebut?
at setuju sekali mbak. Karena hal ini dapat mempercepat

Jawaban: ya, saya sang :
Y p server dan saya juga.

dan mempermuda untuk kinerja dari petugas

Pertanyaan: Apakah bapak tidak merasa keberatan jik
pada salah satu ruangan server?

Jawaban: tidak masalah, selama data terseb

a nanti saya mengambil data

ut tidak disalah gunakan.

tuk
Pertanyaan: Website seperti apakah yang bapak harapkan untu

mempermudah pendataan rak dan perangkat server?
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Jawaban: ya yang bisa mengelola pendataan rak dan perangkat mbak. Terus ada
gambarnya SkethUp dimasukkan biar lebih mempermudah lagi kalo melakukan
pencarian.

Pertanyaan: Selain melakukan pendataan rak dan perangkat server, adakah
kebutuhan lain yang perlu ditambahkan dalam sistem tersebut?

Jawaban: ada, penambahan informasi lantai ya mbak sama bisa update data. Jadi
nanti kalo ada pemasangan lagi bisa diupdate menjadi data yang terbaru

Surabaya, 8 Jnuari 2018

P

Rudy Poerwanto
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LAMPIRAN B HASIL PENGUJIAN

B.1 Hasil Kuisioner Pengujian Validasi

LAMPIRAN B HASIL PENGUJIAN

B.1 Hasil Kuisioner Pengujian Validasi
Pengguna  : Petugas Server

Nama +Rizal Pratama

Umur :37tahun

Oivis!  Teknik

Petunjuk Pengisian

. Penguji adalah Petugas Server.

2. Penguji menggunakan fungsi login dengan prosedur ujl dan nilai masukan
(input) sesual dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini.

3. Untuk jawaban hasil pengufien dilsi dengan “Valid" apabila keluaran sesual
dengan harapan dan jawaban diisi dengan “Tidak Valid” apabila keluaran tidak
sesual dengan harapan jawaban.

Kode Pengujian | 88-01

Nomor Skenario | Skenario 1

Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-02

Tujuan Pengujian | Pengujlan untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan untuk melakukan login.

Prosedur Uji 1. Penguji terindentifikasi sebagai petugas server.

Penguji memasukkan email: admin@gmail.com dan
password: “admin”.

3. Penguji menggunakan fungsilogin
vang halaman

diharapkan

Status Uji
Surabaya, 10 Oktober 2018

fazae Ftame
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Pengguna  : Petugas Server

Nama  Rizal Pratama
Umur :37 tahun
Divisi + Teknik
Petunjuk Pengisian

. Penguli adalah Petugas Server.

2. Pengujl menggunakan fungsi lihat dengan prosedur uji dan nilai masukan
(input) sesuai dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini

3, Untuk jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valld” apabila keluaran sesual

dengan harapan dan jawaban diisi dengan “Tidak Valid" apabila keluaran tidak

sesuai dengan harapan jawaban.

Kode Pengujian | 88-03

Nomor Skenarlo | Skenario 3
Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-03

Tujuen Pengujian | Pengulan untuk memastikan bahwa sistem  dapat
digunakan untuk menampilkan daftar rak yang ada.

Prosedur Ujl 1. Penguji terindentifikasi sebagal petugas server.
2. Sistem menampilkan halaman daftar rak

3. Penguii menggunakan fungsi fihat pads halaman

daftar rak.
Hasil yang | Sistem menampilkan halaman informas! perangkat yang
diharapkan terhubung dengan rak.

Status Uji

Surabaya, 10 Oktober 2018

W~
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Pengguna  : Kepala Teknik Backbound

Nama : Rudy Poerwanto
Umur - 46 tahun

Divist < Teknlk

Petunjuk Penglsian

1. Pengujl adalah Kepala Teknik Backbound.

2. Penguji menggunakan fungs! login dengan prosedur uji dan nilal masukan
{Input) sesual dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini.

3. Untuk Jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid" apabila keluaran sesui
dengan harapan dan jawaban diisi dengan “Tidak Valid® apabila keluaran tidak
sesuai dengan harapan jawaban.

Kode Pengujian BB-02

Nomor Skenario | Skenario 2
Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-02

Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat
imakan untuk melakukan login.

Prosedur Uj\ Pengujl terindentifikos sebagal kepala teknlk
backbound.
2. Penguji memasukkan email:
rudy.poerwanto@gmail.com dan password: “admin”,
3. Penguji menggunakan fungsi login.
Hasil Yang | Sister menampilkan halaman home/daftar informas! rak
diharapkan
Status Uji

Surabaya, 10 Oktober 2018

FUPY POEFWANTD
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Pengguna  : Kepala Teknik Backbound

Nama : Rudy Poerwanto
Umur 46 tahun

Divisi Teknlk

Petunjuk Pengisian

1. Penguji adalah Kepala Teknik 8ackbound.

2. Penguji menggunakan fungsi lihat dengan prosedur - uji dan nilal masukan
(input) sesuai dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini.

. Untuk jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid® apabila keluaran sesuai
dengan harapan dan jawaban diisl dengan “Tidak Valid” apabila keluaran tidak
sesual dengan harapan jawaban.

Kode Pengujian | 88-04
Nomor Skenarfo | Skenario &
Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-03 |

Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan untuk menampilkan daftar rak yang ada.

Prosedur Uji 1. Pengujl terindentifikasi sebagai petugas server.

Sistem menampilkan hataman daftar rak

Pengufi menggunskan fungsi lihet pada halaman
daftar rak.

Hasil yang | Sistem menampilkan halaman informasi perangkat yang |
diharapkan terhubung dengan rak.

|
|
Status Uji j

Surabaya, 10 Oktober 2018

R

RUDY  AEPANTO
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Pengguna  : Petugas Server

Nama + Rizal Pratama
Umnur +37 tahun
Divisi + Teknik
Petunjuk Pengisian

1. Penguji adalah Petugas Server.
2. Penguji menggunakan fungs carl rak dengan prosedur uji dan nilai masukan

3. Untuk Jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid* apabila keiuaran sesuai
dengan harapan dan jawaban diisi dengan “Tidak Valid” apabila keluaran tidak
sesual dengan harapan jawaban.

Kode Pengujian | 88-07

Nomor Skenario | Skenario 7

Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-07

Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat

Prosedur Uji 1. Penguji terindentifikasi sebagai petugas server.
2, Panguii menggunakan fungsi cari rak pada halaman
daftar rak,
Hasil yang | Sistem menampilkan Informasi rak yang dicari oleh
diharapkan petugas server

Status Uji

Surabaya, 10 Oktober 2018

fad fotue
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Pengguna  : Kepala Teknik Backbound

Nama + Rudy Poerwanto
Umur 137 tahun

Divisi Teknik
Petunjuk Pengisian

1. Penguji adalah Kepala Teknik Backbound.
2. Pengujl menggunakan fungsi carl rak dengan prosedur uji dan nilal masukan

3. Untuk jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid® apabila keluaran sesual
i dengar k Valid™

sesuai dengan harapan jawaban.

Kode Pengujian | BB-08
Nomor Skenario | Skenario 8
Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-07

Tujusn Pengujian | Pengujin untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan untuk melakukan pencarian informasi rak.

Prosedur Ujl 1. Penguii_terindentifika sebagai kepala teknik
backbound.

2. Penguli menggunakan fungsi carl rak pada halaman
daftar rak.

Hasil yang | Sistem menampilkan informasi rak yang dicari oleh
diharapkan petugas server
Status Uji
Surabaya, 10 Oktober 2018
AUPY PORRWANT
m
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Pengguna  : Petugas Server

Nama + Rizal Pratama
Urnur +37 tahun
Divisi + Teknik
Petunjuk Pangisian

1. Penguii adalah Petugas Server.
2. Pengujl menggunakan fungsi cari rak dengan prosedur uji dan nilai masukan
ini,

3. Untuk Jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid” apabila keluaran sesual
d I “Tidak Valid”

sesual dengan harapan jawaban.

Kode Pengujian | 88-07

Nomor Skenario | Skenario 7

Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-07

Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat

Prosedur Uji 1. Penguji terindentifikasi sebagai petugas server,
2. Penguii menggunakan fungsi cari rak pada halaman
daftar rak,
Hasil yang | Sistem menampllkan informasi rak yang dicari oleh
diharapkan petugas server
Status Uji
Surabaya, 10 Oktober 2018

THy

Pengguna  : Petugas Server

Nema  Rizal Pratama
Umur <37 tahun
Divisi + Teknik
Petunjuk Pengisian

1. Penguji adalah Petugas Server.
2, Pengul menggunakan fungsl tambah perangkat dengan prosedur ujl dan nilal
masukan pad:

3. Untuk jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid” apabila keluaran sesuai
dengan harapan dan dengan “Tidak Vaiid" tidak
sesuai dengan harapan jawaban.

Kode Pengujian | PB-03

Nomor Skenario | Skenario 9

Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-09

Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat

Prosedur Uil 1. Penguii terindentifikasi sebage) petugas server.

2. Pengujl menggunakan fungsi tambah perangkat pada
halaman daftar perangkat.

Penguji menglsi formullr tambah perangkat.

w

4. Penguii menyimpan formulic tambah peranghat.
Hasil Yyang | Sistem menampilkan informasi perangkat yang baru
diharapkan ditambahkan.

Status Uji

‘Surabaya, 10 Oktober 2018

ha frateme
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Pengguna  : Petugas Server

Nama : Rizal Pratama
Umur +37 tahun
Divisi + Teknik
Petunjuk Pengisian

1. Penguji adalah Petugas Server.

2. Pengull menggunakan fungsi hapus perangkat dengan prosedur ujl dan nilal
masukan (Input) sesual dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini.

3. Untuk jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid* apabila keluaran sesuai
dengan harapan dan jawaban diisi dengan “Tidak Valid” apabila keluaran tidok
sesual dengan harapan jawaban,

Kode Pengujian | 8810
Nomor Skenaric Skenario 10
Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-10

Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan untuk melakukan menghapus informasi

perangkat.
Prosedur Ujl 1. Penguji terindentifikasi sebagai petugas server.,
2. Penguji menggunakan fungsi hapus perangkat pada
halaman daftar perangkat.
3. Sistem menghapus informasi perangkat.
Hasil yang | Sistem menampilkan informas| perangkat yang masih
diharapkan tersedia.
Status Uji

Surabaya, 10 Oktober 2018

—
haal frdams )

14

Pengguna  : Petugas Server

Nama +Rizal Pratama
Umur :37 tahun
Divisi +Teknik
Petunjuk Penglsian

1. Penguji adalah Petugas Server.

2. Penguji menggunakan fungsi cari rak dengan prosedur uji dan nilai masukan
{input) sesual dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini.

3. Untuk Jawaban hasil pengujian diisi dengan "Valld" apabila keluaran sesval
dengan harapan dan jawaban disi dengan “Tidak Valid” apabila keluaran tidak
sesual dengan harapan fawaban.

Kode Pengujian | BB-12
Nomor Skenaria | Skenario 12
Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-12

Tujuan Pengujian | Pengujian Untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan  untuk  melakukan pencarian  informasi

perangkat.
Prosedur Uji 1. Penguli terindentifikast sebagal petugas server.
2. Penguji menggunakan fungsi cari rak pada halaman.
daftar rak,
Hasil yang | Sistem menampilkan informasi rak yang dicarl oleh
diharapkan petugas server

Status Uji

Surabaya, 10 Oktober 2018

hiaal fodims
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Pengguna  :Petugas Server

Nama : Rizal Pratama
Umur +37 tahun
Divisi : Teknik
Petunjuk Pengisian

1. Pengujl adalah Petugas Server.
2. Penguji menggunakan fungst update perangkat dengan prosedur uji dan nilal
masukan jian pad ini

3. Untuk jawaban hasil pengujian disi dengan “Valid” apabila keluaran sesuai
dengan harapan dan jawaban diisi dengan *Tidak Valid" apabila keluaran tidak
sesuai dengan harapan jawaban,

Kode Pengujian | B8-11

Nomor Skenario | Skenario 11

Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-11

Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunckan untuk melakukan mengubah  informasi
perangkat.

Prosedur Uji 1. Penguji terindentifikasi sebagai petugas server.

2. Penguji menggunakan fungsi lihat perangkat pada
halaman daftar perangkat.

Penguji menggunakan fungsi update perangkat.
Sistem menampilkan formulir update perangkat.
Penguji menyimpan update perangkat.

Hasil yang | Sistem menampilkan formulir perangkat dan dapat
diharapkan menyimpan data perangkat terbaru,

Status UJi

v e

Surabaya, 10 Oktober 2018

G
Yl teoduma

Pengguna  : Kepala Teknik Backbound

Nama : Rudy Poerwanta
Umur + 46 tahun

Divisi Teknik

Petunjuk Pengisian

1. Penguji adalah Kepala Teknik Backbound.

2. Pengujl menggunakan fungsi cari rak dengan prosedur uji dan nilai masukan
(input) d b ini,

. Untuk jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid® apabila keluaran sesual
dengan harapan dan jawaban diisi dengan “Tidak Valid" apabila keluaran tidak
sesuai dengan harapan jawaban.

w

Kode Pengujian | B8-13

Nomor Skenario Skenario 13

Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-12

Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat

Prosedur Uji 1. Penguji terindentifikasi sebagal kepala teknik
backbound.
2. Penguji menggunakan fungsi carl rak pada halaman
daftar rak.
Hasil yang il kepala
diharapkan teknik backbound
Status Ujl

Surabaya, 10 Oktober 2018

Frzal ' rctasas
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Pengguna  : Petugas Server

Nama : Rizal Pratama
Umur 37 tahun
Divisi = Teknik
Petunjuk Pengisian

1. Penguji adalah Petugas Server.

2. Pengujl menggunakan fungsi tambah fantal dengan prosedur ujl dan nilai
masukan (input) sesual dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini.
Untuk jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid” apabila keluaran sesuai
dengan harapan dan jawaban diisl dengan “Tidak Valid” apabila keluaran tidak
sesual dengan harapan Jawaban.

“

Kode Pengujian B6-14
Nomor Skenario Skenario 14
Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-14

Tujuan Pengujian | Pengujlan untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan untuk melakukan menambahkan lantai.

Prosedur Uji 1. Penguji terindentifikasi sebagal petugas server.

2. Penguji menggunakan fungsi tambah lantai pada
halaman daftar rak.

3. Penguji mengisi formulir tambah lantai.
4. Penguji menyimpan formulir tambah lantai.

Hasll Yang | Sistem menampilkan formulir tambah lantal.
diharapkan

Status Uji

Surabaya, 10 Oktober 2018

izl Prodaman

us

Pengguna  : Petugas Server
Nama : Rizal Pratama
Umur 137 tahun

Divisi : Teknik

Petunjuk Pengisian

. Penguji adalah Petugas Server.

N o

. Penguji menggunakan fungsi hapus user dengan prosedur uji dan nilai masukan
{input) sesuai dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini.

. Untuk Jawaban hasll pengujian dilsi dengan “Valid” apabila keluaran sesual
dengan harapan dan jawaban diisi dengan “Tidak Valid” apabila keluaran tidak
sesual dengan harapan fawaban.

w

Kode Pengujian BB-16
Skenario 16
Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-16

Tujuan Pengujlan | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan untuk melakukan penghapusan pengguna
yang tidak diperfukan lagi.

Prosedur Uji 1. Penguji terindentifikasi sebagal petugas server.

Nomor Skenario

2. Penguji menggunakan fungsl hapus pengguna pada
halaman kelola user.

3. sistem menampilkan informasi pengguna yang masih
tersedia.
Hasil yang | Sistem menampilkan informasi pengguna yang masih
diharapkan tersedia.
Status Uji

Surabaya, 10 Oktober 2018

choa iakive )
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Pengguna  : Petugas Server
Nama : Rizal Pratema
Umur :37tahun
Divisi  Teknik
Petunjuk Pengisian

N

w

. Penguji adalah Petugas Server.
. Penguji menggunakan fungsi tambzh pengguna dengan prosedur uji dan nilal

masukan (input) sesuai dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini.

. Untuk jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid” apabila keluaran sesuai

dengan harapan dan jawaban diisi dengan “Tidak Valid” apabila keluaran tidak
sesuzi dengan harapan jawaban.

Kode Pengujian | 88-15

Nomor Skenario

Skenario 15

Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-15

Tujuan Pengujian Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat

digunakan untuk melakukan menambahkan pengguna.

Prosedur Uji 1. Pengujl terindentifikasi sebagai petugas server.

»

Penguji menggunakan fungsi tambah pegguna pada
halaman kelola user.

o4

Sistem menampilkan formulir tambah pengguna.
4. Penguji mengisi formulir tambah pengguna.
5. Penguji menyimpan formulir tambah pengguna.

Hasil yang | Sistem menampilkan formulir tambah pengguna dan
diharapkan

menampilkan  informasi  pengguna  yang telah
ditambahkan.

Status Uji

Surabaya, 10 Oktober 2018

( Veza Bratua
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Pengguna : Petugas Server
Nama : Rizal Pratama
Umur +37 tahun

Divisi : Teknik

Petunjuk Pengisian

. Penguji adalah Petugas Server.

. Penguji menggunakan fungsl update user dengan prosedur uji dan nilai
masukan (input) sesuai dengan rencana pengujian pada tabel dibawah ini.

. Untuk jawaban hasil pengujian diisi dengan “Valid” apabila keluaran sesuai
dengan harapan dan jawaban diisi dengan “Tidak Valid” apabila keluaran tidak
sesuai dengan harapan jawaban.

N o

w

Kode Pengujian | BB-17

Nomor Skenario Skenario 17
Kode Persyaratan | SIPRPS-KF-17

Tujuan Pengujien | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan untuk mengubah informasi pengguna.

Prosedur Uji 1. Penguj terindentifikasi sebagai petugas server.
2. Pengujl menggunakan fungsi update pada halaman
kelola user.
3. Sistem menampilkan formulir update pengguna.
4. Pengujl mengisi formulir update pengguna.
5. Penguji menekan tombol update.
Hasil yang | Sistem menampliikan formulir update pengguna dan
diharapkan menampilkan informasi terbaru pengguna.
Status Uji

Surabaya, 10 Oktober 2018

¥rzal Prottm o~



.4C.1

ub

YEPOSHOFY

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-1-16
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-17-21
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-22-48
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-49-51
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-52-81
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-82-99
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-100-109
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-110-112
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-113-114
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-115-116
	Sistem-Informasi-Pendataan-Rak-dan-Perangkat---Dokumen-Akhir-117-125

